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BAB 1 
PENGANTAR EKONOMI PANGAN 
DAN GIZI 
 
Oleh Iseu Siti Aisyah  
 

1.1 Pengantar Ekonomi Pangan dan Gizi 
Pembangunan merupakan hasil sinergisitas antara 

pemerintah dan juga masyarakat dalam mewujudkan 
kesejahteraan. Salah satu faktor penting dalam mewujudkan 
pembangunan yang berhasil ialah peningkatan kualitas manusia. 
Dan gizi yang baik merupakan salah satu faktor penunjang untuk 
menghasilkan SDM yang berkualitas. Namun, pada realitanya 
banyak penduduk Indonesia yang masih menderita gizi kurang. 
Menurut hasil Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) 2022 angka 
stunting di Indonesia sebesar 21.6% pada tahun 2022. Meskipun 
angka ini mengalami penurunan dari tahun 2021 yang sebelumnya 
menyentuh angka 24,4%.  Dan berdasarkan hasil Riskesdas 2018 
ada sebanyak 17,7% bayi usia di bawah 5 tahun yang masih 
mengalami masalah gizi. Terdiri dari balita yang mengalami gizi 
buruk sebesar 3,9% dan balita gizi kurang sebesar 13,8%. Tentu 
ekonomi dan ketersediaan pangan juga merupakan faktor yang 
tidak bisa lepas dari munculnya masalah gizi yang kemudian 
berpengaruh pada kualitas SDM serta pembangunan suatu negara.  

Menurut Supardi (2017) kebutuhan pangan dipengaruhi 
oleh pertumbuhan ekonomi. Dimana dalam hal ini ekonomi bukan 
hanya dimanfaatkan untuk mengetahui kurva permintaan, 
penawaran, inflasi, serta daya beli namun berpengaruh pula pada 
status gizi. Semakin besar investasi suatu negara dalam bidang gizi 
maka semakin besar pula peluang negara tersebut untuk keluar 
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dalam lingkaran kemiskinan.  Hal ini pula yang mendasari 
berkembangnya ilmu ekonomi pangan dan gizi.  Lebih lanjut, ada  
beberapa alasan ilmiah yang menjadi dasar dalam perkembangan 
ilmu ini, diantaranya: 
1. Fenomena ekonomi diakui mampu untuk menjelaskan 

hubungan sebab akibat konsumsi pangan berdasarkan 
analisis dari kurva permintaan, penawaran, inflasi, dan daya 
beli. 

2. Biaya intervensi perbaikan status gizi masyarakat 
merupakan investasi sumberdaya manusia. 

3. Adanya potensi untuk melahirkan wirausaha di bidang gizi 
akibat dari pertumbuhan industri produk dan jasa di bidang 
pangan dan gizi. 

 
Permintaan dan penawaran merupakan dua variabel yang 

mendasari kegiatan perkenomian. Permintaan atau demand 
merupakan hubungan antara jumlah permintaan dengan harga. 
Definisi dari permintaan itu sendiri ialah jumlah dari suatu ‘barang’ 
yang ingin dan mampu dibeli pada berbagai kemungkinan harga 
selama jangka waktu tertentu (Gilarso, 2001 dalam Arief Budiarto, 
2013). Sedangkan penawaran merupakan korelasi antara harga 
dan jumlah barang yang ditawarkan. Penawaran menunjukan 
seberapa banyak produsen mau dan mampu untuk menawarkan 
barang kepada konsumen. Hukum dari teori penawaran ialah 
bahwa semakin rendah harga maka semakin dikit jumlah yang 
ditawarkan dan seballiknya semakin tinggi harganya, semakin 
tinggi juga jumlah barang yang ditawarkan. Hal tersebut berlaku 
pula dalam bidang pangan. Dimana faktor ekonomi seperti 
pendapatan dan harga makanan membentuk perilaku pilihan 
konsumen terhadap makanan yang akan mempengaruhi status 
gizi.  
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Ilmu ekonomi seperti permintaan, penawaran, dan daya 
beli digunakan oleh pemerintah sebagai pendeteksi dini kelaparan 
yang merupakan faktor timbulnya masalah gizi.   

Saat ini, Indonesia masih menghadapi berbagai masalah 
gizi. Permasalahan gizi dan kesehatan ini sangat erat kaitannya 
dengan kemiskinan (Susanto, 2011). Permasalahan kesehatan dan 
gizi umumnya dialami oleh anak yang berasal dari keluarga tidak 
mampu dan tinggal di daerah pedesaan. Data kemiskinan Untuk 
mengukur angka kemiskinan ialah dengan menggunakan konsep 
kemampuan memenuhi kebutuhan dasar (basic needs approach) 
yang mengacu pada Handbook on Poverty and Ineaquality yang 
diterbitkan oleh Worldbank. Dengan pendekatan ini, kemiskinan 
dianggap sebagai ketidakmampuan dari segi ekonomi untuk 
memenuhi kebutuhan dasar makanan dan bukan makanan yang 
diukur dari sisi pengeluaran. Pada tahun 2022, menurut Badan 
Pusat Statistik jumlah penduduk miskin sebesar 26,16 juta orang. 
Terdiri dari 11,82 juta orang penduduk miskin perkotaan dan 
14,34 juta orang penduduk miskin pedesaan. Kemiskinan 
struktural menjadi penyebab banyaknya keluarga di Indonesia 
yang mengalami kesulitan dalam mendapatkan hidup yang layak, 
sehingga kebutuhan pangan dan kesehatan menjadi tidak 
terpenuhi yang berimbas pada kualitas sumber daya manusia yang 
kurang optimal.  

Menurut Sudirman dalam (Susanto, 2011) selain 
merupakan prediktor untuk mortalitas dan morbiditas, status gizi 
juga merupakan cerminan dari situasi pangan dan situasi ekonomi. 
Berbagai studi membuktikan bahwa status gizi yang baik diperoleh 
dari jumlah asupan pangan yang bermutu. Pendapatan keluarga 
yang rendah menakibatkan rendahnya daya beli keluarga terhadap 
kebutuhan pangan sehari-hari, sehingga kualitas dan kuantitas 
pangan yang dikonsumsi terbatas.  

Di lain sisi, malnutrisi juga mengakibatkan kerugian secara 
ekonomi. Antara lain ada kerugian langsung dalam produktivitas 
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dari status fisik yang buruk dan kerugian yang disebabkan oleh 
penyakit yang berkaitan dengan malnutrisi, ada pula kerugian 
tidak langsung dari perkembangan kognitif yang buruk serta 
kerugian yang disebabkan oleh peningkatan biaya perawatan 
kesehatan. (Maduforo et al., 2019).  

Selain itu, pangan dan gizi juga berdampak pada 
pertumbuhan ekonomi yang menjadi lapangan kerja baru, dimana 
sudah mulai timbul ketertarikan terhadap produksi makanan yang 
mengarah pada gizi seimbang. Dalam hal ini, ilmu ekonomi pangan 
dan gizi digunakan untuk memastikan bahwa setiap pelaku usaha 
dapat meraih keuntungan dan dari sisi konsumen dapat terpenuhi 
kebutuhan gizinya dengan seimbang.  

Ilmu gizi merupakan ilmu yang sifatnya multifaktor, oleh 
karena itu mempelajari ilmu ekonomi menjadi penting. Terlebih 
kompleksitas masalah pangan dan gizi tidak terlepas dari 
fenomena ekonomi baik makro maupun mikro. Output dari 
pembelajaran ilmu ekonomi pangan dan gizi adalah terciptanya 
suatu produk pangan dan gizi yang memiliki nilai ekonomi.  

 

1.2 Definisi Ilmu Ekonomi Pangan dan Gizi 
Secara singkat, ekonomi adalah cabang pengetahuan yang 

bersangkutan dengan produksi, konsumsi, dan jual beli. Ilmu 
ekonomi dapat didefinisikan dari berbagai prespektif para ahli 
berikut: 
1. Gregory Mankiw 

Ekonomi adalah studi tentang bagaimana masyarakat 
mengelola sumberdayanya yang terbatas, bagaimana orang 
memutuskan apa yang akan dibeli, dan bagaimana sebuah 
perusahaan memutuskan seberapa banyak yang akan 
diproduksi.  

2. Adam Smith 
Mendefinisikan ekonomi sebagai ilmu yang mengkaji sifat 
dan penyebab terjadinya kemakmuran bangsa-bangsa.  
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3. Mubyarto  
Ilmu ekonomi ialah ilmu yang mempelajari perilaku serta 
upaya manusia melakukan seluruh aktifitas kehidupan 
yang berhubungan dengan produksi. Ilmu ekonomi juga 
dikaitkan dengan aktivitas yang berhubungan langsung 
maupun tidak dengan kegiatan ekonomi. Contohnya, 
berkaitan dengan pertanian, maka munculah disiplin ilmu 
ekonomi pertanian. Begitupun dengan ekonomi pangan 
dan gizi.  

 
Sementara menurut (Lenoir-Wijnkoop et al., 2013) istilah 

ilmu ekonomi pangan dan gizi diperkenalkan pada awal 2010 oleh 
sekelompok spesialis multidisiplin yang mendefinisikannya 
sebagai ‘suatu disiplin ilmu yang didedikasikan untuk meneliti 
keterkaitan antara kesehatan dan ekonomi dalam gizi untuk 
kepentingan masyarakat. Di sisi lain, menurut Lo et al. (2009) 
ekonomi gizi adalah konsep sintetik yang berhubungan dengan 
interaksi antara sistem ekonomi, status gizi dan ketahanan pangan, 
dan bagaimana perubahan yang pertama mempengaruhi yang 
terakhir.  

Konsep ekonomi gizi merupakan penggabungan antara 
ekonomi kesehatan dan efektivitas biaya gizi yang cukup untuk 
mencegah penyakit dan mencapai kesehatan yang optimal.  

Ilmu ekonomi sangat luas dan tidak terbatas pada 
permintaan dan penawaran saja melainkan mencakup seluruh 
dimensi perlaku manusia dalam mewujudkan kesejahterannya. 
Konsep inilah yang mendasari terciptanya berbagai macam cabang 
ilmu ekonomi. Salah satunya ialah ekonomi pangan dan gizi. Hal ini 
dimaksudkan sebagai spesifikasi teknis agar ada batasan dalam 
pembahasan dan pengkajian yang lebih aplikatif bagi seorang ahli 
gizi dalam mempelajari ilmu ekonomi ini.  

Mempelajari ilmu ekonomi dalam bidang gizi sangat 
penting karena hal inilah yang akan mendasari seorang dengan 
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profesi gizi (dietisien atau ahli gizi) untuk mengambil keputusan 
individu maupun kelompok terhadap caranya untuk memenuhi 
kebutuhan dan keinginannya yang berpengaruh pula terhadap 
status gizi dan status kesehatannya. Sebagaimana definisi dari ilmu 
ekonomi itu sendiri yang merupakan studi mengenai manusia 
sebagai bagian dari masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya 
dengan sumberdaya yang terbatas tetapi dapat digunakan sebagai 
cara untuk menghasilkan barang dan jasa. 

Pembelajaran ekonomi merupakan sebuah bekal bagi 
seorang mahasiswa gizi atau calon ahli gizi untuk mendapatkan 
pengetahuan baik teoritis maupun praktik yang akan menjadi 
jembatan dalam berwirausaha (Qoonitah, 2018). Ilmu ini 
diharapkan dapat meningkatkan kesadaran kewirausahaan 
sebagai jalur karir alternatif seorang lulusan ahli gizi. Ekonomi gizi 
juga memiliki peran besar dalam menentukan arah kebijakan dan 
membantu pembuat kebijakan untuk mendorong tanggungjawab 
individu untuk gaya hidup sehat. 

 

1.3 Peluang Pengembangan Ekonomi dalam 
Bidang Pangan dan Gizi 

Pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh yang nyata 
terhadap kebutuhan pangan, karena permintaan terhadap produk 
pangan sesuai dengan peningkatan pendapatan masyarakat. 
Beragam inovasi produk makanan terus berkembang secara masif 
dengan persaingan ketat di dunia bisnis dalam bidang pangan. 
Menurut data yang diperoleh dari Kemenperin, pertumbuhan 
industri makanan dan minuman di kuartal III 2022 menyentuh 
angka 3,57%, yang mana angka ini meningkat 0.08% dari periode 
yang sama di tahun sebelumnya yakni sekitar 3,49%. Masa 
pandemi Covid-19 juga berimbas pada meningkatnya permintaan 
terhadap makanan dan minuman sehat yang secara tidak langsung 
menumbuhkan potensi yang besar dalam industri pangan dan gizi.  
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Selain itu, peluang usaha pangan dan gizi beberapa tahun 
kebelakang mengalami peninkatan. Hal ini dilatarbelakangi oleh 
permintaan konsumen terhadap makanan yang sehat dan bergizi, 
intervensi gangguan makan, pendidikan, promosi yang luas di 
bidang makanan/minuman, serta kemajuan teknologi (jual beli 
pangan melalui aplikasi).  

Makanan merupakan kebutuhan pokok dalam kehidupan 
manusia yang merupakan sumber makro dan mikronutrien. 
Makanan juga memiliki peran penting dalam menjaga kesehatan 
tubuh. Asupan makan perlu disesuaikan kebutuhan dari masing-
masing dari individu. Asupan yang tidak sesuai dengan kebutuhan 
tubuh dapat mengakibatkan malnutrisi. Terlebih jika individu 
mengidap penyakit tertentu dimana asupan makanan memiliki 
pengaruh besar. Dalam hal ini, nutritionist sangat diperlukan 
kompetensinya untuk bisa mengidentifikasi pola dan jenis diet 
yang sesuai dengan kebutuhan. Oleh karena itu, penyediaan 
makanan yang sesuai dengan kebutuhan khususnya dalam 
penyembuhan penyakit menjadi peluang bisnis makanan oleh ahli 
gizi. Bisnis makanan ini tentu dengan memperhitungkan nilai gizi 
dan fungsi makanan sebagai terapi yang sangat potensial untuk 
dikembangkan.  

Selain itu, lifestyle merupakan salah satu faktor paling 
potensial dalam menetukkan target pasar bagi produk pangan dan 
gizi. Terlebih, pada kelompok masyarakat yang memiliki kesadaran 
tinggi akan kesehatan tubuh dengan memilih makanan dan 
minuman yang sehat untuk dikonsumsi atau yang biasa disebut 
dengan konsumen sadar gizi. Menurut Yuriani  berkembangnya 
tren makanan siap saji yang mempengaruhi kebiasaan dan pola 
makan tidak seimbang di masyarakat menjadi salah satu faktor 
yang mempengaruhi kesehatan akibat gaya hidup. Dampak dari 
kebiasaan makan yang kurang sehat ini ialah munculnya penyakit-
penyakit degeneratif seperti PJK (Penyakit Jantung Koroner), 
diabetes, stroke, hipertensi, kanker, dan lainnya.  Adanya 
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kesadaran masyarakat untuk kembali ke pola hidup sehat saat ini 
menjadi salah satu perubahan tren. Saat ini, masyarakat lebih 
membutuhkan makanan yang memiliki fungsi bagi kesehatan atau 
yang biasa disebut dengan pangan fungsional.  

Secara spesifik, pangan fungsional merupakan bentuk 
usaha di bidang pangan dan gizi. Pangan fungsional saat ini telah 
menjadi fenomena bisnis yang mempunyai peluang lebih baik dari 
sebelumnya.  

Industri makanan secara paralel telah mengatasi tantangan 
terkait gizi dan kesehatan dengan dua cara yang saling melengkapi, 
yaitu sebagai berikut: 
1. Dengan menghilangkan atau mengganti bahan yang tidak 

sehat (berdasarkan rekomendasi nasional dan 
internasional) seperti lemak jenuh, garam, dan gula. 

2. Dengan memasukkan bahan-bahan yang sehat dan  senyawa 
bioaktif dalam produk baru. Misalnya, vitamin, lemak omega 
3, ekstrak tumbuhan, serat, flavonoid, probiotik dan 
prebiotik. 
 

1.4 Topik Bahasan dalam Ekonomi Pangan dan 
Gizi 

Konsep ekonomi pangan dan gizi membahas tentang upaya 
manusia dalam masyarakat untuk memenuhi kebutuhan pangan 
dan gizi dengan sumber daya yang terbatas. Berikut adalah 
beberapa topik yang dibahas dalam konsep ekonomi pangan dan 
gizi.  
1. Permintaan dan Penawaran Pangan: Konsep ini membahas 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan dan 
penawaran pangan di masyarakat 

2. Pasar dan Kesetimbangan Pasar: Konsep ini membahas 
tentang mekanisme pasar dan kesetimbangan antara 
permintaan dan penawaran pangan 
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3. Analisis Perilaku Konsumen: Konsep ini membahas tentang 
perilaku konsumen dalam memilih dan mengkonsumsi 
pangan dan gizi 

4. Strategi Pemasaran Komoditas Pangan dan Gizi: Konsep ini 
membahas tentang strategi pemasaran yang dapat 
digunakan untuk memasarkan komoditas pangan dan gizi 

5. Gizi: Konsep ini membahas tentang elemen yang terdapat 
dalam makanan dan dapat dimanfaatkan secara langsung 
oleh tubuh seperti karbohidrat, protein, lemak, vitamin, dan 
mineral 

6. Elastisitas Permintaan dan Penawaran: Konsep ini 
membahas tentang elastisitas permintaan dan penawaran 
pangan dan gizi 

7. Kualitas Pangan: Konsep ini membahas tentang kualitas 
pangan yang harus dicukupi baik dari segi kualitas maupun 
kuantitas 

 
Dalam konsep ekonomi pangan dan gizi, juga dibahas 

tentang perilaku individu dan masyarakat dalam menentukan 
pilihan untuk menggunakan sumber daya yang langka dengan atau 
tanpa uang dalam meningkatkan kesejahteraan hidup. 
 

1.5 Peran Utama Ilmu Ekonomi Gizi 
Tiga peran utama ilmu ekonomi dalam hubungannya 

dengan gizi adalah: (i) menetapkan biaya atau beban penyakit, 
yaitu menentukan seberapa besar masalahnya atau seberapa 
penting gizi dalam kesehatan dan kesejahteraan; (ii) evaluasi 
ekonomi, untuk menentukan layanan mana yang perlu diperluas 
dengan membandingkan kinerja di berbagai intervensi gizi dan 
antara gizi dan modalitas lain untuk meningkatkan kesehatan; dan 
(iii) menetapkan cara terbaik untuk mencapai perubahan perilaku 
gizi yang diinginkan.  
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1. Biaya Sakit atau Beban Penyakit 
Burden of diseases adalah dampak akibat masalah 
kesehatan yang diukur dengan biaya keuangan, kematian, 
morbiditas, atau indikator lainnya. Beban penyakit 
tergantung pada frekuensinya (insien atau prevalensi), 
tingkat keparahan suatu penyakit (morbiditas dan 
mortalitas), efek (kesehatan, sosial, ekonomi) dan jenis 
populasi yang terdampak (jenis kelamin, usia). Termasuk 
ke dalamnya ialah triple burden of malnutrition yaitu 
kekurangan gizi, kelebihan berat badan, dan kekurangan 
zat gizi mikro dengan anemia. 
 Dalam memperkirakan beban malnutrisi, penelitian 
membangun sebagian kasus untuk mengembangkan dan 
menerapkan intervensi yang efektif. Dampak penyakit atau 
malnutrisi pada biaya tidak langsung juga dapat diukur 
dengan memperkirakan bagaimana penyakit terkait gizi 
mempengaruhi partisipasi dan produktivitas seseorang.  

2. Evaluasi Ekonomi 
Evaluasi ekonomi digunakan untuk mengevaluasi manfaat 
dan biaya dari satu intervensi, atau membandingkan biaya 
dan konsekuensi dari dua alternatif atau lebih untuk 
memungkinkan pilihan alokasi sumber daya yang terbaik.  

3. Kebijakan 
Ekonomi gizi sangat penting untuk menghasilkan bukti 
yang relevan dengan kebijakan dan pengambilan 
keputusan untuk meningkatkan gizi dan atau memerangi 
malnutrisi. Ekonomi gizi merupakan hal penting dalam 
pencapaian gizi yang lebih baik. Dimana ekonomi gizi 
merupakan disiplin ilmu untuk menerjemahkan bukti 
terkait gizi ke dalam kebijakan untuk mencapai perubahan 
yang diinginkan dalam perilaku pasien/konsumen maupun 
penyedia/industri.  
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BAB 2 
PERMASALAHAN EKONOMI PANGAN DAN GIZI 
DARI SISI PRODUKSI, KETERSEDIAAN, 
DISTRIBUSI DAN KONSUMSI 
 
Oleh Riska Mayang Saputri Ginting 
 
2.1 Pendahuluan 

Secara global, pada tahun 2022 diperkirakan 22.3% anak 
balita mengalami stunting dan 6.8 % nya wasting. Namun, tidak 
hanya kekurangan gizi, kejadian gizi lebih pada balita meningkat 
pula pada daerah perkotaan. Hal ini berkaitan dengan peningkatan 
konsumsi makanan olahan dan makan di luar rumah di pusat 
perkotaan dan juga menyebar ke daerah pinggiran kota dan 
pedesaan (United Nations Children’s Fund and World Health 
Organization, 2023). Kekurangan dan kelebihan gizi disebabkan 
secara langsung oleh masalah kecukupan konsumsi makanan 
sesuai dengan kebutuhannya dan perilaku makan yang tidak baik 
(United Nations Children’s Fund, 2021) 

Lebih dari 3.1 miliar penduduk (42%) di dunia, tidak 
mampu membeli makanan sehat pada tahun 2021. Diperkirakan 
antara 691 dan 783 juta orang di dunia menghadapi kelaparan 
pada tahun 2022. Angka-angka ini terlihat melonjak jika 
dibandingkan saat sebelum pandemi terjadi pada tahun 2019, 
meskipun telah perlakan menurun dari tahun 2021(FAO et al., 
2023) 

Ketahanan pangan terjadi ketika semua orang, setiap saat, 
memiliki akses fisik dan ekonomi terhadap pangan yang cukup 
aman dan bergizi yang memenuhi kebutuhan pangan dan 
preferensi pangan untuk hidup aktif dan sehat (World Food 
Summit, 1996). Beberapa faktor yang menjadi dimensi utama 
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dalam ketahanan pangan adalah ketersediaan pangan, akses, 
stabilitas dan utilisasi pangan (FAO, 2008). Keempat dimensi ini 
berkaitan erat dengan kebijakan ekonomi, urbanisasi dan sistem 
pangan.  

Sektor pertanian berkaitan erat terhadap intervensi 
sensitive dari program gizi. Peningkatan akses dan konsumsi 
kelompok makanan di tingkat rumah tangga, dapat meningkatkan 
ketahanan pangan dan keragamanan makanan pada ibu dan anak 
Keragaman pangan atau dietary diversity didefinisikan sebagai 
jumlah makanan yang dikonsumi dalam kelompok makanan 
selama periode referensi. Hal ini lebih dikenal sebagai dimensi 
utama dari kualitas diet yang mencerminkan konsep bahwa 
meningkatan variasi makanan yang dikonsumsi dapat membantu 
memastikan bahwa asupan gizi penting telah tercukupi dan dapat 
bermanfaat untuk kesehatan (Arimond et al., 2011).  Stunting pada 
balita juga diketahui merupakan bagian refleksi dari buruknya 
keragaman pangan terutama pada usia 6-11 bulan (Oldewage-
Theron and Kruger, 2008; Roesler et al., 2019; Utami and 
Mubasyiroh, 2020). Skor keragaman pangan dan ketahanan 
pangan sangat terkait dengan pertumbuhan ekonomi, terutama 
urbanisasi dan transisi demografis, kepadatan penduduk, serta 
peningkatan ketergantungan pada perdagangan makanan 
(Choudhury and Headey, 2017).  

Produksi pangan pada tingkat daerah diketahui dapat 
meningkatkan ketersediaan pangan dan pengendalian harga 
pangan, sehingga dapat di akses dengan terjangkau oleh 
masyarakat (Dorward, 2014). Distribusi pangan dengan rantai 
makanan yang terlalu panjang dapat meningkatkan harga pangan 
berkaitan dengan proses transportasi (Food Security Agency, 
2019). Peningkatan teknologi, akses jual beli dan akses informasi 
mempengaruhi perilaku makan seseorang untuk memilih 
makanan, baik secara rasa, fashion makanan dan kemudahan 
mengakses (Marion Nestle). 
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Kita mungkin pernah secara impulsif membeli makanan 
yang sebelumya tidak pernah kita list, karena iklan makanan yang 
begitu menggugah. Pada sisi lain, kita juga pernah tidak jadi 
membeli bahan makanan seperti sayur dan buah, karena mahalnya 
harga yang tidak sesuai kemampuan kita. Ada banyak faktor yang 
mempengaruhi konsumsi seseorang. Pada Bab ini, kita akan 
membahas beberapa masalah ekonomi pangan dan gizi pada sisi 
produksi pangan, ketersediaan pangan, distribusi pangan dan 
konsumsi.  

 

2.2 Produksi pangan  
Ketahanan dan keragaman pangan sangat berkaitan dengan 

produktivitas pertanian. Peningkatan produksi pangan 
meningkatkan ketersediaan pangan lokal. Produksi yang lebih 
tinggi dari pertanian atau peternakan sendiri meningkatkan akses 
seseorang ke makanan dan meningkatkan ketahanan pangan 
rumah tangga. Kualitas gizi dari makanan yang diproduksi juga 
merupakan pertimbangan penting dalam mengurangi malnutrisi, 
terutama bagi rumah tangga yang memperoleh sebagian besar 
makanan mereka dari ladang dan ternak mereka sendiri. Untuk 
konsumen, produksi yang lebih tinggi umumnya berarti harga 
makanan yang lebih rendah dan akses ke jumlah makanan yang 
lebih besar di pasar untuk tingkat pendapatan tertentu. Khususnya 
di Asia Selatan dan Afrika, kekuatan paling kuat untuk mengurangi 
malnutrisi adalah meningkatkan ketersediaan pangan melalui 
peningkatan produktivitas pertanian, serta perdagangan (Dorward, 
2014).  

Di Kenya, intervensi untuk meningkatkan produksi sayur-
sayuran, pangan sumber hewani, dan buah-buahan memberikan 
hasil yang beragam, namun kepemilikan ternak dan konsumsi susu 
dikaitkan dengan hasil gizi yang lebih baik. Namun rumah tangga 
miskin menghadapi tantangan dalam produksi susu karena 
tingginya biaya input (Wagah et al., 2015). Berkenaan dengan 
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harga pangan, terutama rumah tangga yang tidak memiliki akses 
terhadap pangan yang diproduksi secara lokal mengalami 
kesulitan untuk mencapai konsumsi pangan yang memadai, dan 
sulit bagi rumah tangga untuk memenuhi kebutuhan gizi melalui 
produksi pangan mereka sendiri, terutama ketika produksi 
dipengaruhi oleh musim (Gillespie and van den Bold, 2017). 

Tinjauan yang lebih baru terhadap literature review oleh 
Carletto et al., (2015), menemukan bahwa, secara keseluruhan, 
penelitian-penelitian menunjukkan bahwa produksi pertanian 
rumah tangga dapat secara langsung mempengaruhi pola makan 
rumah tangga dan status gizi anggota rumah tangga, namun 
besarnya dampak bergantung pada berbagai faktor termasuk 
lokasi, komoditas, dan peran ternak.  

Beberapa permasalahan yang dapat berkaitan dengan 
produksi pangan dan masalah gizi pada masyarakat akan di sajikan 
adalah: 
2.2.1 Pertumbuhan penduduk 

Pertumbuhan penduduk merupakan faktor utama dalam 
penentuan persediaan makanan. Jika jumlah penduduk bertambah 
sementara pasokan sumber daya alam (terutama lahan) tetap 
konstan, produktivitas pada bidang pertanian akan cenderung 
menurun. Hal ini mengakibatkan produksi pertanian tidak mampu 
mengimbangi pertumbuhan penduduk, sedangkan berkurangnya 
pasokan diikuti dengan kelaparan. Diperlukan adanya kemajuan 
teknologi yang dapat membuat kecukupan produksi pangan, tanpa 
perlu memperoleh sumber daya lahan yang baru. Inovasi ini yang 
dapat memastikan peningkatan produksi pangan lebih cepat 
daripada pertumbuhan penduduk (Pawlak and Kołodziejczak, 
2020) 

 
2.2.2 Produksi makanan olahan 

Sistem pangan berubah dengan cepat. Globalisasi, 
liberalisasi perdagangan, dan urbanisasi yang pesat telah 
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menyebabkan perubahan besar dalam ketersediaan, 
keterjangkauan, dan penerimaan berbagai jenis pangan, yang telah 
mendorong transisi gizi di banyak negara di negara berkembang 
(FAO, 2005; Popkin et al., 2012). Transisi pola makan terjadi 
dengan latar belakang ini, dan bergerak melalui fase-fase yang 
berbeda, seiring dengan meningkatnya pendapatan (Gillespie and 
van den Bold, 2017).  

Ketika pendapatan meningkat, masyarakat miskin 
perkotaan dan rumah tangga kelas menengah baru cenderung 
mengurangi konsumsi sereal, umbi-umbian, dan umbi-umbian, 
sementara permintaan terhadap biji-bijian dan tepung olahan, gula, 
garam, dan lemak meningkat. Permintaan terhadap makanan 
olahan, makanan ringan/cepat saji di supermarket, restoran, dan 
jajanan kaki lima informal meningkat. Untuk kelompok populasi 
kelas menengah, permintaan terhadap buah-buahan, sayur-
sayuran, dan produk olahan hewani, seperti produk susu, unggas, 
telur, daging, dan ikan, meningkat pesat (Gillespie and van den 
Bold, 2017; Steyn and Labadarios, 2011). Di negara-negara 
berpendapatan tinggi dan menengah, konsumsi makanan yang 
lebih sehat telah meningkat di negara-negara maju. Dalam dua 
dekade terakhir, khususnya di negara-negara berpendapatan 
rendah, konsumsi makanan yang kurang sehat, seperti daging 
olahan dan gula, meningkat lebih cepat (Tschirley et al., 2015). 

 
2.2.3 Kurang Beragamnya Produksi Pangan 

Beberapa masalah yang terjadi dalam produksi pangan 
yang berkaitan dengan gizi adalah kurang beragamnya produksi 
jenis hasil pertanian yang dilakukan. Meskipun terdapat 
keanekaragaman yang tinggi dalam sistem agroekologi di 
Indonesia, produksi pertanian saat ini cenderung terfokus pada 
beberapa komoditas bernilai tinggi dan hanya pada beberapa 
varietas tanaman dengan hasil tinggi. Hal ini membatasi variasi 
pangan yang tersedia di pasar, menyebabkan ratusan spesies 
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pangan yang dapat dimakan dan bergizi kurang dimanfaatkan 
(IPBES, 2019; Nurhasan et al., 2021). Meningkatnya konsumsi 
gorengan, mie, dan manisan di Indonesia telah menjadikan negara 
ini salah satu importir gandum dan gula kristal terbesar di dunia 
(FAO et al., 2021). Sebaliknya, konsumsi makanan sehat yang dapat 
disediakan oleh keanekaragaman hayati Indonesia, seperti sayuran 
berdaun hijau, sagu, kacang-kacangan segar, dan daging hewan liar, 
mengalami penurunan. Sehingga berkontribusi terhadap 
rendahnya keanekaragaman pangan (Nurhasan et al., 2021).    

 
2.2.4 Perubahan iklim 

Pertanian sangat sensitif terhadap cuaca dan iklim. 
Pertanian juga sangat bergantung pada tanah, air, dan sumber daya 
alam lainnya yang dipengaruhi oleh iklim. Meskipun perubahan 
iklim (seperti suhu, curah hujan, dan waktu beku) dapat 
memperpanjang musim tanam atau memungkinkan tanaman yang 
berbeda untuk ditanam di beberapa wilayah, hal ini juga akan 
mempersulit praktik pertanian di wilayah lain (Walsh et al., 2020). 
Perubahan iklim mempengaruhi produksi pertanian di Indonesia 
(Moediarta and Stalker, 2007), melalui perubahan suhu dan curah 
hujan yang mempengaruhi cara tanaman ditanam, tumbuh dan 
menghasilkan (Ruminta . et al., 2017). Di Indonesia, perubahan 
iklim diperkirakan akan menurunkan hasil panen sebesar 44% dan 
menyebabkan 19 juta orang berisiko kelaparan pada tahun 2045 
(Asian Development Bank, 2019). Variabilitas iklim juga dikaitkan 
dengan malnutrisi kronis dan akut pada anak di Indonesia, di mana, 
selama periode prenatal, musim hujan yang tertunda dikaitkan 
dengan penurunan tinggi badan anak usia 2–4 tahun. Sementara 
itu, di sektor perikanan Indonesia, perubahan iklim akan 
berdampak pada kenaikan permukaan air laut dan suhu perairan 
pesisir, yang pada akhirnya diperkirakan akan berdampak pada 
hasil ikan – sumber protein hewani yang paling dominan di negara 
ini (Rizal and Anna, 2018; Thiede and Gray, 2020). Upaya untuk 
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meningkatkan produksi ikan dan makanan laut melalui budidaya 
perairan telah berkontribusi terhadap hilangnya 40% hutan bakau 
di Indonesia, yang menyediakan jasa ekosistem (Nurhasan et al., 
2021). 

 Memperkirakan perubahan iklim akan semakin 
memperburuk pola musim melalui peningkatan frekuensi 
kekeringan, gangguan produksi pangan akibat banjir dan badai 
tropis, peningkatan suhu yang semakin bervariasi, dan curah hujan 
yang lebih tidak menentu. Hal ini akan menyebabkan penurunan 
produksi pertanian secara umum dalam dua hingga tiga dekade 
mendatang, dan menjadi pemicu biaya pangan yang besar dalam 
waktu dekat (Food and Agriculture Organization et al., 2020). 
Pola konsumsi pangan saat ini dan sistem pangan yang 
mendukungnya merupakan pendorong utama dampak negatif 
terhadap lingkungan dan perubahan iklim, sehingga menciptakan 
lingkaran setan. Keragaman iklim dan musim yang ekstrem dan 
tidak dapat diprediksi menjadi semakin buruk karena kerugian 
lingkungan dan perubahan iklim yang tersembunyi ini tidak diatasi. 
Hal ini, pada gilirannya, berdampak negatif pada produktivitas 
sektor pangan dan pertanian, yang pada akhirnya meningkatkan 
biaya makanan bergizi dan pola makan sehat (Food and 
Agriculture Organization et al., 2020). 
 

2.3 Ketersediaan Pangan 
Ketersediaan pangan dalam istilah yang paling sederhana 

adalah situasi di mana pangan dibuat untuk dikonsumsi di tingkat 
lokal di mana individu atau rumah tangga lokal dapat menemukan 
pangan yang mereka butuhkan tanpa harus berusaha keras. Hal ini 
menggambarkan produksi dan pasokan berbagai jenis makanan. 
Ketersediaan pangan dapat menggambarkan pilihan pangan 
konsumen. Faktor-faktor penting yang mempengaruhi adalah 
biaya, selera, norma budaya, dan kenyamanan. Selain itu, terdapat 
juga faktor seperti status sosial ekonomi dan kemudahan 
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aksesibilitas pangan, yang pada dasarnya mempengaruhi kualitas 
gizi dan jenis pembelian pangan(Ogot, 2021). 

Negara-negara berpendapatan rendah lebih bergantung 
pada makanan pokok dan lebih sedikit bergantung pada buah-
buahan, sayuran, dan makanan sumber hewani dibandingkan 
negara-negara berpendapatan tinggi. Negara-negara 
berpendapatan rendah dan menengah ke bawah sangat 
bergantung pada makanan pokok seperti sereal, umbi-umbian, 
umbi-umbian, dan pisang raja. Secara keseluruhan, ketersediaan 
makanan pokok di dunia hanya mengalami sedikit perubahan 
antara tahun 2000 dan 2017. Ketersediaan akar-akaran, umbi-
umbian, dan pisang raja meningkat di negara-negara 
berpendapatan menengah ke bawah, didorong oleh peningkatan di 
Afrika, sedangkan ketersediaannya menurun di negara-negara 
berpendapatan tinggi (Food and Agriculture Organization et al., 
2020). 

Hanya di Asia, dan secara global di negara-negara 
berpenghasilan menengah ke atas, terdapat cukup buah-buahan 
dan sayur-sayuran yang tersedia untuk dikonsumsi manusia 
sehingga mampu memenuhi rekomendasi FAO/WHO untuk 
mengonsumsi minimal 400 g/orang/hari. Meskipun kita masih 
menghadapi tantangan besar dalam mengakses pangan, tantangan 
yang lebih penting lagi adalah dalam mengakses pola makan sehat. 
Pola makan sehat tidak terjangkau oleh banyak orang, terutama 
masyarakat miskin, di setiap wilayah di dunia. Perkiraan paling 
konservatif menunjukkan bahwa biaya tersebut tidak terjangkau 
bagi lebih dari 3 miliar orang di dunia. Pola makan sehat 
diperkirakan rata-rata lima kali lebih mahal dibandingkan pola 
makan yang hanya memenuhi kebutuhan energi melalui makanan 
pokok yang mengandung tepung (Food and Agriculture 
Organization et al., 2020). 

Kurangnya produktivitas produksi pangan dan 
meningkatnya permintaan pangan, akan menyebabkan 
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peningkatan harga pangan. Terdapatnya kesenjangan pendapatan 
masyarakat dapat berdampak negatif terhadap akses dan 
ketersediaan pangan bagi rumah tangga miskin. Perlu dicatat di 
sini bahwa kemiskinan, perang dan konflik, bencana alam dan 
perubahan iklim, serta pertumbuhan penduduk dianggap sebagai 
penyebab utama kelaparan dan kekurangan gizi (Pawlak and 
Kołodziejczak, 2020). Selain kekurangan gizi, meningkatnya 
ketersediaan makanan yang murah, enak, dan padat energi serta 
perbaikan sistem distribusi yang membuat makanan tersebut lebih 
mudah diakses telah diidentifikasi sebagai dua kemungkinan 
penyebab pandemi obesitas global (Swinburn et al., 2011). 

Mengingat hal-hal di atas, mengintegrasikan nutrisi ke 
dalam pilar ketersediaan ketahanan pangan merupakan langkah 
penting dalam mencapai ketahanan pangan. Hal ini dapat 
dilakukan dengan berbagai cara: strategi intervensi yang peka 
terhadap gizi untuk meningkatkan sistem produksi pangan yang 
peka terhadap gizi, kebijakan impor/ekspor yang berfokus pada 
gizi, kebijakan fiskal yang bermotif gizi (subsidi dan pajak) untuk 
memandu produksi pangan pertanian, dan promosi penelitian 
pertanian untuk meningkatkan aspek nutrisi produksi pangan 
(Bahn et al., 2021). 
2.3.1 Kondisi Pandemi COVID-19 

Pandemi COVID-19 berdampak negatif terhadap 
aksesibilitas dan ketersediaan pangan, mengubah praktik pola 
makan, dan memperburuk situasi kerawanan pangan, khususnya 
di wilayah yang paling rentan(Jafri et al., 2021). Sejak awal 
pandemi COVID-19, tindakan lockdown telah mengganggu sistem 
pangan secara global dan mengubah ketersediaan serta akses 
terhadap makanan sehat (International Development Association 
(IDA), 2020). Laporan awal memperingatkan potensi dampak dari 
terputusnya rantai makanan (FAO, 2020).  

Lockdown telah memperlambat proses panen dan 
berdampak pada industri makanan, termasuk penutupan usaha, 
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penguburan produk makanan yang mudah rusak, atau 
pembuangan susu oleh para petani. Akibat terganggunya rantai 
pasok dan meningkatnya permintaan konsumen, harga bahan 
pangan pokok mulai meningkat, yang dapat berdampak negatif 
terhadap akses masyarakat terhadap pangan sehat dan 
berkontribusi terhadap kerawanan pangan dan malnutrisi. Selain 
itu, tidak tersedianya atau berkurangnya keterjangkauan terhadap 
makanan sehat dapat menyebabkan peningkatan konsumsi 
makanan ultra-olahan dan kalengan, yang jika dikombinasikan 
dengan berkurangnya aktivitas fisik, dapat memperburuk obesitas 
dan penyakit tidak menular terkait pola makan lainnya (United 
Nations, 2020). 

 
2.3.2 Ketersediaan Makanan Tidak Sehat 

Menurut Nestle (2007) dari tulisannya dengan judul ”Food 
Politics”, manusia pada dasarnya tidak mengetahui cara memilih 
makanan bergizi; kita bertahan dalam evolusi karena makanan 
bergizi tersedia untuk kita buru atau kumpulkan. Dalam 
perekonomian yang melimpah, perusahaan makanan hanya dapat 
menjual produknya kepada orang yang ingin membelinya. Apakah 
permintaan konsumen mendorong penjualan makanan atau 
industri yang menciptakan permintaan tersebut masih menjadi 
perdebatan, namun banyak upaya industri yang dilakukan untuk 
mencari tahu apa yang “diinginkan” masyarakat dan bagaimana 
memenuhi “kebutuhan” tersebut. Hampir semua penelitian 
mengenai masalah ini menghasilkan kesimpulan yang sama. Ketika 
makanan berlimpah tersedia dan masyarakat mampu membelinya, 
kebutuhan biologis dasar menjadi kurang menarik dan penentu 
utama pilihan makanan adalah preferensi pribadi.  

Nestle juga menjelaskan bahwa preferensi pribadi mungkin 
dipengaruhi oleh agama dan faktor budaya lainnya, serta 
pertimbangan kenyamanan, harga, dan nilai gizi. Untuk menjual 
makanan di tengah perekonomian yang kaya akan pilihan pangan, 
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perusahaan harus lebih mengkhawatirkan faktor-faktor penentu 
tersebut dibandingkan nilai gizi produk mereka, kecuali jika 
kandungan gizi membantu menarik pembeli. Oleh karena itu, 
kepentingan pemasaran industri makanan pada dasarnya 
berkaitan dengan empat faktor: rasa, biaya, kenyamanan, dan 
kebingungan masyarakat. 

Kebanyakan dari kita lebih menyukai makanan manis dan 
makanan yang “padat energi” (tinggi kalori, lemak, dan gula), dan 
kita menyukai rasa asin. Universalitas dari preferensi tersebut 
menunjukkan beberapa dasar fisiologis untuk semua preferensi 
tersebut, namun penelitian ini paling meyakinkan untuk rasa 
manisnya. Preferensi tersebut mendorong pengembangan produk 
makanan baru serta menu-menu di restoran (Nestle, 2007). 

Kenyamanan dan kepraktisan merupakan faktor utama 
yang mendorong pengembangan produk bernilai tambah. Transisi 
gaya hidup masyarakat terlihat di mana hampir separuh waktu 
makanan kita lakukan di luar rumah, dan seperempatnya adalah 
makanan cepat saji. Praktik ngemil meningkat hampir dua kali lipat 
sejak pertengahan tahun 1980an hingga pertengahan tahun 
1990an. Banyak dari produk makanan yang disajikan secara cepat 
ini tinggi kalori, lemak, gula, atau garam tetapi dipasarkan sebagai 
produk bergizi karena mengandung tambahan vitamin (Nestle, 
2007). 

 

2.4 Distribusi Pangan  
Distribusi pangan adalah serangkaian aktivitas agregator 

dan perantara untuk memproses, mengemas, menyimpan, dan 
mengirimkan produk pangan (Liang and Plakias, 2022).  

Distributor makanan menjadi jembatan antara orang yang 
memproduksi makanan dan orang yang menjualnya. Mereka 
mengumpulkan produk dari petani dan pengolah makanan, 
menyimpannya di gudang, dan kemudian mengangkutnya ke 
pembeli eceran dan grosir. Bisnis besar seperti supermarket, 
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jaringan restoran, dan penyedia layanan makanan untuk sekolah, 
rumah sakit, dan institusi lainnya bergantung pada distributor 
untuk membantu memperoleh banyak makanan dan bahan-bahan 
yang mereka perlukan untuk beroperasi (Freidberg, n.d.).  

Sebuah supermarket, misalnya, tidak punya waktu untuk 
membeli dari ratusan petani dan pengolah yang berbeda untuk 
memenuhi rak mereka. Sementara itu, seorang petani jarang 
menghasilkan pangan yang cukup sehingga menguntungkan bagi 
usaha besar untuk membeli langsung dari mereka. Distributor 
mengumpulkan barang-barang dari berbagai produsen dan 
pengolah sehingga dapat dijual dalam jumlah besar (Freidberg, 
n.d.). 

Distributor makanan juga menjadi salah satu alasan 
mengapa makanan diangkut dalam jarak jauh. Distributor yang 
lebih besar dan lebih kompetitif mungkin hanya membeli dari 
peternakan besar yang menyediakan pasokan barang secara stabil 
dengan harga terendah, bahkan jika peternakan tersebut tersebar 
di belahan dunia lain. Persaingan untuk mendapatkan harga yang 
lebih rendah ini dapat membuat petani kecil gulung tikar, 
sementara membuat daerah semakin bergantung pada pangan dari 
tempat yang jauh (Freidberg, n.d.). 

Seluruh aspek aksesibilitas pangan memiliki hubungan 
yang kuat dengan rantai pasokan pangan. Setiap komoditas 
pertanian mempunyai karakteristik rantai pasoknya masing-
masing. Semakin panjang rantainya maka semakin tinggi harga 
yang harus dibayar konsumen (Susanawati et al., 2021). 
Memahami rantai pasokan pangan dapat memungkinkan solusi 
yang saling menguntungkan bagi petani dan konsumen. Petani bisa 
mendapatkan harga terbaik untuk terus berproduksi, dan 
konsumen bisa mendapatkan harga terbaik untuk membeli pangan 
tersebut. Strategi untuk menghilangkan perantara agar petani bisa 
mendapatkan harga yang lebih baik sering dikemukakan oleh para 
ahli, namun kenyataannya hal ini tidak mudah. Selama belum ada 
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lembaga lain yang menyalurkan produk petani ke konsumen 
seperti yang dilakukan tengkulak, maka tengkulak tidak akan 
mudah tersingkir (Rozaki, 2021).  

Distribusi pangan sama pentingnya dengan produksi dan 
pengolahannya dan menjadi semakin penting dari hari ke hari. 
Faktor pendorongnya adalah pertumbuhan populasi, kelangkaan 
sumber daya, peningkatan perhatian terhadap ketahanan pangan, 
dan perubahan kebiasaan makan. Untuk mengatasi tantangan-
tantangan ini, logistik pangan telah berevolusi dari penerapan 
metodologi umum manajemen rantai pasok hingga mengatasi 
permasalahan spesifik industri pangan, seperti keberlanjutan, 
keamanan, dan mudah rusak, hingga mempertimbangkan dampak 
sistem pasokan pangan terhadap triple bottom line perekonomian, 
indikator lingkungan hidup, dan sosial (García-Flores et al., 2015). 
2.4.1 Kondisi Distribusi Pangan Masa Pandemi 

Distribusi Pandemi Covid-19 mengganggu distribusi 
pangan global dengan dampak negatif besar yang disebabkan oleh 
banyak pembatasan mobilitas di seluruh dunia, termasuk ekspor 
dan impor barang tertentu (Stephens et al., 2020). Distribusi 
pangan nasional Indonesia pada masa pandemi juga terkena 
dampaknya, meski saat ini sudah kembali membaik. Pangan harus 
didistribusikan ke seluruh wilayah, meski ada pula yang sulit 
dijangkau. Daerah-daerah yang sulit dijangkau ini memerlukan 
dukungan lebih dari pihak-pihak terkait dan bagaimana pangan 
tetap bisa didistribusikan. Pendistribusiannya harus 
memperhatikan jumlah penduduk suatu daerah, sehingga jumlah 
pangan yang didistribusikan tidak sama di semua daerah. Cara 
makanan didistribusikan akan mempengaruhi harga (Rozaki, 
2021). 
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2.4.2 Pasar  
Kegagalan fungsi pasar terjadi karena peraturan yang 

memungkinkan impor membuat negara bergantung pada barang 
impor (Sulser et al., 2011). Apabila pembatasan ekspor dilakukan 
oleh negara asing, maka impor tidak dapat dilakukan di dalam 
negeri. Situasi ini akan menimbulkan lebih banyak masalah dalam 
hal harga pangan. Pasar adalah tempat dimana barang-barang 
tersebut dijual. Dengan berkembangnya teknologi, pasar telah 
berkembang di pasar fisik dan online. Pasar-pasar tersebut 
memiliki karakteristik yang berbeda-beda, dan tren di Indonesia 
menunjukkan bahwa konsumen lebih memilih beralih ke pasar 
online karena kemudahannya (Rozaki, 2021). Meski begitu, pasar 
tidak bisa dibiarkan begitu saja. Pengendalian pasar dalam 
menentukan harga apa yang perlu dilakukan. Banyak toko yang 
menimbun persediaan ketika pembatasan sosial diterapkan 
sehingga menyebabkan harga pangan naik tajam (Benton, 2020) 

 
2.4.3 Online food delivery 

Pesatnya perkembangan bentuk ekonomi “Internet” dan 
peningkatan broadband telah mendorong perluasan transaksi 
elektronik secara berkelanjutan di seluruh dunia(Dai et al., 2022; 
Gunden et al., 2020). Layanan online semakin populer karena 
kenyamanan transaksi elektronik, luasnya jangkauan pemasok, dan 
perluasan layanan pengiriman (Li et al., 2020). Sebagai bentuk 
konsumsi makanan baru yang berkembang pesat di seluruh dunia, 
pengiriman makanan online menyediakan layanan pemesanan dan 
pengiriman makanan secara online kepada konsumen, sehingga 
mengubah praktik produksi dan ritel makanan tradisional. Selain 
memecahkan masalah biaya waktu bagi individu dan keluarga 
dalam perolehan dan penyiapan makanan, pengantaran makanan 
online juga secara bertahap mengubah pola konsumsi makanan 
konsumen. Secara khusus, hal ini menjadi lebih populer di tengah 
pandemi COVID-19 (Li et al., 2020). 
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Munculnya industri pengantaran makanan online telah 
memberikan peluang kerja bagi banyak orang di berbagai jenis 
pekerjaan termasuk sebagai koki dan staf administrasi di restoran, 
pengantar barang, atau sebagai pemrogram di balik 
Aplikasi/platform online. Selain itu, industri pengantran makanan 
online telah menjadi sumber keuntungan bagi industri pendukung, 
termasuk perusahaan yang membuat, menjual atau melayani 
sepeda listrik, dan perusahaan yang terlibat dalam pembuatan dan 
distribusi kemasan makanan  (Li et al., 2020). 

Meskipun tidak ada keraguan bahwa industri pengantarn 
makanan online telah menyediakan banyak lapangan kerja, 
terutama di sektor pengiriman, terdapat kekhawatiran mengenai 
buruknya kondisi kerja yang dialami oleh petugas pengiriman, 
termasuk sifat pekerjaan mereka yang standar, beban kerja mereka 
yang tinggi, terbatasnya pelatihan yang diterima banyak orang dan 
risiko yang mereka alami terhadap keselamatan pribadi mereka 
selama proses pengiriman makanan (Li et al., 2020). Keamanan 
makanan dalam proses pengiriman makanan online menjadi 
tantangan, karena adanya jarak antara produsen dan konsumen. 
Sehingga perlu ditambahkan peran di tengahnya, yaitu distributor 
(Aprilianti and Amanta, 2020). 

 

2.5 Konsumsi Pangan  
Dalam ketahanan pangan, konsumsi pangan masuk dalam 

dinennsi utilisasi pangan, yaitu pemanfaatan makanan yang 
dipahami sebagai cara tubuh memanfaatkan berbagai nutrisi 
dalam makanan. Asupan energi dan nutrisi yang cukup oleh 
individu merupakan hasil dari perawatan dan praktik pemberian 
makan yang baik, penyiapan makanan, keragaman pola makan, dan 
distribusi makanan dalam rumah tangga. Dikombinasikan dengan 
pemanfaatan biologis yang baik dari makanan yang dikonsumsi, 
hal ini menentukan status gizi individu (World Bank, 2023). 
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Hal ini berarti masyarakat memanfaatkan makanan secara 
tepat, berdasarkan pengetahuan tentang gizi dan perawatan dasar, 
serta memiliki akses terhadap air dan sanitasi untuk menyiapkan 
makanan dan menjaga kebersihan yang baik (FAO, 2010).  Perilaku 
konsumen yang berhubungan dengan makanan adalah fenomena 
kompleks yang ditentukan oleh banyak faktor selain kelaparan 
atau nutrisi, dan sering kali mencakup nilai-nilai dan cita-cita 
pribadi, budaya, dan agama (Kitayama and Cohen, 2010; Lindeman 
and Sirelius, 2001). 

Perilaku makan merupakan interaksi kompleks antara 
faktor fisiologis, psikologis, sosial dan genetik yang mempengaruhi 
waktu makan, kuantitas asupan makanan, preferensi makanan, dan 
pemilihan makanan (Grimm and Steinle, 2011). Rasa 
mempengaruhi preferensi makanan dan asupan makanan sehingga 
secara langsung mempengaruhi perilaku makan. Namun, tidak 
semua manusia merasakan rasa dengan cara yang persis sama. 
Kepadatan papila pengecap di lidah, perbedaan genetik pada 
reseptor rasa atau sensitivitas reseptor rasa, kandungan air liur, 
dan faktor lainnya semuanya berkontribusi terhadap persepsi rasa 
individu dan preferensi makanan selanjutnya (Rolls, 2005). 

Dalam kondisi pangan saat ini, pangan yang rendah zat gizi 
dan padat kalori tersedia secara luas, murah, dipasarkan secara 
besar-besaran, tidak diberi label yang jelas, dan disajikan dalam 
porsi besar. Lingkungan ini memudahkan kita untuk memilih 
pangan yang tidak sehat, bahkan ketika pilihan tersebut tidak 
konsisten. dengan preferensi jangka panjang. Masyarakat juga 
rentan terhadap preferensi yang bias saat ini, yaitu kecenderungan 
untuk memberikan bobot yang tidak proporsional pada kepuasan 
sesaat dibandingkan dengan biaya dan manfaat di masa depan. 
Ketika tersedia makanan yang tidak sehat dan lezat, maka mudah 
untuk menjadi tidak sehat. dipengaruhi oleh kenikmatan langsung 
dari makanan tersebut, dibandingkan dengan biaya kesehatan yang 
tertunda terkait dengan memakannya. Lebih buruk lagi, 
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masyarakat rentan terhadap kesalahan perencanaan, yaitu 
kecenderungan untuk terlalu optimis tentang kemampuan 
seseorang untuk melaksanakan niatnya di masa depan. Hal ini 
dapat menimbulkan prediksi yang salah bahwa seseorang akan 
mengubah kebiasaan makan yang sudah mengakar atau mulai 
berolahraga “besok” (Roberto and Kawachi, 2014). 

Pendidikan gizi dapat menjadi bagian penting dalam 
meningkatkan pemanfaatan pangan untuk memastikan 
masyarakat sadar akan variasi makanan yang dibutuhkan tubuh 
untuk menjaga kesehatan. Di banyak negara di dunia yang 
mengalami kerawanan pangan, masyarakat mungkin 
mengonsumsi makanan pokok bertepung dalam jumlah yang 
cukup seperti kentang, beras, jagung, dan singkong, namun jumlah 
protein, minyak, susu, buah-buahan, dan sayur-sayuran dalam 
jumlah yang tidak mencukupi untuk memenuhi pola makan 
seimbang. Untuk mengubah hal ini tidak hanya diperlukan 
pendidikan gizi, namun juga peningkatan ketersediaan pangan 
melalui peningkatan praktik dan sumber daya pertanian . 
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BAB 3 
KEBUTUHAN PANGAN DAN GIZI 
DENGAN PENDEKATAN AKG DAN 
PPH 
 

Oleh Arnati Wulansari 
 

3.1 Pendahuluan 
Pangan menjadi kebutuhan wajib yang harus dipenuhi. 

Kewajiban ini tertuang pada Undang-Undang Dasar 1945 yang 
menyatakan bahwa pangan merupakan hak asasi yang harus 
dipenuhi oleh negara. Hak atas pangan dan ragamnya adalah 
sebuah hak wajib yang melindungi hak seseorang untuk 
ketersediaan pangan, mendapatkan makanan layak, mendapatkan 
akses pangan, dan memenuhi kebutuhan biologis. Hak ini juga 
melindungi masyarakat dari kondisi kelaparan, ketidakamanan 
pangan, dan masalah gizi. Maka dari itu kebutuhan atas pangan 
harus dipenuhi.  

Ketersediaan kebutuhan pangan, maka konsumsi pangan 
harus dapat terpenuhi. Konsumsi pangan yang terpenuhi dapat 
mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas. Hal ini 
diwujudkan dengan adanya konsep ketahanan pangan. Ada tiga 
pilar ketahanan pangan yang harus tersedia, terjangkau, dan 
terpenuhi yaitu ketersediaan, akses, dan pemanfaatan pangan. 
Kondisi ketahanan pangan menggambarkan terjaminnya pasokan 
pangan untuk setiap rumah tangga serta masing-masing individu 
setiap waktu (Gifary et al., 2022).  

Peningkatan jumlah penduduk di Indonesia yang signifikan 
dapat menyebabkan adanya ketergantungan terhadap komoditas 
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pangan. Namun saat ini Indonesia tengah mengalami masalah 
pangan. Produksi pangan bidang pertanian banyak terjadi 
penurunan. Contoh pangan yang menjadi permasalahan yang 
memprihatinkan yaitu beras. Indonesia harus mengimpor beras 
sehingga semangat petani beras dalam menanam padi sangat 
rendah. Ditambah lagi dengan adanya masalah iklim dan cuaca 
yang terkadang tidak menentu. Cuaca yang ekstrim ini 
menyebabkan gagal panen semakin sering ditemukan. Kemudian 
rusaknya lahan pertanian masyarakat juga meningkatkan jumlah 
gagal panen petani dalam memproduksi pangan. Hal ini sangat 
mempengaruhi hasil produksi beras.  Dampak jangka panjang hasil 
produksi beras ini menyebabkan terjadinya kelaparan (Nurwati et 
al., 2018). Selain itu, dampak cuaca ekstrim seperti kenaikan suhu 
global dan hujan ekstrim mengakibatkan hasil panen bawang 
merah terganggu. Bahan pangan seperti cabe juga tidak terhindar 
dari kegagalan panen saat ini. Selain itu kebutuhan pangan lainnya 
seperti telur dan ayam saat ini juga mengalami kemerosotan. 
Terjadinya wabah penyakit pada ayam menyebabkan produksi 
ayam dan telur tidak stabil. Kebutuhan ayam dan telur semakin 
meningkat setiap harinya. Ditambah dengan adanya kebijakan 
konsumsi telur dan ayam untuk menurunkan masalah gizi stunting. 
Harga telur dan ayam semakin melonjak naik dan terjadi 
perubahan ketersediaan dengan naiknya harga tersebut.   

Permasalahan pangan ini menggambarkan adanya 
kelemahan sistem ketahanan pangan nasional. Masyarakat harus 
menanggung biaya lebih tinggi untuk memperoleh kebutuhan 
pangan dalam memenuhi kebutuhan karbohidrat, serat, dan 
protein. Lonjakan harga menggambarkan penurunan 
kesejahteraan petani karena petani sedang menderita kerugian 
hasil panen sebagai dampak cuaca ekstrim. Petani menanggung 
biaya produksi yang msemakin tinggi. Maka dari itu hal ini harus 
dapat ditanggulangi sejak dini.  
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Dampak kerawanan pangan akibat kebutuhan pangan yang 
tersedia secara terbatas sudah mulai dirasakan. Tingginya harga 
juga menyebabkan daya beli masyarakat menjadi menurun. 
Fenomena ini tidak hanya terjadi di Indonesia tetapi juga negara 
lainnya yang menggambarkan adanya krisis pangan yang terjadi 
menjadi isu global. Ditambah dengan pernyataan FAO mengenai 
jumlah kerawanan pangan tingkat berat dan sedang meningkat 
saat ini. Untuk itu perlu adanya peran FAO dalam penanggulangan 
masalah tersebut (Adawiyah and Rusdiana, 2004).  

Masalah pangan dan gizi dapat diatasi dengan cara 
melakukan proyeksi kebutuhan pangan dan gizi dengan 
pendekatan AKG dan PPH. Dengan adanya jumlah proyeksi ini, 
maka negara harus dapat memenuhi sejumlah yang telah 
diproyeksikan dengan mempertimbangkan juga kegagalan 
produksi yang akan terjadi. Hal ini juga dapat mengurangi dampak 
terjadinya kerawanan pangan bahkan kelaparan. Tidak hanya stok 
tersedia tetapi juga simpanan yang harus disediakan untuk 
memenuhi kebutuhan  pangan penduduk (Trisnaningyas, 2021).  
Bab ini akan membahas mengenai kebutuhan pangan gizi, Angka 
Kecukupan Gizi (AKG), Pola Pangan Harapan (PPH), pengukuran 
kebutuhan pangan menggunakan pendekatan AKG, dan 
pengukuran kebutuhan pangan menggunakan pendekatan PPH. 
 

3.2 Kebutuhan Pangan dan Gizi  
Perkembangan ekonomi saat ini dicapai seiring dengan 

peningkatan ketahanan pangan dan gizi. Akses pangan meningkat 
dan prevalensi gizi kurang terus menurun pada beberapa tahun 
terakhir. Fenomena lain menjelaskan bahwa status gizi di 
Indonesia terutama pada gizi lebih (overweight dan obesitas) 
meningkat dan defisiensi zat gizi mikro tidak terhindarkan. 
Prevalensi stunting dan wasting menurun. Penyakit infeksi 
meningkat dengan tambahan kasus pandemi global yang memicu 
krisis pangan di Indonesia. Hal ini menjadi agenda baru dalam 
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meningkatkan ketahanan pangan dan gizi. Saat ini telah 
diupayakan oleh Negara Indonesia untuk meningkatkan ketahanan 
pangan dan gizi. Hal ini tergambar pada peningkatan produksi 
sebagian komoditas pangan khususnya beras. Saat ini beras belum 
dapat mengimbangi kenaikan konsumsi dan kebutuhan komoditas 
beras. Tingginya ketergantungan akan impor beras menjadi 
ancaman krisis pangan.  

Asupan kalori dibawah kebutuhan pangan minimum masih 
terjadi. Hal ini juga dipicu oleh fenomena kemiskinan dan tingginya 
harga pangan menyebabkan keterbatasan akses pangan. Pola 
konsumsi sebagian besar masyarakat Indonesia masih kurang ideal 
dengan karbohidrat masih mendominasi asupan kalori; konsumsi 
protein, buah-buahan, dan sayuran masih belum mencukupi. Hal 
ini juga ditambah dengan fenomena peningkatan konsumsi 
makanan olahan dan siap saji di perkotaan maupun perdesaan. 
Adanya krisis pangan yang disebabkan oleh pandemic COVID-19 
dan pembatasan sosial menjadi pengikis kemajuan yang telah 
dicapai selama ini. Pandemi berdampak pada terganggunya 
perekonomian Indonesia dengan jatuhnya perdagangan barang 
dan jasa, hilangnya pekerjaan dan penghasilan, serta turunnya 
produk dalam negeri. (Arif et al., 2020).  

Kemampuan ekonomi merupakan salah satu faktor penting 
yang menggambarkan daya beli masyarakat terhadap kebutuhan 
pangan yang cukup dan aman. Untuk dapat mengatasi masalah 
kemiskinan perlu adanya peningkatan kemampuan masyarakat 
untuk mengakses pangan yang aman dan bergizi. Indonesia 
dihadapkan untuk menjawab tantangan untuk mengatasi masalah 
pangan dan gizi. peningkatan keragamanan produksi pangan harus 
ditingkatkan guna mendukung perbaikan gizi menuju gizi 
seimbang. Menurut Yosephin (2018), pola konsumsi makanan yang 
tidak berimbang menyebabkan struktur tubuh semakin tidak ideal 
yaitu pendek dan gemuk. Dalam tujuan strategis pada Rencana 
Aksi Nasional Pangan dan Gizi 2021-2024 disebutkan bahwa 
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pemerintah akan fokus dalam pemenuhan kebutuhan pangan dan 
gizi di tingkat rumah tangga melalui empat tujuan strategis. Tujuan 
strategis tersebut adalah peningkatan ketersediaan pangan 
beragam, bergizi seimbang, dan aman (B2SA), peningkatan 
keterjangkauan pangan B2SA, peningkatan pemanfaatan pangan 
yang B2SA dan pelayanan gizi, serta penguatan kelembagaan dan 
tata kelola pangan dan gizi.  

Ketersediaan pangan penduduk yang melimpah melebihi 
kebutuhan pangan tidak menjamin penduduk terbebas dari 
kelaparan dan gizi kurang. Hal ini dikarenakan adanya faktor lain 
yang menjadi pilar ketahanan pangan yaitu akses dan distribusi 
pangan. Indonesia saat ini dihadapi dengan fenomena bahwa 
negara harus mencukupi kebutuhan penduduk namun masih 
banyak penduduk yang tidak tahan pangan. Untuk itu perlu adanya 
perencanaan pembangunan sumber daya manusia yang diiringi 
dengan perencanaan kebutuhan pangan penduduk. Sesuai dengan 
definisi pangan bahwa pangan berhubungan dengan produksi dan 
penyediaan untuk itu harus dialokasikan sesuai dengan kebutuhan 
pangan agar dapat mencukupi kebutuhan pangan penduduk 
(Firdaus, 2022).  

Perencanaan kebutuhan pangan bertujuan menyediakan 
pangan yang beraneka ragam sesuai dengan kecukupan gizi 
setempat sehingga masyarakat dapat bebas dalam menentukan 
jenis pangan yang diinginkan. Untuk itu harus dilakukan 
pendekatan dalam mengalokasikan kebutuhan pangan. Saat ini 
telah ada dua pendekatan dalam menghitung kebutuhan pangan 
yaitu Angka Kecukupan Pangan (AKG) dan Pola Pangan harapan 
(PPH).  

 

3.3 Angka Kecukupan Gizi (AKG) 
Angka Kecukupan Gizi (AKG) merupakan kecukupan pada 

tingkat konsumsi, sedangkan pada tingkat produksi dan 
penyediaan perlu diperhitungkan kehilangan dan penggunaan 
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lainnya dari tingkat produksi sampai konsumsi. AKG digunakan 
sebagai acuan dalam menilai kecukupan gizi, menyusun makanan 
sehari-hari termasuk perencanaan makanan di institusi, 
perhitungan dalam perencanaan penyediaan pangan tingkat 
regional maupun nasional, pendidikan gizi, label pangan yang 
mencantumkan informasi nilai gizi.  

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 
Nomor 28 Tahun 2019 tentang Angka Kecukupan Gizi yang 
merupakan nilai yang menunjukkan kebutuhan rata-rata zat gizi 
tertentu yang harus dipenuhi setiap hari bagi hampir semua orang 
dengan karakteristik tertentu, meliputi umur, jenis kelamin, tingkat 
aktivitas fisik, dan kondisi fisiologis untuk hidup sehat. Untuk 
mengevaluasi, merencanakan konsumsi dan ketersediaan pangan 
dalam rangka pemenuhan kebutuhan penduduk rata-rata secara 
makro nasional dan berbagai kebutuhan lainnya, AKG menetapkan 
adanya estimasi rata-rata angka kecukupan energi dan protein bagi 
masyarakat. Angka kecukupan energi adalah 2100 kkal /orang / 
hari pada tingkat konsumsi. Angka kecukupan protein sebesar 57 
gram/orang/hari pada tingkat konsumsi.   

AKG juga digunakan sebagai acuan bagi pemangku 
kepentingan dan pemerintah untuk dapat menghitung kecukupan 
gizi penduduk di daerah, menyusun pedoman konsumsi pangan, 
menilai konsumsi pangan pada penduduk dengan karakteristik 
tertentu, menghitung kebutuhan pangan bergizi pada 
penyelenggaraan makanan institusi, menghitung kebutuhan 
pangan bergizi pada penyelenggaraan makanan institusi, 
menghitung kebutuhan pangan bergizi pada situasi darurat, 
menetapkan Acuan Label Gizi (ALG), mengembangkan indeks 
mutu konsumsi pangan, mengembangkan produk pangan olahan, 
menentukan garis kemiskinan, menentukan besaran biaya minimal 
untuk pangan bergizi dalam program jaminan sosial pangan, 
menentukan upaya minimum, dan kebutuhan lainnya.  Berikut ini 
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tabel angka kecukupan gizi yang dianjurkan untuk masyarakat 
Indonesia (Kementerian Kesehatan RI, 2019):  

 
Tabel 3.1. Angka kecukupan energi, protein, lemak, karbohidrat, 

serat, dan air yang dianjurkan (orang/hari) 
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Tabel 3.2. Angka kecukupan vitamin yang dianjurkan (orang/hari) 

 
 
Tabel 3.3. Angka kecukupan mineral yang dianjurkan (orang/hari)

 



 

45 

 

 
 

3.4 Pola Pangan Harapan (PPH) 
Pemenuhan kebutuhan pangan dalam konteks ketahanan 

pangan merupakan pilar bagi pembentukan sumber daya manusia 
yang berkualitas yang diperlukan untuk meningkatkan daya saing 
bangsa Indonesia di tatanan global. Saat ini Pola Pangan Harapan 
(PPH) dapat digunakan sebagai indikator dalam meningkatkan 
keragaman dan keseimbangan konsumsi pangan yang kemudian 
menentukan kualitas konsumsi. PPH didefinisikan sebagai susunan 
beragam pangan atau kelompok pangan yang didasarkan atas 
sumbangan energinya baik secara absolut maupun relatif terhadap 
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total energi baik dalam hal ketersediaan maupun konsumsi pangan 
yang mampu mencukupi kebutuhan dengan mempertimbangkan 
aspek sosial, ekonomi, budaya, agama, dan cita rasa. PPH 
ditetapkan sebagai cerminan susunan konsumsi pangan anjuran 
untuk hidup sehat, aktif, dan produktif berdasarkan skor pangan 
dari sembilan bahan pangan yaitu serealia, umbi-umbian, pangan 
hewani, minyak dan lemak, buah/biji berminyak, kacang, 
sayur/buah, gula, dan lain-lain. Ketersediaan pangan sepanjang 
waktu dalam jumlah yang cukup dan harga terjangkau sangat 
menentukan tingkat konsumsi pangan di tingkat rumah tangga 
(Trisnaningyas, 2021).  

 
Tabel 3.4. Kelompok dan jenis komoditas pangan 

No Kelompok 
Pangan 

Jenis Komoditas 

1 Padi-padian Beras, jagung, dan gandum beserta 
olahannya  

2 Umbi-umbian Ubi kayu, ubi jalar, kentang, talas, 
dan sagu serta olahannya  

3 Pangan hewani Daging, ikan, telur dan susu serta 
olahannya  

4 Minyak dan 
lemak 

Minyak kelapa, minyak sawit, 
margarin, dan lemak hewani  

5 Buah/biji 
berminyak 

Kelapa, kemiri, kenari, dan coklat 

6 Kacang-
kacangan 

Kacang tanah, kacang kedelai, 
kacang hijau, kacang merah, kacang 
polong, kacang mete, kacang 
tunggak, kacang lain, tahu, tempe, 
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No Kelompok 
Pangan 

Jenis Komoditas 

tauco, oncom, sari kedelai dan 
kecap 

7 Gula Gula pasir, gula merah, sirup, 
minuman jadi dalam botol  ataupun 
kaleng 

8 Sayur dan buah Sayur segar dan buah segar serta 
olahannya 

9 Lain-lain Berbagai macam bumbu dan bahan 
minuman (terasi, cengkeh, 
ketumbar, merica, pala, asam, 
bumbu masak, teh dan kopi) 

 

3.5 Kebutuhan Pangan dan Gizi dengan 
Pendekatan AKG 

Pentingnya mengetahui kebutuhan pangan dan gizi adalah 
untuk mencapai derajat kesehatan dan gizi yang baik harus dapat 
mengetahui kebutuhan gizi yang sesuai. Salah satunya adalah 
dengan AKG. Seperti yang sudah dijelaskan pada bahasan 
sebelumnya, manfaat AKG adalah menghitung kebutuhan gizi baik 
individu maupun kelompok. Berikut ini cara penentuan rata-rata 
AKG dari penduduk di suatu daerah sebagai berikut  
1. Menghitung persentase (%) penduduk menurut jenis 

kelamin dan umur sesuai dengan pengelompokkan umur 
pada tabel AKG.  

2. Mengalikan nilai AKG pada tiap kelompok umur dan jenis 
kelamin dengan persentase penduduk (%) di suatu daerah 
pada kelompok umur dan jenis kelamin yang sesuai  
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3. Hasil dari perkalian tersebut kemudian dijumlah ke bawah 
untuk setiap zat gizi, kemudian dibagi 100   

 
AKG juga digunakan untuk menghitung kebutuhan pangan 

pada penyelenggaraan makanan. Berikut ini adalah langkah-
langkah perhitungannya :  
1. Menetapkan kelompok sasaran sesuai pengelompokkan 

umur dan jenis kelamin dalam tabel AKG 
2. Menggunakan AKG pada kelompok tersebut untuk 

merencanakan kebutuhan konsumsi pangan  
3. Menerjemahkan hasil perhitungan kebutuhan gizi menjadi 

kuantitas (gram) dan porsi makanan (Energi, Protein, 
Karbohidrat, Lemak, Vitamin A, Vitamin C, Zat Besi, dan 
Zink) sesuai kelompok pangan berdasarkan gizi seimbang 
dalam kualitas dan kuantitas  

4. Menghitung kebutuhan makanan untuk seluruh sasaran di 
Insitusi tersebut.  

 
Kebutuhan gizi pada kelompok khusus juga dapat dihitung 

dengan pendekatan AKG. Berikut ini cara perhitungannya : 
1. Perhitungan kebutuhan menggunakan rerata AKG 

berdasarkan kelompok umur dengan menjumlahkan 
kebutuhan jenis kelamin yang dirata-ratakan 

2. Menyesuaikan  AKG dengan memperhatikan faktor 
aktivitas fisik, suhu lingkungan, jenis kelamin, stres, dan 
sifat penugasan (oleh kelompok khusus, contoh : prajurit) 

3. Mengonversi kebutuhan gizi menjadi jumlah dan 
komposisi anjuran konsumsi makanan dan minuman 
mengikuti prinsip gizi seimbang 
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3.6 Kebutuhan Pangan dan Gizi dengan 
Pendekatan PPH 

Keberlanjutan suatu daerah digambarkan oleh ketahanan 
pangan. salah satu pilar ketahanan pangan adalah keragaman atau 
diversifikasi pangan yang digambarkan oleh skor PPH. Skor PPH 
digunakan sebagai pedoman dalam evaluasi, perencanaan 
penyediaan, produksi, dan konsumsi pangan penduduk dengan 
pertimbangan aspek sosial, ekonomi, budaya, dan agama. Estimasi 
kebutuhan konsumsi pangan penting untuk diperhitungkan. Hal ini 
dikarenakan dapat dimanfaatkan sebagai informasi bagi produsen 
dalam menyediakan bahan pangan hewani sesuai dengan 
kebutuhan atau permintaan masyarakat. Selain itu juga dapat 
digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk merumuskan 
kebijakan terkait dengan pangan. Estimasi kebutuhan konsumsi 
pangan didasarkan pada kontribusi energi konsumsi aktual 
berdasarkan PPH dengan asumsi pola konsumsi tidak ada 
perubahan. Berikut cara perhitungan estimasi kebutuhan pangan 
dengan rumus :  

 
SKP = KPP x 110% x 1000 x 365 hari 

 
SKP = estimasi kebutuhan konsumsi pangan penduduk 

(kg/kap/tahun) 
KPP = rata-rata konsumsi pangan penduduk (g/kap/hari) 
110% = estimasi konsumsi pangan berdasarkan PPH +10%  

 
Estimasi kebutuhan pangan dapat digambarkan dengan 

kualitas ketersediaan pangan tingkat wilayah yang merupakan 
hasil perhitungan PPH. Skor PPG yang baik akan menghasilkan nilai 
mendekati 100 dan semakin tinggi skor PPH maka konsumsi 
pangan semakin beragam dan seimbang. Perlu adanya peningkatan 
produksi pertanian yang beragam sebagai salah satu strategi untuk 
meningkatkan keragaman konsumsi pangan dan mempengaruhi 
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status gizi. Oleh karena itu masalah gizi dapat diatasi dengan 
pemberian makanan yang cukup menyediakan energi dan semua 
zat gizi bagi anak. Pangan yang beragam sebagai penanda 
kecukupan mikronutrien dan meningkatkan kepadatan gizi yang 
mendorong pertumbuhan dan perkembangan anak dengan 
optimal (Li et al., 2022).  
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BAB 4 
PENILAIAN KONSUMSI PANGAN DAN 
GIZI 
 

Oleh Rosmauli Jerimia Fitriani 
 

4.1 Pendahuluan 
Penilaian konsumsi pangan merupakan salah satu metode 

penilaian status gizi secara tidak langsung dengan melakukan 
pengukuran konsumsi makanan pada individu, keluarga dan 
kelompok masyarakat dengan menggunakan metode pengukuran 
yang sistematis, menilai asupan zat gizi dan mengevaluasi asupan 
zat gizi. 

Pola Konsumsi adalah susunan makanan yang mencakup 
jenis dan jumlah bahan makanan rata-rata per orang per hari, yang 
umum dikonsumsi masyarakat dalam jangka waktu tertentu. 
Dinamika konsumsi pangan yang berubah secara terus menerus 
sesuai dengan perkembangan berbagai sektor termasuk sektor 
pendapatan adalah harus dipantau setiap periode waktu tertentu, 
Pemantauan ini dijelaskan sebagai salah cara untuk mendeteksi 
secara dini kemampuan sektor produksi untuk menjamin pasokan 
guna mengatasi gejolak harga yang dapat memicu inflasi. 

Tujuan survei konsumsi pangan adalah untuk mengetahui 
gambaran umum konsumsi pangan individu, kelompok dan 
masyarakat baik secara kualitatif maupun secara kuantitatif dalam 
rangka menilai status gizi secara tidak langsung.  

Sasaran survei konsumsi pangan dapat dibagi menjadi 2 
yaitu : Sasaran tidak langsung (Indirect) dan secara langsung 
(Direct). Penilaian konsumsi pangan secara tidak langsung adalah 
neraca bahan makanan, dan pada skala rumah tangga dengan 
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metode food account (pencatatan jumlah makanan). Pada sasaran 
secara langsung adalah fokus pada penilaian konsumsi masa yang 
akan datang (prospektif) dan fokus pada penilaian konsumsi masa 
kini dan masalah. 
 

4.2 Metode 
Penilaian Konsumsi Pangan menurut sasarannya dapat 

dibedakan menjadi dua bagian yaitu metode individu dan metode 
kelompok. 
4.2.1 Metode Individu terdiri dari :  
1. Metode Ingatan Makanan (Food Recall 24 Hours) 

Metode ingatan makanan (Food Recall 24 Hours) adalah 
metode penilaian konsumsi pangan yang fokusnya pada 
kemampuan mengingat subjek terhadap seluruh makanan 
dan minuman yang telah dikonsumsinya selama 24 jam 
terakhir. Subjek dengan kemampuan mengingat lemah 
antara lain adalah lanjut usia, dan anak di bawah umur.  
Khusus untuk lanjut usia sebaiknya dihindari penggunaan 
metode ini pada mereka yang memasuki phase amnesia 
karena faktor usia, sedangkan pada anak di bawah umur 
sebaiknya penggunaan metode ini harus didampingi orang 
lain, contohnya ibunya. Metode ini dilakukan dengan alat 
bantu minimal yaitu hanya menggunakan foto makanan 
sudah dapat digunakan.  
Prinsip mengingat tentang pangan yang dikonsumsi pada 
periode 24 jam terakhir (dari waktu tengah malam sampai 
waktu tengah malam lagi, atau dari bangun tidur sampai 
bangun tidur lagi) yang dicatat dalam ukuran rumah 
tangga (URT). 
Langkah Food Recall :  
a. Petugas menanyakan konsumsi pangan periode 24 jam 

yang lalu, lalu mencatat dalam URT 
b. Petugas mengestimasi URT ke dalam berat gram 
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c. Petugas menganalisis energi dan zat gizi sehari 
d. Membandingkan asupan energi dan zat gizi sehari 

dengan Angka Kecukupan Gizi (AKG) 
 

Kelebihan metode food recall 24 jam adalah: 
a. Dapat digunakan pada subyek yang buta huruf 
b. Relatif murah dan cepat. 
c. Dapat menjangkau sampel yang besar. 
d. Dapat dihitung asupan energy dan zat gizi sehari. 

 
Kelemahan metode food recall 24 jam adalah: 
a. Sangat tergantung pada daya ingat subyek. 
b. Perlu tenaga yang trampil. 
c. Adanya The flat slope syndrome 
d. Tidak dapat diketahui distribusi konsumsi individu bila 

digunakan untuk keluarga. 
 

Sumber kesalahan Recall 
a. Kesalahan pada subyek atau responden 

1) Kejujuran responden 
2) Daya ingat responden 
3) The flat slope syndrome 

b. Kesalahan pada pewawancara atau enumerator 
mencakup intensitas mengabaikan pertanyaan 
tertentu, tidak menanyakan konsumsi suplemen atau 
tidak, kurang benar dalam mencatat, kesalaahan dalam 
estimasi, koding dan perhitungan. 

Kesalahan Recall dapat diminimalisir dengan adanya pelatihan 
petugas 
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2. Metode Penimbangan makanan (Food Weighing),  
Metode food weighing atau metode penimbangan adalah 
metode survei konsumsi pangan yang dilakukan dengan 
cara menimbang makanan yang dikonsumsi oleh 
responden. Prinsip dari food weighing adalah ahli gizi atau 
petugas pengumpul data melakukan penimbangan 
makanan yang akan dikonsumsi dan menimbang sisa 
makanan yang tidak dikonsumsi oleh seseorang. Metode ini 
merupakan salah satu metode yang paling akurat dalam 
memperkirakan asupan makanan dan zat gizi yang biasa di 
konsumsi oleh individu. Metode ini juga dapat mengurangi 
bias yang disebabkan keterbatasan ingatan responden.  
Alat yang diperlukan antara lain timbangan makanan 
digital, alat ukur, gelas ukur, alat makan, pisau,  talenan, 
formulir penimbangan, kalkulator dan alat tulis. Untuk 
kelancaran proses menimbang bahan pangan, petugas 
harus mengetahui dan menguasai tentang Ukuran Rumah 
Tangga (URT). URT merupakan takaran atau ukuran bahan 
makanan yang umum digunakan dan dipahami oleh semua 
orang.  

3. Metode Pencatatan makanan (Food Record),  
a. Metode Food Record (Estimated Food Record)  

Metode food record merupakan metode survei 
konsumsi pangan yang digunakan untuk menilai 
asupan makanan pada tingkat individu dan dapat juga 
digunakan untuk tingkat keluarga. Prinsip dari metode 
ini adalah responden mencatat semua makanan dan 
minuman yang dikonsumsi selama 24 jam. Responden 
dapat melakukan pencatatan makanan dengan dua 
cara yakni dengan cara melakukan estimasi dan 
dengan cara melakukan penimbangan makanan. 
Kelebihan dari metode food record antara lain seperti 
yang diuraikan di bawah ini : 
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1) Dapat menyediakan data secara kuantitatif.  
2) Data yang dihasilkan dari metode food record 

cukup detail  
3) Dapat mengurangi bias yang disebabkan karena 

keterbatasan ingatan responden  
4) Dapat digunakan untuk mengumpulkan data 

konsumsi makanan pada jumlah responden yang 
cukup besar. 

5) Hasil yang diperoleh cukup akurat jika responden 
menuliskan data konsumsi makanan dengan teliti. 

Kelemahan food record : 
1) Membutuhkan tingkat kerjasama yang tinggi 

dengan responden dan membutuhkan komitmen 
responden. 

2) Sangat membebani responden karena responden. 
3) Keakuratan data konsumsi makanan tergantung 

kemampuan responden dalam mencatat 
konsumsi makanan. 

4) Keakuratan data sangat tergantung dari 
kejujuran responden . 

5) Metode ini tidak cocok digunakan untuk 
responden yang buta huruf. 

6) Membutuhkan waktu yang cukup lama untuk 
proses pengumpulan data. 

 
b. Metode Weighed Food Record  

Weighed food record merupakan metode pencatatan 
makanan yang dilakukan oleh responden dengan 
melakukan penimbangan makanan yang dikonsumsi 
responden. Langkah-langkah dalam melakukan 
weighed food record hampir sama dengan metode food 
weighing, namun dalam metode weighed food record 
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responden yang melakukan penimbangan dan 
pencatatan hasil penimbangan.  
Kelebihan metode weighed food record  : 
1) Data yang dihasilkan akurat.   
2) Metode weighed food record dapat menyediakan 

data secara kuantitatif  
3) Dapat mengurangi bias yang disebabkan karena 

keterbatasan ingatan respondenmakanan yang 
dikonsumsi.  

Kelemahan metode weighed food record “ 
1) Membutuhkan tingkat kerjasama yang tinggi 

dengan responden 
2) Metode weighed food record sangat membebani 

responden karena responden harus menimbang 
dan menuliskan semua makanan dan minuman 
yang dikonsumsi selama periode penelitian.  

3) Keakuratan data konsumsi makanan tergantung 
kemampuan responden dalam menimbang dan 
menuliskan bahan makanan  

4) Keakuratan data dari metode weighed food record 
ini juga sangat tergantung dari kejujuran 
responden dalam melaporkan semua makanan dan 
minuman yang dikonsumsi.  

5) Metode weighed food record tidak cocok digunakan 
untuk responden yang buta huruf.  

6) Membutuhkan waktu yang cukup lama untuk 
proses pengumpulan data. 

 
c. Metode Household Food Record 

Pencatatan makanan yang dilakukan untuk tingkat 
rumah tangga disebut juga dengan household food 
record. Prinsip dari metode ini adalah responden 
mencatat makanan yang dikonsumsi oleh semua 
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anggota keluarga dalam sebuah formulir pencatatan 
rumah tangga yang telah disiapkan oleh peneliti. Hal-
hal yang perlu dicatat dan dilaporkan adalah 
penjelasan lengkap mengenai makanan dan bahan 
makanan yang dikonsumsi anggota keluarga, metode 
pengolahan yang digunakan dan jumlah atau ukuran 
porsi yang dikonsumsi. 
Kelebihan metode household food record, antara laIn:  
1) Dapat digunakan untuk mengukur tingkat 

konsumsi rumah tangga.  
2) Hasil lebih akurat jika dilakukan penimbangabn 

terhadap makanan atau bahan makanan.  
Metode ini juga mempunyai metode kelemahan, antara 
lain:   
1) Metode ini membebani responden karena 

responden harus menuliskan dan mencatat semua 
makanan yang dikonsumsi oleh keluarga selama 
periode tertentu.  

2) Metode ini memerlukan waktu yang cukup lama 
dan biaya yang cukup mahal. 
Metode ini tidak cocok digunakan untuk responden 
yang buta huruf. 
 

4. Riwayat Makanan (Dietary History) 

Metode Riwayat Makanan adalah metode yang difokuskan 
pada penelusuran informasi riwayat makan subjek. 
Riwayat makanan meliputi kebiasaan makan subjek. 
Metode riwayat makanan dapat dilakukan di rumah tangga 
dan di rumah sakit. Informasi yang diperoleh adalah 
berhubungan dengan cara individu membeli bahan, 
mengolah dan mengonsumsi makanan dari kebiasaan 
sehari hari. Pencatatan riwayat makanan di rumah sakit 



 

60 

(pasien) biasanya untuk mengetahui kebiasaan makan 
yang berhubungan dengan penyakit pasien. 
Prinsip umum dalam DH adalah pencatatan riwayat makan 
dari aspek keteraturan waktu, komposisi gizi, kecukupan 
asupan gizi. Kepatuhan diet, dan makanan pantangan.  
Riwayat ditelusuri dengan dua pendekatan yaitu frekuensi 
konsumsi makanan dan porsi makan setiap hari selama 
beberapa hari.  

 
Metode DH menanyakan riwayat makan subjek. 

Pencantuman nama makanan dan minuman pada metode DH 
adalah sesuai dengan informasi subjek yang aktual saat wawancara 
pertama atau wawancara di hari pertama. Selanjutnya nama 
makanan dan minuman dikoreksi dan diperbaiki hari ke hari 
selama 7 hari pada setiap phase pengamatan. Informasi tentang 
bahan makanan diperoleh dengan dua cara yaitu menanyakan 
langsung kepada subjek dengan metode FFQ selama periode waktu 
satu bulan.  

Periode waktu dalam DH adalah mirip dengan FFQ yaitu di 
kenal dalam ukuran bulan dan tahun. Pemilihan periode waktu 
disesuikan dengan tujuan penelitian. Penggunaan metode DH juga 
pada umumnya untuk menelusuri faktor riwayat. 

Tujuan pembeda dari metode DH adalah menggali riwayat 
makan, sedangkan metode FFQ dan Semi FFQ adalah menganalisis 
faktor risiko kekerapan konsumsi terhadap timbulnya kasus gizi 
salah (malnutrition). Jika seseorang terpapar zat tertentu pada 
makanan, maka seberapa besar risikonya menjadi gizi salah 
(malnutrition). 

Kelebihan metode DH adalah mampu mendeskripsikan 
riwayat makan yang dijadikan alat telusur riwayat asupan gizi yang 
berhubungan dengan status gizinya. Status gizi adalah luaran dari 
riwayat makan pada subjek. 
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Kelemahan metode ini adalah waktu pelaksanaan lama, 
biaya yang mahal dan hanya dilakukan oleh orang yang sangat 
terlatih dan memahami budaya makan setempat 

 
4.2.2 Metode SKP Kelompok :  

1. Metode frekuensi makan (Food Frequency Questionnaire) 
Metode frekuensi makan (Food Frequency Questionnaire) 
adalah metode yang difokuskan pada kekerapan 
konsumsi makanan pada subjek. Kekerapan konsumsi 
akan memberikan informasi banyaknya ulangan pada 
beberapa jenis makanan dalam periode waktu tertentu. 
Metode semi frekuensi makan (Food Frequency 
Questionnaire) adalah metode yang difokuskan pada 
kekerapan konsumsi makanan pada subjek ditambah 
dengan informasi kuantitatif jumlah makanan yang 
dikonsumsi setiap porsi makan.  
Prinsip umum dalam penggunaan FFQ dan Semi FFQ 
adalah kekerapan konsumsi pangan sebagai faktor risiko 
munculnya kasus gizi salah. Kekerapan konsumsi pangan 
inilah yang harus dapat terukur dengan tepat melalui 
metode FFQ. Metode FFQ adalah metode semi kualitatif, 
dimana informasi tentang bahan makanan yang 
dikonsumsi hanya berupa nama sedangkan jumlahnya 
tidak secara tegas dibedakan.  
Metode FFQ memiliki kekhususan yang tidak dimiliki oleh 
metode lainnya. Kekhususan yang dimaksud adalah 
proses penggunaanya memerlukan persiapan yang 
meliputi studi pendahuluan terhadap makanan yang 
dikonsumsi seseorang. Salah satu penyempurnaan 
metode ini adalah dengan menambahkan informasi 
tambahan berupa porsi makan (portion size) untuk 
makanan yang diketahui paling sering dikonsumsi. 
Makanan dan minuman yang diketahui memiliki sekor 
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tertinggi atau kelompok papan atas dalam deretan nama 
makanan teratas ditelusuri jumlahnya saat dimakan. Jadi 
informasi ini berguna untuk menghitung lebih lanjut 
kandungan zat gizinya. Pendekatan ini kemudian disebut 
sebagai metode semi-FFQ. Penggunaan metode semi-FFQ 
biasanya ditujukan jika ingin mengetahui asupan energi 
dan zat gizi terpilih spesifik.  
Kelebihan FFQ 
Dapat digunakan pada literasi rendah, sistematis dalam 
formulir pencatatan, mewakili kebiasaan subjek dalam 
periode waktu yang lama, tidak memaksa subjek untuk 
mengingat konsumsi aktualnya dalam harian seperti pada 
metode food recall 24 jam. 
Kekurangan FFQ dan Semi-FFQ 
Kelemahan FFQ dan semi FFQ adalah butuh studi 
pendahuluan atau survei awal, tidak menggambarkan 
konsumsi aktual, tidak dapat mengukur jumlah makanan 
yang dikonsumsi, tidak dapat mengukur asupan zat gizi. 
Kelebihan Semi-FFQ 
Selain mengetahui kekerapan konsumsi, juga dapat 
mengetahui ukuran porsi makan subjek. Selain itu Semi FFQ 
dapat digunakan pada studi pendahuluan untuk penentuan 
jenis makanan vehicle dalam program fortifikasi. 

 
2. Pencacatan Jumlah Makanan (Food Account) 

Metode yang difokuskan untuk mengetahui jumlah 
makanan dan minuman yang di konsumsi dalam skala 
rumah tangga. Prinsip dasar dalam metode ini adalah 
makanan yang disediakan dalam skala rumah tangga 
adalah dikonsumsi sebagian besar oleh seluruh anggota 
rumah tangga yang sedang berada dalam satu dapur 
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3. Neraca Bahan Makanan (Food Balance Sheet) 
Neraca Bahan Makanan (NBM) adalah metode penilaian 
konsumsi makanan pada kelompok yang lebih luas. 
Kelompok yang lebih luas paling rendah adalah kabupaten. 
Metode ini fokus pada penilaian ketersediaan pangan 
ditingkat wilayah dibandingkan dengan banyaknya 
penduduk sebagai konsumen. 
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BAB 5 
HUBUNGAN HARGA DENGAN 
KONSUMSI PANGAN DAN GIZI 
(ELASTISITAS) 
 

Oleh Astuti Nur 
 
5.1 Pendahuluan 

Di dalam kehidupan sehari-hari, terdapat pelaku ekonomi 
yang disebut sebagai produsen dan konsumen. Produsen adalah 
pelaku ekonomi yang menciptakan barang ataupun jasa untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat sedangkan konsumen yang 
membeli dan menggunakan barang ataupun jasa yang dibuat oleh 
produsen. Terkadang di dalam proses ekonomi terjadi masalah 
seperti kenaikan harga yang dapat mempengaruhi penawaran 
maupun permintaan dari barang atau jasa tersebut. Untuk 
menganalisis permasalahan ekonomi tersebut, konsep elastisitas 
dapat menjadi salah satu alat ukurnya (Aba 2023) 

Elastisitas dapat diartikan sebagai ukuran seberapa tanggap 
pembeli dan penjual  bereaksi terhadap kondisi  pasar (Hidayati 
2019). 

Elastisitas adalah ukuran persentase perubahan dalam satu 
variabel yang dihasilkan dari satu persen perubahan dalam 
variabel lain. Rasio/perbandingan persentase perubahan jumlah 
barang yang diminta atau dipasok dan persentase perubahan 
faktor-faktor yang mengubah jumlah barang tersebut merupakan 
ukuran yang digunakan untuk mengukur derajat kepekaan pada 
elastisitas (Utama et al. 2021). 

Elastisitas dapat menjadi acuan produsen dalam 
menentukan harga serta strategi penjualan dan menentukan target 
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pasar jika terjadi perubahan harga serta dapat meningkatkan 
produktivitas dan keuntungan. Sedangkan bagi konsumen, 
elastisitas menjadi alat ukur terhadap respon keinginan membeli 
produk ketika terjadi perubahan harga. Elastisitas merupakan 
topik yang sangat menarik untuk dibahas karena berguna untuk 
memberikan informasi tentang pengkategorian barang khususnya 
bahan pangan yang dapat bersifat elastis ataupun inelastis dalam 
suatu mekanisme pasar (Aba 2023). 

Ada beberapa jenis elastisitas diantaranya adalah elastisitas 
permintaan, penawaran, silang, dan pendapatan (Rustanti 2016). 

 

5.2 Elastisitas Permintaan 
Elastisitas permintaan adalah ukuran kuantitatif yang 

menunjukkan besarnya pengaruh perubahan harga atau faktor lain 
terhadap perubahan permintaan suatu barang. Singkatnya, 
elastisitas didefinisikan sebagai  koefisien yang menyatakan jumlah 
perubahan kuantitas yang diminta dari suatu barang karena 
perubahan harga (Kustiawati et al. 2022).  

Permintaan suatu produk dianggap elastis jika konsumen 
menanggapi perubahan harga dengan perubahan besar dalam 
permintaan barang tersebut. Pada saat yang sama, perubahan 
permintaan barang yang sedikit atau tidak berubah sama sekali 
dengan perubahan harga barang tersebut dikatakan inelastis atau 
kurang elastis. Konsep elastisitas permintaan digunakan untuk 
mengukur perubahan permintaan barang akibat adanya 
perubahan harga barang tersebut yang dinyatakan dengan Ed. 
Elastisitas permintaan dinyatakan dengan persentase: 

   
                                         

                                 
        

Atau 

   
    

    
  
  

  
 
 

 
  

Dimana: 
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E = Elastisitas  
 Q = Besarnya perubahan jumlah barang yang diminta (𝑄2 − 

𝑄1)  

 P = Besarnya perubahan jumlah harga (𝑃2 – 𝑃1 )  

P     = Harga 
Q.    = Jumlah barang (Kuantitas)  

 
Berdasarkan hukum permintaan, hubungan antara tingkat 

harga barang dan jumlah barang yang diminta adalah negatif. 
Untuk itu, tanda negative diabaikan. Elastisitas harga dianggap 
positif dengan menambahkan nilai mutlak ke dalam rumus 
elastisitas atau mengalikannya dengan -1. 

Contoh: Jika harga kentang Rp. 25.000,- maka permintaan 
jumlah kentang 500 kg. Setelah mengalami kenaikan harga menjadi 
Rp. 30.000,- maka permintaan kentang menurun sebesar 450 kg. 
Hitung elastisitas permintaan kentang. 
Diketahui: 
 Q = 450-500=-50 
 P = 30.000-25.000=5000 
P     = 25.000 
Q.    = 500 
Maka: 

   
   

     
  
      

   
         

 
Ed: -0,36 (Tanda minus di depan koefisien elastisitas bukan 

berarti bilangan <0, melainkan memperlihatkan hubungan 
negative antara P dan Q). 

Jika Ed 0,36 artinya jika harga naik 1%, permintaan barang 
turun 0,36%. 
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5.2.1 Jenis-jenis elastisitas permintaan 
Berikut adalah beberapa jenis elastisitas: 
1. Inelastis sempurna (Ed=  0) 

Besarnya elastisitas ini adalah 0. Dalam situasi ini, jumlah 
barang tidak  berubah pada tingkat harga berapa pun. Bentuk 
kurvanya  vertikal. 

 
Gambar  5.1. Kurva permintaan inelastisitas sempurna 
 
Suatu produk dikatakan  inelastis sempurna jika 

permintaannya tetap sama/tidak berubah walaupun harga 
produk berubah. Misalnya obat-obatan yang permintaannya 
tidak berubah walaupun harganya berubah (Kustiawati et al. 
2022).  
 

2. Inelastis (Ed<1) 
Besarnya elastisitas ini adalah <1. Ketika terjadi 

perubahan harga, perubahan barang/produk yang diminta 
hanya sedikit. Bentuk kurva inelastis adalah garis yang 
curam. 

 
Gambar 5.2. Kurva permintaan Inelastis 
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Contoh: Produk/barang yang bersifat inelastis 
contohnya adalah beras yang merupakan bahan pokok yang 
dibutuhkan oleh masyarakat, sehingga jika harga naik atau 
turun, permintaan  beras tidak akan berpengaruh banyak 
terhadap permintaan. Contoh lain dari bahan makanan yang 
inelastis diantaranya ikan, daging sapi, dan  ayam. Daging 
sapi dan  ayam adalah pengganti ikan. Daging sapi dan ikan 
merupakan produk pelengkap ayam. Ayam dan ikan 
melengkapi daging sapi (Wahyuni, Purnastuti, and Mustofa 
2016). 
 

3. Elastis Unitary (Ed=1) 

 
Gambar 5.3. Kurva permintaan Elastis Unitary 

 
Barang disebut uniter jika harga barang naik dengan 

persentase tertentu, maka permintaan turun sesuai dengan  
persentase  harga tersebut (Kustiawati et al. 2022) 

 
4. Elastis (Ed >1) 

Suatu barang disebut elastis jika terjadi kenaikan harga, 
maka akan terjadi perubahan permintaan lebih dari 
perubahan harga tersebut ataupun sebaliknya. 
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Gambar 5.4. Kurva permintaan Elastis 

 
Suatu barang disebut barang elastis jika barang 

tersebut merespon dengan baik terhadap perubahan harga. 
Misalnya, jika harga suatu barang naik 5% dan 
permintaannya turun  10%,  terlihat perubahannya cukup 
drastis, meskipun kenaikan harganya relatif kecil, tetapi 
persentase permintaannya menurun lebih banyak. seperti 
harga barang. Artinya, sensitif terhadap perubahan harga. 
 

5. Elastis tak terhingga Ed= ∞) 
Barang yang  elastis sempurna yaitu jika harga barang 

tersebut cenderung tetap sama/tidak berubah walaupun 
permintaan terhadap barang tersebut berubah. 

(Kustiawati et al. 2022) 
 

 
Gambar  5.5. Kurva Kurva permintaan Tak Terhingga 
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Contoh komoditas yang memiliki karakteristik 
tersebut adalah bahan bakar minyak (BBM) yang pada 
harga tertentu, jumlah yang diminta oleh konsumen 
mencapai tak terhingga atau akan habis di tangan 
konsumen.  

 
5.2.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi elastisitas 

permintaan 
Beberapa faktor utama yang mempengaruhi elastisitas 

harga permintaan adalah: 
1. Barang Substitusi/Pengganti. 

Barang substitusi disebut juga dengan barang 
pengganti karena barang tersebut dapat menjadi barang 
pengganti bagi barang yang lain. Ketersediaan barang 
subtitusi/pengganti merupakan factor yang paling penting 
dalam mempengaruhi elastisitas suatu barang dan jasa. 
Barang dengan substitusi biasanya memiliki  elastisitas 
harga yang lebih tinggi daripada barang tanpa substitusi. Hal 
ini disebabkan karena konsumen lebih mudah beralih ke 
barang subtitusi. Secara umum, semakin banyak barang 
pengganti, maka semakin elastis sifat permintaan barang. 
Sedikit saja perubahan yang terjadi berdampak pada 
permintaan konsumen. Pada waktu harga barang naik, maka 
pembeli cenderung mengurangi membeli barang yang 
mengalami kenaikan harga dan konsumen memilih barang 
penggantinya yang harganya relative tidak mengalami 
kenaikan. Sebagai contoh, jika harga daging sapi mengalami 
peningkatan, maka konsumen akan beralih untuk membeli 
daging ayam atau kambing yang harganya relative murah 
(Hartono 2016) 

Jika barang tidak memiliki subtitusi maka perubahan 
harga barang relative tidak mempengaruhi permintaan 
barang karena mau tidak mau, konsumen harus membeli 
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barang tersebut. Sebaliknya, jika harga barang turun, maka 
permintaan barang juga tidak mengalami penambahan 
banyak pembeli karena tidak memiliki pesaing. Contoh 
misalnya beras. Jika harga beras naik, maka jumlah beras 
yang diminta akan turun sedikit karena beras merupakan 
kebutuhan pokok yang harus dipenuhi oleh konsumen 
khususnya di Indonesia. Contoh lain adalah telur yang tidak 
memiliki barang subtitusi dekat. Sehingga elastisitas telur 
berbeda dengan daging sapi(Hartono 2016). 

2. Pendapatan  
Perubahan harga tidak mempengaruhi permintaan 

masyarakat berpenghasilan tinggi. Sebaliknya, dalam kasus 
masyarakat miskin, perubahan terjadi secara alami. Orang 
yang berpendapatan rendah, ketika harga naik, dengan 
sendirinya ia akan mengurangi jumlah yang diminta. Jadi 
semakin rendah pendapatan maka semakin elastis 
permintaannya. 

Perubahan harga tidak mempengaruhi permintaan 
masyarakat berpendapatan tinggi. Berbeda dengan 
masyarakat dengan penghasilan yang rendah, ketika harga 
naik, dengan sendirinya ia akan mengurangi kuantitas 
barang yang diminta. Jadi semakin rendah pendapatan, 
semakin elastis permintaannya. 

Apabila pendapatan berubah maka sifat permintaan 
berbagai barang dapat dibedakan menjadi: 
a. Barang inferior: Barang yang paling banyak diminati oleh 

masyarakat berpenghasilan rendah. Pendapatan 
meningkat, permintaan barang-barang ini menurun. 
Contoh: singkong  

b. Barang esensial: Barang yang sangat penting dalam 
kehidupan sehari-hari. Contoh: beras, gula, kopi 

c. Barang normal: Barang yang permintaannya meningkat 
karena peningkatan pendapatan. Contoh: pakaian  
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d. Barang mewah: Barang yang dibeli oleh orang-orang 
dengan pendapatan relatif tinggi. Contoh: emas, mobil, dll. 

3. Jenis Barang. 
Jenis barang  kebutuhan sehari-hari terdiri dari barang 

primer, sekunder dan  tersier. Suatu produk memiliki 
elastisitas permintaan yang tinggi jika harga berubah secara 
signifikan relatif terhadap permintaan. Misalnya, di antara 
ketiga jenis barang tersebut, barang kebutuhan pokok 
memiliki nilai elastisitas permintaan yang relatif rendah, 
karena untuk barang  kebutuhan pokok seperti kebutuhan 
hidup sehari-hari, walaupun harganya tetap berubah, 
permintaannya relatif tidak berubah karena sangat 
dibutuhkan. Berbeda dengan produk sekunder dan tersier 
yang memiliki elastisitas permintaan  relatif tinggi. Oleh 
karena itu, jika permintaan suatu barang atau jasa sangat 
tinggi, pengaruh kenaikan harga terhadap permintaan akan 
sangat kecil. 

4. Periode Waktu 
Permintaan akan suatu produk cenderung lebih elastis 

bila jangka waktunya panjang. 
 

5.3 Elastisitas Penawaran 
Elastisitas penawaran adalah tingkat perubahan 

penawaran  barang dan jasa yang disebabkan oleh perubahan 
harga. Untuk mengukur tingkat perubahan diukur dengan 
koefisien penawaran yang dilambangkan dengan  ES (Elasticity of 
Supply). (Bachrudin Sjaroni 2019). Berikut rumus elastisitas 
penawaran: 
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Dimana: 
E = Elastisitas  
 Q = Besarnya perubahan jumlah barang yang ditawarkan (𝑄2 

− 𝑄1)  

 P = Besarnya perubahan jumlah harga (𝑃2 – 𝑃1 )  

P     = Harga mula-mula 
Q.    = Penawaran mula-mula  

 
5.3.1 Jenis-jenis elastisitas penawaran 

Seperti pada elastisitas permintaan, elastisitas penawaran 
juga terbagi menjadi 5 macam, yaitu (Mankiw 2020): 
1. Inelastis sempurna (E=  0) 

Penawaran inelastis sempurna terjadi jika perubahan 
harga yang terjadi tidak ada pengaruhnya terhadap jumlah 
penawaran 

 
Gambar  5.6. Kurva Penawaran inelastis sempurna 

Inelastis sempurna adalah elastis yang bernilai nol, 
yaitu berapa pun harganya, jumlah produk yang ditawarkan 
tetap. 

 
2. Inelastis (Es< 1) 

Elastisitas penawaran dapat dikatakan inelastis jika 
persentase perubahan jumlah barang yang ditawarkan lebih 
kecil dari persentase perubahan harga barang tersebut. 
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Gambar  5.7. Kurva Penawaran inelastis 

 
3. Elastis Unitary (Es=1) 

Elastisitas penawaran individual, dimana persentase 
perubahan jumlah barang yang ditawarkan sama dengan 
persentase perubahan harga barang tersebut. 

 
Gambar  5.8. Kurva Penawaran Elastis Unitary 

 
4. Elastis (Es >1) 

Elastisitas penawaran dapat dikatakan elastis jika 
persentase perubahan jumlah barang yang ditawarkan lebih 
besar dari persentase perubahan harga barang tersebut. 
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Gambar  5.9. Kurva Penawaran Elastis 

 
5. Elastis tak terhingga (Es= ∞) 

Elastisitas tak terhingga ketika penjual hanya ingin 
menjual produknya pada harga tertentu dan tidak menjual 
produk tersebut pada harga lain. 

 
Gambar  5.10. Kurva Penawaran Elastis Tak Terhingga 

 
5.3.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi elastisitas 

penawaran (Aba 2023) 
1. Jumlah faktor produksi 

Jumlah faktor produksi berhubungan dengan biaya 
dan kapasitas produksi. Penawaran cenderung tidak elastis 
ketika biaya produksi dalam meningkatkan biaya 
penawaran tinggi.  

2. Jumlah produsen 
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Banyaknya  produsen membuat penawaran produk 
menjadi besar. Penawaran yang besar ini menjadi elastis 
karena banyak produsen yang memproduksi produk yang 
sama. Misalnya, produk perawatan kulit yang saat ini 
sedang berkembang di Indonesia. Banyak merek bersaing 
dengan mengeluarkan berbagai inovasi. Hal ini 
menyebabkan kuantitas yang ditawarkan meningkat dan 
membuatnya elastis. Dari sudut pandang konsumen, ada 
banyak  pilihan perawatan kulit alternatif. 

3. Daya tahan produk. 
Produk tahan lama bersifat elastis. Pada saat yang 

sama, penawaran barang tidak tahan lama seperti bahan 
pokok bersifat inelastis. Misalnya: sayuran, buah-buahan, 
daging segar, yang akan rusak jika disimpan terlalu lama, 
sehingga  penjual harus cepat menjualnya. 

4. Jangka waktu 
Waktu yang singkat: Produsen tidak dapat 

meningkatkan jumlah produk yang ditawarkan dalam  
waktu yang singkat. Konsumen berani membayar dengan 
nilai nominal yang tinggi. Jumlah yang dikirim tergantung 
pada pengiriman barang yang siap untuk dijual. Oleh 
karena itu, pengiriman bisa elastis atau tidak elastis. 
Contoh penjual kue basah  menetapkan kuota produksi 500 
biji kue. Jika kue terjual dalam 1 hari  dan masih ada 
pembeli yang ingin membeli, penjual tidak dapat lagi 
menjual karena waktu yang singkat dan sumber daya yang 
terbatas untuk meningkatkan volume produksi dalam 1 
hari. 

Jangka panjang: Produksi barang dalam jangka  
panjang memungkinkan produsen  menambah dan 
melipatgandakan aset tetap untuk memenuhi permintaan 
konsumen. Itu sebabnya penawaran bersifat elastis. 
Sebagai contoh, sebuah pabrik pakaian yang dapat 
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memproduksi ribuan pakaian per hari memungkinkan 
produsen  dengan mudah meningkatkan volume 
produksinya dalam jangka panjang.  

 

5.4 Elastisitas Silang 
Elastisitas silang untuk mengukur besarnya kepekaan 

permintaan suatu barang juka harga barang lain berubah, yaitu 
harga barang yang ada kaitannya dengan barang tersebut yang 
berupa barang komplementer dan dapat berupa barang subtitusi. 

Rumus elastisitas silang: 

   
    

    
  

Dimana: 
Ea = Elastisitas silang 
 QA = Perubahan permintaan jumlah barang A 
 PB = Perubahan harga barang B  

 
Dari perhitungan rumus tersebut  (lalu Juntra): 
1. Hasilnya positif: kedua barang tersebut mempunyai 

hubungan subtitusi 
2. Hasilnya negatif: kedua barang tersebut mempunyai 

hubungan komplementer 
 

Contoh: beras dan jagung, ketika harga beras naik maka 
konsumen akan beralih ke jagung. Sederhananya, dapat 
disimpulkan bahwa ketika harga barang A meningkat, permintaan  
barang B meningkat sehingga elastisitas harga silang dari 
permintaan barang substitusi adalah positif. 

Namun berbeda dengan barang komplementer, yang 
digunakan  bersamaan dengan barang lain atau sebagai pelengkap 
(bukan pengganti). Elastisitas harga silang  barang komplementer 
adalah negatif. Contoh: Tungku dan bahan bakar minyak, kenaikan 
harga tungku menyebabkan penurunan permintaan bahan bakar 
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minyak, karena bahan bakar minyak melengkapi tungku. 
Sederhananya, dapat disimpulkan bahwa ketika barang A 
meningkat, permintaan barang B menurun, sehingga elastisitas 
silang barang komplementer adalah negatif. (Muniarty et al. 2022) 

 

5.5 Elastisitas Pendapatan 
Elastisitas pendapatan  mengukur perubahan permintaan 

barang karena perubahan pendapatan. Elastisitas pendapatan 
merupakan koefisien yang menunjukkan seberapa besar 
perubahan permintaan produk karena adanya perubahan 
pendapatan pembeli (Elpisah 2022). 
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BAB 6 
PENILAIAN SITUASI KETAHANAN 
DAN KERAWANAN PANGAN 
 
Oleh Farida Nailufar 
 
6.1 Konsep Dasar Ketahanan Pangan 

Konsep ketahanan pangan berasal dari tahun 1970-an 
ketika kekhawatiran atas pasokan pangan global menarik 
perhatian para ilmuwan lintas disiplin ilmu. Pada awalnya, fokus 
ketahanan pangan adalah pada kecukupan pangan global, terutama 
biji-bijian. Pada tahun 1974 diadakan World Food Conference yang 
menghasilkan konsep ketahanan pangan sebagai upaya untuk 
membasmi segala bentuk kelaparan dan malnutrisi. Pada tahun 
1986, Bank Dunia mengeluarkan sebuah konsep ketahanan pangan 
sebagai kepemilikan akses makanan yang cukup setiap saat untuk 
dapat hidup sehat (World Bank, 1986). Konsep ketahanan pangan 
pada tahun 1970 hingga 1980-an lebih fokus pada ketersediaan 
pangan di tingkat global dan nasional. Pada tahun 1990-an konsep 
ketahanan pangan mulai mengarah  kepada akses pangan di 
tingkat rumah tangga dan individu yang terlihat dari hasil rumusan 
International Congress of Nutrition tahun 1992 di Roma, yaitu 
kemampuan rumah tangga untuk memenuhi kecukupan pangan 
anggotanya agar dapat hidup sehat dan mampu melakukan 
kegiatan sehari-hari. Selanjutnya, Badan Pangan Dunia atau FAO 
mendefinisikan ketahanan pangan sebagai suatu kondisi dimana 
setiap orang sepanjang waktu, baik fisik maupun ekonomi, 
memiliki akses terhadap pangan yang cukup, aman dan bergizi 
untuk memenuhi kebutuhan gizi sehari-hari (FAO, 2002) 
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Menurut definisi dari FAO, disusun Undang-Undang Nomor 
7 Tahun 1996 tentang ketahanan pangan yang kemudian diperluas 
dalam Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 sebagai suatu 
kondisi terpenuhinya pangan bagi seluruh penduduk melalui 
tersedianya pangan yang cukup, bergizi, baik dari jumlah maupun 
mutunya, aman, merata, dapat dijangkau serta tidak bertentangan 
dengan agama, keyakinan dan budaya masyarakat untuk hidup 
yang sehat, aktif dan produktif secara berkelanjutan. Dari definisi-
definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa ketahanan pangan 
suatu negara dapat terwujud apabila terpenuhi dimensi ketahanan 
pangan secara bersama-sama yang terdiri dari 3 aspek utama yaitu 
ketersediaan pangan, akses pangan, dan pemanfaatan pangan. 
Peningkatan ketahanan pangan termasuk dalam prioritas utama 
pembangunan karena pangan merupakan kebutuhan dasar 
manusia sehingga sangat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 
nasional. Ketahanan pangan juga harus mencakup hingga tingkat 
masyarakat atau rumah tangga di setiap saat dan tempat. Hal ini 
bermakna bahwa ketahanan pangan nasional dapat terwujud jika 
setiap rumah tangga mampu mencukupi status ketahanan 
pangannya. 

 

6.2 Aspek dan Dimensi Ketahanan Pangan dan Gizi 
Menurut Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang 

ketahanan pangan, dimensi ketahanan pangan dapat diidentifikasi 
dari 3 aspek utama yaitu ketersediaan pangan, akses atau 
keterjangkauan pangan, dan pemanfaatan pangan.  
6.2.1 Ketersediaan Pangan 

Aspek pertama ketahanan pangan yaitu ketersediaan 
pangan yang berarti memiliki persediaan pangan yang cukup dan 
tersedia secara konsisten. Pangan dapat diproduksi secara lokal 
atau diimpor dari tempat lain. Dalam beberapa kasus, masyarakat 
mungkin tidak dapat memproduksi makanan mereka sendiri 
secara lokal karena teknologi atau praktik pertanian yang tidak 
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tepat; kurangnya sumber daya alam atau lahan produktif; kendala 
iklim; situasi darurat seperti bencana alam. 

 
6.2.2 Keterjangkauan Pangan 

Aspek keterjangkauan dapat diartikan memiliki sumber 
daya yang cukup untuk mendapatkan makanan yang tepat dan 
bergizi. Bahkan ketika persediaan makanan yang cukup ada untuk 
memberi makan semua orang, makanan mungkin tidak selalu 
dapat diakses oleh semua orang. Seseorang perlu memiliki 
pendapatan dan sumber daya yang cukup untuk mendapatkan 
makanan. Ada sejumlah faktor yang dapat mempengaruhi akses 
seseorang terhadap makanan, yaitu faktor ekonomi dan fisik 
dimana kurangnya penghasilan dan tempat tinggal yang jauh dari 
pusat perdagangan sebagai penyebab kurangnya akses atau 
ketidakterjangkauan pangan oleh individu. 

 
6.2.3 Pemanfaatan Pangan 

Pemanfaatan pangan umumnya dipahami sebagai cara 
tubuh memanfaatkan berbagai zat gizi dari makanan yang nantinya 
akan menentukan status gizi individu.  Hal ini berarti bahwa 
individu mampu memanfaatkan makanan yang dikonsumsi secara 
tepat, berdasarkan pengetahuan tentang gizi dan kesehatan, serta 
memiliki akses air dan sanitasi bersih untuk menyiapkan makanan 
dan menjaga kebersihan yang layak. Pendidikan gizi dapat menjadi 
bagian penting dari peningkatan pemanfaatan makanan untuk 
memastikan seseorang menyadari peran penting makanan yang 
cukup dan bergizi untuk menjaga kesehatan yang baik (FAO, 2002). 

Ketahanan dan kerawanan pangan merupakan isu masalah 
yang kompleks dan bersifat multi-dimensi sehingga membutuhkan 
penanganan yang menyeluruh serta melibatkan berbagai sektor 
Dalam upaya mendukung ketahanan pangan nasional, selain 
adanya ketiga aspek utama ketahanan pangan dibutuhkan juga 
sumber daya dan lingkungan strategis yang mendukung.  Faktor-
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faktor pendukung tersebut diantaranya adalah situasi politik dan 
ekonomi makro yang kondusif, perdagangan internasional dan 
domestik yang berkeadilan bagi produsen maupun konsumen, 
ketersediaan sumberdaya alam dan lingkungan berkelanjutan, 
kondisi iklim, serta adanya infrastruktur dan teknologi untuk 
peningkatan produksi pangan. Dengan tersedianya dukungan 
sumber daya dan lingkungan strategis akan memudahkan untuk 
terwujudnya peningkatan status pangan dan gizi baik di tingkat 
rumah tangga hingga tingkat nasional.   

 
Gambar 6.1. Kerangka Konsep Pembangunan Ketahanan 

Pangan dan Gizi 
(Badan Ketahanan Pangan, 2019) 

 

6.3 Indikator Ketahanan dan Kerawanan Pangan 
Penyusunan indikator ketahanan dan kerawanan pangan 

dikelompokkan berdasarkan 3 aspek ketahanan pangan yaitu 
ketersediaan pangan, akses rumah tangga terhadap pangan dan 
pemanfaatan pangan secara individu.   
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Tabel 6.1. Indikator Ketahanan Pangan 
                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                   

Dimensi Ketahanan 
Pangan 

Indikator 

Ketersediaan pangan - Rata-rata kecukupan ketersediaan 
energi yang berasal dari makanan 

- Nilai rata-rata produksi pangan 
- Ketersediaan energi makanan 

yang berasal dari golongan padi, 
serealia dan umbi-umbian 

- Rata-rata ketersediaan pangan 
sumber protein yang berasal dari 
hewan (hewani) 

Akses pangan - Persentase jalan beraspal dari 
total jalanan 

- Kepadatan jalanan dan jalur kereta 
api 

- Produk domestik bruto per kapita 
- Indeks harga pangan domestik 
- Prevalensi kekurangan gizi 
- Pengeluaran untuk makanan bagi 

orang miskin 
- Kedalaman defisit pangan 
- Prevalensi ketidakcukupan 

pangan 
Pemanfaatan - Akses air bersih 

- Akses fasilitas sanitasi 
- Persentase anak usia di bawah 

lima tahun yang mengalami 
kurang gizi akut (wasting) 

- Persentase anak usia di bawah 
lima tahun yang pendek (stunted) 

- Persentase anak usia di bawah 
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Dimensi Ketahanan 
Pangan 

Indikator 

lima tahun dengan berat badan 
kurang (underweight) 

- Prevalensi anemia pada ibu hamil 
- Prevalensi anemia pada anak usia 

dibawah lima tahun. 
- Prevalensi kekurangan vitamin A 

pada masyarakat 
- Prevalensi kekurangan yodium 

Sumber : FAO (2002) 
 
Indikator ketahanan pangan dapat digunakan untuk 

menentukan kelompok-kelompok yang rentan terhadap 
kerawanan pangan. Kerawanan pangan sendiri adalah suatu 
kondisi ketika seseorang tidak memiliki akses kepada makanan 
yang cukup, aman dan bergizi untuk mendukung pertumbuhan 
dan perkembangan tubuh yang normal sehingga dapat menjalani 
kehidupan yang aktif dan sehat. Hal ini dapat terjadi akibat tidak 
tersedianya makanan dan atau kurangnya sumber daya untuk 
mendapatkan makanan.  

Kerawanan pangan, yang sangat berkorelasi dengan 
kemiskinan, adalah masalah global. Prevalensi kerawanan pangan 
sedang hingga berat terus meningkat sejak tahun 2014. Pada tahun 
2020, diperkirakan 2,4 miliar orang atau 30% dari populasi global 
dianggap mengalami kerawanan pangan. Sementara itu, mayoritas 
(96%) dari penduduk rawan pangan tinggal di negara-negara 
berpenghasilan rendah dan menengah (WFP, 2022). Kerawanan 
pangan dapat dibedakan berdasarkan dimensi waktu yaitu 
kerawanan pangan kronis dan kerawanan pangan transien. 
1. Kerawanan pangan kronis  

Kerawanan pangan kronis bersifat jangka panjang dan 
menetap yang terjadi ketika individu tidak mampu 
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memenuhi kebutuhan pangan minimun pada periode 
waktu yang lama. Kerawanan pangan kronis adalah akibat 
dari kemiskinan, kesulitan ekonomi atau kurangnya 
penghasilan rumah tangga untuk mencukupi kebutuhan 
pangan anggota keluarga.  

2. Kerawanan pangan transien atau sementara 
Kerawanan pangan transien memiliki sifat jangka pendek 
atau sementara yang terjadi ketika adanya penurunan tiba-
tiba dalam kemampuan untuk memenuhi kebutuhan 
pangan minimum. Diantara faktor penyebabnya adalah 
guncangan dan fluktuasi ketersediaan pangan dan akses 
pangan akibat kejadian bencana alam seperti banjir dan 
musim kemarau. Terjadinya kerawanan pangan transien 
tidak dapat diprediksi dan dapat muncul tiba-tiba sehingga 
diperlukan upaya perencanaan untuk mengatasinya melalui 
sistem peringatan dini dan program bantuan pangan dari 
pemerintah. Walaupun kerawanan pangan transien bersifat 
sementara, namun apabila terjadi secara berulang dapat 
menyebabkan kerawanan pangan di tingkat rumah tangga, 
sehingga mengakibatkan menurunnya ketahanan pangan 
dan akhirnya menyebabkan terjadinya kerawanan pangan 
kronis. 
 

6.4 Metode Pengukuran Ketahanan Pangan dan 
Gizi  

Banyak metode yang telah dikembangkan untuk mengukur 
ketahanan pangan di tingkat global, nasional, rumah tangga dan 
atau individu. Setiap metode menawarkan cara pengukuran atau 
skala yang berbeda yang menghasilkan estimasi berbeda sehingga 
dapat menyulitkan respons pembuat kebijakan. Karena variabilitas 
pengumpulan data melalui skala dan perbedaan indikator yang 
berbeda, komparabilitas data dapat menjadi sebuah tantangan. 
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Berikut ini adalah beberapa metode atau skala pengukuran 
ketahanan pangan yang dapat digunakan dalam berbagai kondisi. 
6.4.1 Metode Pengukuran Ketahanan Pangan di Tingkat 

Global dan Nasional  
Metode pengukuran ketahanan pangan yang 

dikembangkan untuk digunakan di tingkat global maupun nasional 
lebih menekankan pada ketersediaan pangan. Alat untuk 
mengukur ketersediaan pangan seperti neraca pangan secara 
tradisional diambil dari data agregat nasional tentang ketersediaan 
pangan. Data ini kemudian digunakan untuk membuat ukuran 
ketahanan pangan inti oleh FAO yaitu prevalensi kekurangan gizi. 
Pengukuran lain untuk menilai ketahanan pangan tingkat nasional 
yaitu Indeks Kelaparan Global yang dikembangkan oleh IFPRI.  

 
Tabel 6.2. Metode Pengukuran Ketahanan Pangan di Tingkat 

Global/Nasional 
Indikator Metode/Deskripsi 
Indeks Ketahanan 
Pangan Global (Global 
Food Security 
Index/GFSI) 
(EIU, 2021) 

Indeks ketahanan pangan global 
dihitung berdasarkan 4 indikator inti, 
yaitu aspek keterjangkauan, 
ketersediaan, kualitas dan keamanan, 
dan juga ketahanan sumber daya alam 

Prevalensi kurang gizi 
(FAO, 2002) 

Memperkirakan proporsi populasi 
dengan kekurangan energi makanan 
relatif terhadap kebutuhan energi 
minimum rata-rata individu dalam 
populasi. Dinyatakan sebagai 
persentase rumah tangga yang 
kekurangan gizi relatif terhadap total 
populasi 

Indeks Kelaparan 
Global (Global Hunger 
Index/GHI) 

Indikator komposit untuk menganalisis 
luas, tren dan penyebab kelaparan di 
seluruh dunia. Dihitung sebagai rata-
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Indikator Metode/Deskripsi 
(Wiesmann D, 2006) rata aritmatika dari tiga komponen 

kelaparan : kekurangan gizi, 
kekurangan berat badan dan kematian 
anak 

 

6.4.2 Metode Pengukuran Ketahanan Pangan di Tingkat 
Rumah Tangga dan Individu 

Metode pengukuran ketahanan pangan di tingkat rumah 
tangga berkaitan dengan dinamika ketahanan pangan antara dan di 
dalam rumah tangga. Pengukuran dilakukan berdasarkan data dari 
survei rumah tangga sehingga dapat lebih akurat menangkap 
komponen "akses” ketahanan pangan daripada pengukuran yang 
mengandalkan data agregat nasional. Indikator yang dapat 
digunakan untuk mengukur ketahanan pangan di level rumah 
tangga dan individu diantaranya adalah skor konsumsi pangan, 
skor keragaman pangan rumah tangga, indeks strategi coping atau 
strategi rumah tangga untuk mengatasi kerawanan pangan, dan 
pengukuran antropometri. 

 
Tabel 6.3. Metode Pengukuran Ketahanan Pangan di Tingkat 

Rumah Tangga dan Individu 
Indikator Metode/Deskripsi 
Skor Konsumsi 
Pangan 
(WFP, 2022) 

Indikator komposit yang 
mempertimbangkan keragaman makanan, 
frekuensi konsumsi, dan kualitas diet 
(nilai gizi makanan) yang dikonsumsi oleh 
suatu rumah tangga selama 7 hari 
terakhir. 

Skor Keragaman 
Pangan Rumah 
Tangga 
(Coates, Swindale 

Ukuran kualitatif dengan menghitung 
jumlah kelompok makanan (dari 12 
kelompok) yang dikonsumsi oleh rumah 
tangga dalam periode penarikan : 
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Indikator Metode/Deskripsi 
and Bilinsky, 2007) kelompok serealia, akar/umbi, sayuran, 

buah-buahan ; daging/unggas/jeroan,  
telur, ikan/makanan laut, kacang-
kacangan/polong-polongan, susu/produk 
susu, minyak/lemak, gula/madu, dan lain-
lain. Versi FAO berisi 16 kelompok 
makanan 

Skala Akses 
Kerawanan Pangan 
Rumah Tangga 
(Household Food 
Insecurity Access 
Scale/HFIAS) 
(Coates, Swindale 
and Bilinsky, 2007) 

HFIAS menerapkan pendekatan 
sederhana dan mudah digunakan untuk 
mengukur dampak program bantuan 
pangan pembangunan terhadap akses 
kerawanan pangan rumah tangga, seputar 
kecemasan dan ketidakpastian tentang 
pasokan pangan rumah tangga, kualitas 
pangan yang tidak mencukupi dan asupan 
pangan yang tidak mencukupi serta 
konsekuensi fisiknya.  

Indeks Strategi 
Coping (Maxwell, 
Caldwell and Bell, 
2008) 

Menilai apa yang dilakukan individu jika 
tidak dapat menjangkau makanan yang 
cukup (contoh : mengurangi porsi pangan, 
meminjam uang, menjual aset, migrasi ke 
kota, dsb) 

Pengukuran 
Antropometri 

Penilaian status gizi individu berdasarkan 
tinggi badan, berat badan dan ukuran 
tubuh individu. 

 

6.5 Peta Kerawanan Pangan 
Peta Kerawanan Pangan (Food Insecurity Atlas/FIA) 

dikembangkan berdasarkan indikator kerawanan pangan yang 
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan informasi kerawanan 
pangan agar lebih akurat. Awalnya pada tahun 2002, pemerintah 
Indonesia bekerjasama dengan Program Pangan Dunia (WFP) 
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mulai menyusun peta kerawanan pangan di 2 daerah percontohan 
yaitu Jawa Timur dan Nusa Tenggara Barat. Seiring berjalannya 
waktu peta kerawanan pangan telah dapat menggambarkan 
kondisi kerawanan pangan di seluruh provinsi. Penyusunan peta 
kerawanan pangan ini diharapkan dapat mengidentifikasi 
kelompok masyarakat yang rawan pangan dan menderita 
malnutrisi, serta fokus pada area yang paling rentan terhadap 
produksi pangan dan ketersediaan (WFP, 2022) 

Semua peta digambarkan menggunakan pola warna 
seragam dengan nuansa warna merah dan hijau. Warna merah 
menggambarkan derajat kerawanan pangan dengan warna merah 
gelap menunjukkan tingkat kerawanan pangan yang lebih tinggi, 
sedangkan warna hijau menggambarkan derajat ketahanan pangan 
dengan hijau gelap mewakili tingkat ketahanan pangan yang lebih 
tinggi. Gambar berikut adalah peta ketahanan dan kerawanan 
pangan di Indonesia tahun 2022.  

 
Gambar 6.2. Peta Ketahanan dan Kerawanan Pangan Nasional 

2022 
(Sumber : Badan Pangan Nasional, 2022) 
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Indeks komposit kerawanan pangan diukur menggunakan 
yang metode peringkat. Semua kabupaten diurutkan berdasarkan  
peringkat untuk semua indikator  individu, dan kemudian urutan 
komposit rata-rata dihitung menggunakan indikator yang relevan. 
Dalam penyusunan indeks komposit kerawanan pangan telah 
ditentukan hubungan antara 15 indikator menggunakan matriks 
korelasi Pearson's untuk memahami indikator yang paling 
berpengaruh dalam ketahanan pangan suatu daerah. Semakin 
tinggi nilainya dari indeks komposit, semakin tinggi tingkat 
kerawanan pangan. Hal ini dapat digunakan sebagai bahan 
penyusunan rekomendasi untuk para pembuat kebijakan dan 
pemerintah dalam mengentaskan situasi kerawanan pangan di 
suatu wilayah. 
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BAB 7 
PANGAN, GIZI DAN PRODUKTIVITAS 
 
olehRieska Indah Mulyani 
 
7.1 Pendahuluan 

Malnutrisi ganda yang dialami oleh banyak negera 
dikaitkan dengan munculnya gizi kurang dan obesitas serta resiko 
tinggi dari penyakit non degeneratif (Independent Expert Group of 
the Global Initiative Report, 2018). Pada negara dengan 
pendapatan rendah sampai sedang, ketidakcukupan kalori dan 
ketidakcukupan diet padat gizi telah mengurangi produktivitas 
kerja dan performa ekonomi (World Bank, 2006). Pada negara 
dengan pendapatan yang tinggi, semakin banyaknya tenaga kerja 
dengan usia tua memiliki resiko tinggi untuk terkena obesitas, 
diabetes tipe 2 dan penyakit jantung koroner (Independent Expert 
Group of the Global Initiative Report, 2018). Pekerja yang sehat 
rentan untuk menjadi sakit disebabkan asupan makanan yang 
rendah, gaya hidup yang tidak aktif, stress dan mudah mengalami 
depresi, konsumsi alkohol dan kebiasaan merokok (Burton J & 
WHO, 2010). Salah satu masalah yang juga sering ditemukan yaitu 
makanan murah yang padat energi namun menyediakan zat gizi 
yang rendah (Darmon, N., & Drewnowski, A, 2015). 

Seorang tenaga buruh yang kurang produktif memiliki 
ancaman yang berkelanjutan terhadap pertumbuhan ekonomi dan 
kesehatan populasi serta kesejahteraan. Investasi pada sumber 
daya manusia melalui peningkatan zat gizi merupakan salah satu 
cara untuk mempengaruhi ekonomi nasional dan kesehatan publik 
secara global (Hoddinott, 2013). Pada setting negara maju, status 
kesehatan yang menurun telah diasosiasikan dengan produktivitas 
kerja yang rendah, tingginya tingkat keluar-masuk karyawan pada 
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perusahaan, masa pensiun yang lebih awal dan peningkatan biaya 
perawatan kesehatan (Ta-Thi & Chuang, 2022). Beberapa 
perusahaan transnasional yang berada di negara berkembang dan 
negara maju telah mengimplementasikan beberapa intervensi di 
tempat kerja untuk mengurangi biaya perawatan kesehatan dan 
untuk mempromosikan kesehatan dan kesejahteraan pegawai 
(Grimani et al, 2019;  Schröer, S., Haupt, J., & Pieper, C, 2014;Chau J, 
2013). 

Pada negara berkembang, persediaan menu diet makanan 
padat gizi bagi tenaga kerja telah menjadi hal yang utama bagi 
intervensi gizi (WHO, 2017). Fortifikasi zat gizi mikro pada 
makanan untuk skala besar merupakan salah satu strategi yang 
telah digunakan secara efektif untuk mencegah kekurangan 
vitamin dan mineral diantara wanita, anak-anak dan kelompok 
rentan lainnya (Das J.K, 2013). Intervensi di tempat kerja pada 
negara berkembang lebih berfokus pada pembatasan kalori, 
penurunan berat badan, dan aktivitas fisik serta perilaku kesehatan 
lainnya, termasuk pembatasan merokok dan penurunan 
penggunanaan alkohol (Aneni E.C et al, 2014; Baker et al, 2017). 

United Nations Sustainable Development Goals sendiri 
memiliki 2 prinsip utama yaitu menghilangkan kemiskinan dan 
kelaparan yang telah menjadi implikasi utama bagi ekonomi tenaga 
kerja secara global (United Nations). Pekerjaan yang 
menguntungkan merupakan determinan sosial dari kesehatan dan 
kemiskinan global tidak dapat diatasi tanpa memiliki tenaga kerja 
dengan asupan gizi yang baik (Marmot et al, 2012). Pada seting 
negara berkembang, penyediaan diet yang cukup energi dan zat 
gizi telah terhubung pada populasi dengan kesehatan yang lebih 
baik serta dapat meningkatkan kinerja di tempat kerja (Steyn, N.P 
et al, 2009). 
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7.2 Pengertian Produktivitas di Tempat Kerja  
Negera maju menggunakan 3 pengukuran utama bagi 

pengurangan produktivitas kerja : disabilitas kerja, hilangnya 
pekerjaan dan pembatasan kerja (Burton et al, 2006). Disabilitas 
kerja yang didefinisikan oleh US Social Security Act sebagai 
ketidakmampuan untuk bekerja (US Social Security). Hilangnya 
pekerjaan secara umum diartikan oleh ketidakhadiran yang  diukur 
dalam banyaknya hari tidak hadir untuk bekerja atau sakit dalam 
jangka waktu yang pendek (Mitchell, R. J., & Bates, P, 2011). 
Presenteeism merupakaan bentuk pembatasan kerja yang secara 
umum menggantikan pada kehadiran secara fisik namun memiliki 
kinerja dibawah keadaan normal karena adanya penyakit akut 
maupun kronis atau fisik yang tidak sempurna atau sakit secara 
mental (Knies, S et al, 2014). Presenteeism memiliki pengukuran 
yang cukup rumit, namun merupakan faktor utama dalam 
penurunan produktivitas di tempat kerja yang membutuhkan 
fokus pada kerja kognitif. 

Kebanyakan pengkajian penelitian mengenai produktivitas 
tempat kerja berdasarkan pada laporan yang dilakukan secara 
individu (Fernández-del-Río, E, 2019). Terdapat beberapa survey 
dan pengukuran standar salah satunya berasal dari kuesionaire 
World Health Organization (WHO) (AlHerez et al, 2017). Skala 
Stanford Presenteeism 6 butir menggunakan skala likert dengan 4 
poin untuk mengukur apakah responden setuju atau tidak setuju 
dengan sejumlah pernyataan mengenai pekerjaan (Ta-Thi & 
Chuang, 2022). Pertanyaan merujuk pada derajat dimana 
responden menangani stres pada pekerjaan, menyelesaikan tugas-
tugas yang berat, menerima perasaan yang senang dari pekerjaan, 
memiliki kemampuan untuk mencapai tujuan dan apakah  
seseorang memiliki keinginan atau tidak berminat untuk 
menyelesaikan semua pekerjaan mereka disamping adanya 
permasalahan kesehatan yang dimiliki. 
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Beberapa studi yang telah diterbitkan menunjukkan bahwa 
Presenteeism berlanjut menjadi permasalahan bagi negara maju (Li, 
Y., Zhang, J., Wang, S., & Guo, S ,2019; Allen, D et al, 2018).  
Ammendolia et al (2016) melaporkan bahwa biaya presenteeism 
yang melebihi hari-hari yang hilang dan biaya dari kesehatan 
pegawai. Diantara beberapa penyebab sebelumnya mengenai 
presenteeism diasosiasikan dengan insomnia dan gaya hidup yang 
kurang aktivitas fisik (Guertler et al, 2015). Penurunan fisik 
berkaitan dengan penuaan dapat dikurangi dengan mengadopsi 
prilaku sehat seperti asupan zat gizi yang baik, olahraga secara 
teratur, cukup tidur, penghentian rokok, sosialisasi dan 
keseimbangan hidup antara pekerjaan dan bekerja (Ammendolia 
et al, 2016). 
 

7.3 Undang- Undang yang Mengatur Gizi dan 
Kesehatan Kerja  

Tenaga kerja di Indonesia saat ini telah memiliki beberapa 
peraturan dan undang-undang sebagai payung hukum dalam 
melindungi keselamatan dan kesehatan para pekerja. Peraturan 
yang dibuat oleh pemerintah ini bertujuan untuk mempertahankan 
dan meningkatkan derajat kesehatan kepada para pekerja dalam 
menjalankan kewajiban pekerjaan sehingga dapat berakibat pada 
peningkatan produktivitas pekerja tersebut. Adanya peraturan dan 
undang-undang diharapkan pemberi kerja mengetahui aturan 
tertulis mengenai hak-hak berupa keselamatan dan kesehatan 
kerja yang seharusnya dapat diberikan kepada pekerja sehingga 
nantinya akan terbentuk timbal balik yan harmonis dalam dunia 
kerja antara pekerja dan pemberi kerja. Berdasarkan hal tersebut 
maka terdapat beberapa undang-undang dan aturan yang 
mengatur, seperti : 
1. Undang-undang 1945 pasal 27 ayat 2 yang menjelaskan 

bahwa setiap warga negara berhak atas pekerjaan dan 
penghidupan yang layak bagi kemanusiaan. 
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2. Undang-undang 1945 pasal 28 H ayat 1 bahwa setiap 
warga negara berhak atas pelayanan kesehatan.  

3. Undang-undang nomor 13 Tahun 2003 tentang 
ketenagakerjaan pada pasal 35 ayat 3 mengenai pemberi 
kerja dalam memperkerjakan tenaga kerja wajib 
memberikan perlindungan yang mencakup kesejahteraan, 
keselamtan dan kesehatan baik mental maupun fisik 
tenaga kerja.   

4.  Undang-undang nomor 13 Tahun 2003 pasal 86 ayat 2 UU 
Ketenagakerjaan bahwa upaya keselamatan dan kesehatan 
kerja dimaksudkan untuk meningkatkan derajat kesehatan 
para pekerja/ buruh dengan cara pencegahan kecelakaan 
dan penyakit akibat kerja, pengendalian bahaya di tempat 
kerja, promosi kesehatan, pengobatan dan rehabilitasi. 

5. Undang-undang nomor 13 Tahun 2003 pasal 76 ayat 3 
menyebutkan bahwa pengusaha yang memperkerjakan 
pekerja/buruh perempuan antara pukul 23.00 sampai 
dengan pukul 07.00 wajib memberikan makanan dan 
minuman bergizi 

6.  Undang-undang nomor 13 Tahun 2003 pasal 100 ayat 1 
bahwa dalam meningkatkan kesejahteraan bagi 
pekerja/buruh dan keluarganya, pengusaha wajib 
meyediakan fasilitas kesejahteraan, seperti pelayanan 
keluarga berencana, tempat penitipan anak, perumahan 
pekerja/buruh, fasilitas beribadah, fasilitas olahraga, 
fasilitas kantin, fasilitas kesehatan. 

7. Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi 
Republik Indonesia Nomor Kep-102/Men/VI/2004 Tahun 
2044 tentanf Waktu Kerja Lembur dan Upah Kerja Lembur 
menyebutkan bahwa perusahaan yang mempekerjakan 
pekerja/buruh selama waktu kerja lembur berkewajiban 
memberikan makanan dan minuman sekurang-kurangnya 
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1.400 kalori apabila kerja lembur dilakukan selama 3 (tiga) 
jam atau lebih. 

8. Surat Edaran Menteri Tenaga Kerja Republik Indonesia 
Nomor SE 07/Men/1990  Tahun 1990 tentang 
Pengelompokkan Komponen Upah dan Pendapatan Non 
Upah menyebutkan bahwa pemberian makan sebenarnya 
termasuk dalam komponen non-upah yaitu fasilitas. 
Fasilitas adalah kenikmatan dalam bentuk nyata/natura 
yang diberikan perusahaan oleh karena hal-hal yang 
bersifat khusus atau untuk meningkatkan kesejahteraan 
pekerja, seperti fasilitas kendaraan (antar jemput pekerja 
atau lainnya); pemberian makan secara cuma-cuma; 
sarana ibadah; tempat penitipan bayi; koperasi; kantin dan 
lain-lain.  

9. Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia 
Nomor 5 Tahun 2018 tentang Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja Lingkungan Kerja Pasal 9 Ayat 5 menyebutkan jika 
tempat kerja memiliki sumber bahaya tekanan panas dan 
dingin melebihi dari NAB atau standar maka harus 
dilakukan pengendalian berupa penyediaan air minum. 

10. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 11 
Tahun 1979 tentang Keselamatan Kerja pada Pemurnian 
dan Pengolahan Minyak dan Gas Bumi Bab XXIV Syarat-
syarat Pekerja, kesehatan dan Kebersihan Pasal 44 ayat 2 
menyebutkan bahwa kepala teknik wajib menyediakan air 
minum yang memenuhi syarat-syarat kesehatan. 

11. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi No: 
Per.03/MEN/1982 Tentang Pelayanan Kesehatan Tenaga 
Kerja menyebutkan bahwa tugas pokok pelayanan 
kesehatan kerja meliputi : 
a. Pemeriksaan kesehatan sebelum kerja, pemeriksaan 

berkala dan pemeriksaan khusus 
b. Pendidikan Kesehatan untuk Tenaga Kerja  
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c. Memberikan nasehat mengenai gizi serta 
penyelenggaraan makanan di tempat kerja 

12. Peraturan Menteri Tenaga Kerja Republik Indonesia 
Nomor: PER.04/MEN/1987 tentang Panitia Pembina 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja serta tata Cara 
Penunjukkan Ahli Keselamatan Kerja Pasal 4 Ayat 2 
menyebutkan bahwa P2K3 memiliki fungsi : 
a. Melaksanakan pemantauan terhadap gizi kerja dna 

menyelenggarakan makanan di perusahaan 
b. Membantu pimpinan perusahaan menysun 

kebijaksanaan, manajemen dan pedoman kerja dalam 
rangka upaya meningkatkan keselamatan kerja, 
higiene perusahaan, kesehaatan kerja, ergonomi dan 
gizi tenaga kerja.  

  

7.4 Efek Kondisi yang Sehat pada Produktivitas 
Kerja  

Kondisi utama kesehatan yang mempengaruhi 
produktivitas kerja pada telah diklasifikasikan kedalam kelainan 
muskuloskeletal, penyakit menular dan penyakit tidak menular, isu 
kesehatan mental, dan isu yang berkaitan dengan diet dan gaya 
hidup (Homrich et al, 2020). Hal ini dapat terlihat pada Gambar 7.1. 
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Gambar 7.1. Rangkuman Kondisi Kesehatan Utama dan Kaitannya 

terhadap Produktivitas di Tempat Kerja 
Sumber : Drewnowski, A, 2020 

 
Terdapat beberapa literatur yang berasal dari negara maju 

menunjukkan bahwa produktivitas yang hilang bervariasi oleh 
kondisi kesehatan dan status penyakit (Pawaskar et al, 2017; Rost 
et al, 2014). Sebagian besar produktivitas mengalami penurunan 
karena adanya isu kesehatan mental (depresi, stress dan anxiety), 
lalu diikuti oleh kelainan pada muskuloskeletal seperti artritis (Fox 
et al, 2012; Lenssinck, M. L. B et al, 2013); . Beberapa studi 
menyebutkan bahwa kesehatan mental sebagai permasalahan 
utama yang bersumber dari buruknya kualitas tidur, depresi dan 
stres (Ammendolia C et al, 2016). Berdasarkan beberapa laporan 
yang ada secara global, depresi menjadi salah satu penyebab utama 
dalam ketidakmampuan dalam bekerja (Ammendolia C et al, 
2016). 

Kelainan muskuloskeletal dilaporkan juga menjadi 
penyebab utama dari ketidakmampuan dan penurunan 
produktivitas yang melibatkan biaya ekonomi dan sosial yang 
besar (Hoddinott, J et al, 2013).  Penyakit-penyakit lainnya seperti 
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rheumatoid artritis, colitis, sindrom Crohn dan Irritable Bowel 
Syndrome dan asam urat (Hoddinott, J et al, 2013). Rheumatoid 
arthritis sejauh ini sudah menjadi fokus utama yang dilakukan 
dalam banyak penelitian (Burton W et al, 2006). Kondisi penyebab 
gangguan kesehatan yang ditemukan dalam banyak penelitian 
yaitu adanya gerakan yang diulang secara terus menerus, 
penggunaan keyboard, mengangkat barang yang berat dan sakit 
pinggang yang disebabkan oleh cedera akibat gerakan yang 
berulang (Hoddinott, J et al, 2013).    

Beberapa penyakit menular yang umum diderita oleh para 
tenaga kerja seperti gangguan pernafasan, flu, infeksi HIV, herpes 
dan hepatitis C (Van Wormer et al, 2017; Younossi, Z. M et al, 2016; 
Verbooy, K., et al, 2018). Penyakit tidak menular yang umum 
diderita oleh tenaga kerja yaitu obesitas dan diabetes tipe 2 diikuti 
oleh hipertensi, penyakit kardiovaskular, asma dan kanker (Song, 
H. J et al, 2020;  Bustillos, A. S.,et al, 2015). Isu kesehatan mental 
termasuk depresi, stress, anxiety, migrain, insomnia dan 
penyalahgunaan obat-obatan terlarang dan narcolepsy (Guertler, D  
et al, 2015; Wong, L. P.,et al, 2020; Flores, N. M et al, 2016).  

Beberapa studi menyebutkan bahwa konsumsi diet yang 
tinggi sayuran dan buah dapat meningkatkan performa kerja di 
tempat kerja. Namun, studi lain juga menemukan bahwa konsumsi 
sayur, buah, minuman soda bergula atau garam tidak memiliki efek 
terhadap produtivitas kerja (Hafner, M.et al, 2015). Dalam 
beberapa studi, obesitas menjadi prediktor yang kuat dari 
penurunan produktivitas. Obesitas tingkat berat (tingkat 3) terkait 
pada penurunan produktivitas dalam beberapa studi sedangkan 
pada studi yang lainnya overweight tidak berkaitan dengan 
penurunan produktivitas kerja (Burton, J., & World Health 
Organization. 2010; Fitzgerald, S, 2016). 
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7.5 Kebutuhan Gizi pada Tenaga Pekerja 
7.5.1 Energi 

Kebutuhan energi dan kandungan energi dalam makanan 
diukur dalam satuan kalori atau joule. Satu kalori sama dengan 
4.187 joule. Kebutuhan energi bervariasi antara individu 
berdasarkan ukuran tubuh, usia dan level aktivitas serta mental. 
Rata-rata pekerja laki-laki dewasa membutuhkan sekitar 2500 kkal 
dan wanita dewasa yang tidak hamil dan tidak menyusui 
membutuhkan sekitar 2000 kkal (Wanjek, 2005) 

Ahli gizi telah menetapkan pengeluaran energi untuk laki-
laki dan wanita dewasa beragam tergantung aktivitas yang mereka 
miliki. Sebagai contoh, pada laki-laki yang bekerja di kantor 
melakukan aktivitas santai membutuhkan 1,8 kkal per menit, 
duduk membutuhkan 1,39 kkal per menit dan tidur membutuhkan 
1,08 kkal per menit. Dalam sehari yang melakukan aktivitas sekitar 
8 jam per hari akan mengeluarkan energi sekitar 2050 kkal. Dalam 
hal ini, konsumsi energi lebih dari 2050 kkal akan mengarah 
kepada peningkatan berat badan. Pekerjaan bertani, bertambang, 
berladang, dan konstruksi bangunan dapat memerlukan sekitar 5 
sampai 10 kkal energi per menit. Kebutuhan energi pekerja 
tersebut memerlukan sampai sekitar 3050 kkal. Jika kebutuhan 
energi ini disamakan dengan kebutuhan energi pekerja kantoran 
maka pekerja tersebut bukan hanya akan kehilangan berat badan 
namun juga tidak mampu untuk tampil dengan baik dalam bekerja 
(Wanjek, 2005).  

Namun pemenuhan cukup kalori kepada pekerja sesuai 
dengan kebutuhannya tidak akan hanya menjamin kesehatan yang  
baik bagi mereka. Beberapa pekerja yang berada di negara 
berkembang biasanya diberikan makanan yang banyak 
mengandung karbohidrat seperti nasi, bubur jagung atau roti dan 
hanya sedikit protein, lemak atau zat gizi mikro. Pekerja tidak 
dapat mempertahankan kesehatan mereka dengan mengandalkan 
asupan diet seperti ini dalam jangka waktu yang panjang. Hal yang 
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sama juga terjadi pada pekerja di negara maju yang biasanya 
mengonsumsi cheese burger, kentang goreng dan milkshake namun 
dengan sangat sedikit zat gizi mikro seperti vitamin A dan C . Hal ini 
menyebabkan bahwa pemilihan makanan menjadi hal yang sangat 
krusial dalam mempertahankan kesehatan yang baik. 

 
7.5.2 Protein  

Banyak ahli kesehatan dari berbagai negara 
merekomendasikan asupan protein harian untuk orang dewasa 
sebanyak 0,8 gram protein per kg berat badan. Kemudian, asupan 
diet yang terdiri dari serealia dan kacang-kacangan dengan 
beberapa produk hewani seperti daging sapi, telur, atau susu dapat 
memenuhi asupan protein tubuh (FAO & WHO, 2007). Diet yang 
terdiri dari protein dengan kualitas rendah harus dapat 
menyediakan 0,9 gram protein per Kg berat badan untuk 
pemenuhan gizi yang cukup (FAO & WHO, 2007). Resiko malnutrisi 
energi protein cukup tinggi pada daerah dengan tingkat diare yang 
tinggi. Ketika penyakit diare berhasil ditangani, pekerja seharusnya 
diberikan ekstra energi, protein dan vitamin untuk memperoleh 
berat badan dan zat gizi yang hilang selama diare. Pada kasus ini, 
disarankan untuk meningkatkan asupan protein sebanyak 10 
persen. Kebutuhan protein selama masa penyembuhan meningkat 
sekitar 20-40% (FAO & WHO, 2007). Defisiensi salah satu jenis 
asam amino juga akan menghasilkan penuruan sintesis protein dan 
dapat mengarah kepada gangguan mental atau stunting diantara 
anak-anak atau hilangnya masa otot dianatara orang dewasa. 
Defisiensi protein yang sangat jarang terjadi di negara maju namun 
masih menjadi fokus utama pada negara berkembang.  

 
7.5.3 Lemak 

Rata-rata lemak mengandung sekitar 9 kkal per gram nya. 
Para ahli menyarankan bahwa orang dewasa dapat mengonsumsi 
15% energi dari lemak dan minyak sedangkan wanita menyusui 
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dapat mengonsumsi sedikitnya 20 %. Lemak tertentu lebih sehat 
dibandingkan lainnya, namun kunci untuk asupan zat gizi yang 
baik merupakan keseimbangan asupan pada asam lemak tidak 
jenuh. Orang dewasa yang aktif, tidak obesitas dapat mengonsumsi 
35% energi dari lemak sedangkan orang dewasa dengan aktivitas 
santai dapat mengonsumsi sekitar 30% sepanjang asupan lemak 
jenuh tidak lebih dari 10%.. Kebutuhan minimum lemak untuk 
asam lemak tidak jenuh yaitu 10% dari asupan energi (Wanjek, C, 
2005).  

Lemak jenuh merupakan lemak tidak sehat dan konsumsi 
nya harus dijaga seminimal mungkin. Sumber asam lemak jenuh 
terdiri dari produk hewani, khususnya mentega, keju, susu, es krim, 
daging sapi dan daging babi serta beberapa kerang-kerangan. 
Minyak kelapa dan minyak kelapa sawit juga tinggi asam lemak 
jenuh. Pembatasan konsumsi asam lemak jenuh juga harus 
dilakukan yaitu maksimal 10% (Wanjek, C, 2005).  

Para ahli menyarankan untuk membatasi produk makanan 
jika lebih dari 20% lemak jenuh. Namun, lemak jenuh dalam 
jumlah kecil dapat menjadi lebih sehat jika sumber nya 
menyediakan zat gizi lain yang bermanfaat. Minyak kelapa sawit 
merah merupakan sumber vitamin A dan E dan memberikan 
minyak yang bergizi dan murah untuk populasi dengan defisiensi 
kronis vitamin. Sumber asam lemak tidak jenuh lain nya yang 
termasuk golongan lebih sehat yaitu yang mengandung asam 
lemak omega 3 seperti minyak biji flax, kacang-kacangan dan 
minyak ikan. Asam lemak omega-6 terdiri dari minyak biji bunga 
matahari, safflower, minyak kacang kedelai dan minyak jagung. 
Selain itu, asam lemak tidak jenuh tunggal seperti minyak biji 
zaitun, minyak kanola, alpukat, kacang mete dan almond (Wanjek, 
C, 2005).  
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7.5.4 Karbohidrat 
Karbohidrat merupakan sumber utama energi pada 

kebanyakan makanan. Fungsi utama dari karbohidrat yaitu untuk 
menyediakan energi untuk tubuh, misalnya otak dan sistem syaraf. 
WHO merekomendasikan sedikitnya 10% asupan energi berasal 
dari karbohidrat (sekitar 50 gram) untuk mencegah ketosis, yaitu 
sebuah kondisi dimana darah secara tidak normal menjadi asam 
karena keton yang merupakan produk sampingan untuk 
membakar lemak sebagai bahan bakar dibandingkan glukosa. Para 
ahli juga menyarankan sekitar 50% - 70% asupan energi individu 
seharusnya berasal dari karbohidrat. Sama hal nya dengan lemak, 
karbohidrat dengan tipe tertentu dapat mencegah penyakit kronis 
seperti obesitas, kanker dan penyakit kardiovaskular (Wanjek, C, 
2005).  

Karbohidrat kompleks seperti pati dan serat merupakan 
sumber gula yang mengandung ratusan molekul monosakarida. 
Karbohidrat kompleks dapat mengambil waktu lebih lama untuk 
dicerna dan lebih dipilih dibandingkan karbohidrat sederhana 
untuk mempertahankan berat badan dan mengendalikan diabetes. 
Pencernaan yang perlahan juga menyediakan rasa kenyang, 
membatasi rasa lapar di antara waktu makan. Hal ini juga 
membatasi kebutuhan untuk konsumsi cemilan yang menjadi 
sumber utama kegemukan. Rekomendasi asupan karbohidrat 
untuk orang dewasa yaitu sedikitnya 20 gram serat per hari yang 
mana diterjemahkan menjadi 10 gram per 1000 kkal. Serat larut air 
yang ditemukan di oat, barley, kacang-kacangan dan buah dapat 
mengurangi resiko kanker kolon dan penyakit kardiovasuklar. 
Salah satu kekurangan konsumsi serat berkaitan dengan sulitnya 
penyerapan zat gizim khususnya mineral. Kebutuhan protein dan 
mineral juga harus disesuaikan sesuai dengan kehadiran dari 
konsumsi serat (Wanjek, C, 2005).  
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7.5.5 Vitamin 
Vitamin merupakan senyawa kimia yang ditemukan di 

tumbuhan dan hewan yang penting dalam mempertahankan 
pertumbuhan dan kesehatan tubuh. Beragam diet dapat mensuplai 
vitamin secara alami, namun suplementasi juga direkomendasikan 
bagi individu yang mengalami kekurangan vitamin karena 
kelaparan, terjadi perang, iklim yang ekstrem atau kebiasan makan 
yang buruk. Vitamin yang sebaiknya dikonsumsi oleh pekerja 
dewasa yaitu vitamin C karena dapat membantu menyerap mineral 
zat besi, vitamin E karena berperan dalam mencegah penyakit 
jantung dan kanker serta vitamin B12 dalam membantu 
mempertahankan sistem syaraf yang sehat yang sering ditemukan 
kurang pada individu yang vegetarian (Wanjek, C, 2005).  

 
7.5.6 Mineral 

Mineral zat besi menjadi mineral yang penting untuk 
dikonsumsi oleh para pekerja dewasa untuk dapat 
mempertahankan produktivitas kerja. Zat besi merupakan bahan 
baku pembentukan hemoglobin dimana zat besi dibutuhkan untuk 
membantu mengangkut oksigen dalam sel darah merah. Zat besi 
juga kunci utama dalam banyak proses reaksi enzimatik. Bahkan 
sedikit pengurangan zat besi dalam darah (konsentrasi hemoglobin 
dibawah 110 gram / liter) dikaitkan dengan terhambatnya 
perubahan belajar dan prilaku pada anak-anak. Anemia sendiri 
merupakan kondisi tubuh yang sering ditandai dengan konsentrasi 
hemoglobin yang rendah, tampak lesu, rendahnya daya tahan 
tubuh, penurunan kapasitas tubuh dan produktivitas kerja pada 
pekerjaan yang berulang. Penurunan zat besi dalam level sedang 
juga dapat meningkatkan penyerapan mineral toksik seperti 
kadmium dan timbal. Wanita juga menjadi kelompok yang rentan 
mengalami defisiensi zat besi disebabkan banyaknya darah yang 
hilang selama menstruasi (Wanjek, C, 2005).  
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Rekomendasi harian asupan zat besi bergantung pada 
bioavailabilitas dari makanan, kategori sangat rendah jika 
penyerapan <5%, kategori rendah jika penyerapan 5-10%, sedang 
jika penyerapan 11-18% dan tinggi jika penyerapan >19%. Asupan 
zat besi yang direkomendasikan yaitu sekitar 20; 11; 5,5 dan 3,5 
mg per 1000 kkal. Jenis zat besi yang mudah diserap dinamakan 
zat besi haem yang biasanya berasal dari kerang-kerangan, tiram, 
daging sapi, daging babi, unggas, ikan dan gandum yang 
terfortifikasi. Fortifikasi zat besi telah banyak dilakukan pada 
tepung terigu, garam, kecap kedelai (Wanjek, C, 2005).  
 

7.6 Intervensi Tempat Kerja untuk Meningkatkan 
Diet dan Kesehatan 

Intervensi di tempat kerja umunya ditemukan 
menggunakan penelitian kohort longitudinal dengan variabel yang 
diukur pada sebelum dan setelah penelitian, namun jarang 
menggunakan desain uji coba eksperimen. Aturan untuk promosi 
kesehatan di tempat kerja dimulai dengan intervensi yamg 
bertujuan untuk meningkatkan aktivitas fisik dan diet (Grimani, A 
et al, 2019; Smith, S. A.,et al, 2016), dengan beberapa pilihan 
termasuk penghentian kebiasaan merokok dan konseling sosial 
(Suwa, K. et al, 2017; Ekpang, P. U. (2015). Peningkatan konsumsi 
sayuran dan buah juga merupakan tujuan yang utama (Cash et al, 
2015), peningkatan aktivitas fisik juga menjadi perhatian utama. 
Sebagian besar studi telah membahas beberapa sesi mengenai sesi 
edukasi secara tunggal atau ganda mengenai gizi, aktivitas fisik 
serta penggunaan tembakau dan alkohol. Beberapa studi 
melakukan kajian kesehatan dan program fitness sedangkan studi 
lainnya menggunakan insentif berupa uang. Salah satu asumsi yang 
mendasari dalam intervensi berkaitan dengan konsumsi zat gizi 
secara terencana yang mengarah kepada asupan makanan yang 
lebih sehat maka akan meningkatkan produktivitas kerja dalam 
jangka waktu yang panjang (Marin-Farrona, M et al, 2023; Ni 
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Mhurchu, C et al, 2010; Klonoff, D. C., 2009).   Namun, pada banyak 
kasus, produktivitas  kerja sering tidak terukur. 
 

7.7 Makanan dengan Padat Zat Gizi dan 
Produktivitas Kerja 

Beberapa studi telah menunjukkan bahwa akibat dari 
konsumsi makanan yang padat zat gizi bagi pekerja dapat 
meningkatkan 2 kali lipat produktivitas kerja. Kebanyakan 
intervensi pada tempat kerja yang merupakan perusahaan besar di 
negara-negara maju memiliki tujuan untuk meningkatkan kualitas 
diet, penurunan berat badan jangka panjang dan pengurangan 
resiko pada penyakit tidak menular  (Cawley, J., et al, 2017). 
Ekspektasi yang diharapkan bahwa pengurangan angka resiko 
penyakit tidak menular dapat mengarah pada peningkatan kinerja 
di tempat kerja. Namun, studi yang dilakukan secara paralel pada 
negara-negara berkembang menunjukkan beberapa keuntungan 
dari diet tinggi zat gizi dapat dilihat secara nyata dengan cepat 
melalui penurunan angka kekurangan zat gizi akut (Global Alliance 
for Improved Nutrition). Diantara manfaat lainnya yang dapat 
meningkatkan kesiap-siagaan dan fungsi kognitif, fungsi mental 
yang lebih baik dan meningkatkan kebugaran (Global Alliance for 
Improved Nutrition). Peningkatan pertahanan tubuh terhadap stres 
juga menjadi jalur performa kinerja yang lebih baik (Global Alliance 
for Improved Nutrition). 

Model Peran Ganda yang dijabakan oleh literatur dari 
negara berkembang dan negara maju ditampilkan pada gambar 2. 
Beberapa studi juga menyarankan untuk memenuhi kekurangan 
zat gizi melalui peningkatan asupan makanan dengan makanan 
padat zat gizi  sehingga dapat meningkatkan produktivitas kerja 
baik secara langsung maupun tidak langsung . Studi yang dilakukan 
di negara berkembang menunjukkan penyediaan makanan padat 
zat gizi dapat memiliki efek cepat dan dapat terukur pada 
penurunan performa kinerja (Global Alliance for Improved 
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Nutrition). Studi yang dilakukan dari negara maju menyebutkan 
bahwa penurunan resiko penyakit tidak menular dapat memberi 
manfaat terhadap outcome kesehatan dan secara potensial 
performa kinerja (Hafner, M et al, 2015;  Chaker et al, 2015). 

Diet padat zat gizi dapat memiliki dua efek baik secara 
langsung dan cepat yang dapat dilihat melalui peningkatan status 
gizi, ketahanan dan performa mental serta efek tidak langsung yang 
terhambat dan dapat dilihat melalui penurunan resiko penyakit 
tidak menular.  

Gambar 7.2. Peran Ganda dari Makanan Padat Zat Gizi dan Status 
Gizi sebagai Faktor Utama dari Produktivitas di Tempat Kerja 

Sumber : Drewnowski, A, 2020 
  

Pada pekerja di negara berkembang dan negara maju 
memiliki permasalahan gizi yang sama. Berdasarkan suplai 
makananan secara global, makanan dengan kalori yang tinggi 
memiliki harga yang lebih murah, sedangkan makanan dengan 
padat zat gizi cenderung lebih mahal. Batasan dana yang 
dikeluarkan untuk mengonsumsi makanan dapat mengarah pada 
kelompok dengan pendapatan rendah yang cenderung hanya 
dapat membeli makanan padat energi yang murah namun rendah 
nilai zat gizi nya (Darmon, N., & Drewnowski, A, 2015). Pekerja 
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dengan pendapatan rendah yang berada di negara maju bukan 
hanya memiliki resiko untuk menjadi overweight namun juga 
beresiko menderita defisiensi zat gizi (Mhurchu, C. N., & Ogra, S, 
2007). Namun, hal ini menjadi penting untuk menjadi perhatian 
bahwa kekurangan zat gizi spesifik yang terjadi pada negara maju 
tidaklah sama kasusnya dengan yang terjadi di negara 
berkembang. Defisiensi zat gizi mikro yang terjadi di negara 
berkembang yaitu defisiensi zat besi, yodium, zink, dan vitamin A 
(Independent Expert Group of the Global Initiative Report, 2018). 
Makanan yang difortifikasi dengan zat besi, zink, dan yodium di 
negara berkembang harus dapat diterima secara budaya serta 
stabil dibawah kondisi tertentu seperti cuaca panas yang 
berlebihan, tidak ada listrik, ketersediaan air dan sanitasi yang 
rendah (Das, J. K et al, 2013).  

 

7.8 Intervensi di Tempat Kerja untuk 
Meningkatkan Produktivitas 

Hanya sedikit studi mengenai intervensi asupan makanan 
yang memiliki hasil studi berkaitan dengan produktivitas di tempat 
kerja (Arundell, L et al, 2018) . Namun, terdapat peningkatan dalam 
beberapa studi mengenai pengetahuan gizi dan pemilihan bahan 
makanan, intervensi di tempat kerja juga memiliki hasil yang 
sedikit terhadap absenteeism dan presenteeism (Fitzgerald, S et al, 
2018).  

Penurunan berat badan merupakan kasus yang menarik 
pada beberapa studi (Fitzgerald, S, 2016; Bilger M et al, 2013). 
Meskipun obesitas telah menunjukkan penurunan produktivitas 
dalam banyak studi, bahkan penurunan berat badan secara drastis 
juga tidak mengarah kepada peningkatan produktivitas kerja 
(Goettler, A., 2017,). Kouris-Blazos dan Wahlqvist juga melaporkan 
bahwa obesitas menjadi faktor utama untuk absenteeism. Burton 
menemukan bahwa overweight dan stress juga meningkatkan 
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absenteeism sebanyak 10 kali per tahun (Kouris-Blazos, A., & 
Wahlqvist, M. L, 2007). 

Bilger et al (2023) mencoba untuk menghitung akibat dari 
penurunan berat badan terhadap performa kerja, sementara 
absenteeism berkurang sebanyak 0,25 hari per bulan, skor 
presenteeism pada skala Stanford SR6 juga secara signifikan 
berbeda. Pada uji coba berdasarkan internet yang telah dilakukan, 
intervensi penurunan berat badan di tempat kerja tidak 
meningkatkan self-reported absenteeism maupun presenteeism. 
Sebuah evaluasi ekonomi mengenai uji coba pencegahan obesitas 
diantara pegawai hotel tidak berhasil dalam menguntungkan 
secara ekonomi bagi pihak hotel. Hal yang sama juga terjadi pada 
studi yang menemukan hasil bahwa peningkatan aktifitas fisik 
yang dilihat setelah intervensi tidak memberikan peningkat pada 
produktivitas di tempat kerja (Christensen JR et al dalam 
Drewnoski, 2020). 
 

7.9 Pemberian Makanan bagi Pekerja  
 Sebagian besar intervensi gizi di tempat kerja masih 

mengutamakan penurunan berat badan, sementara itu prioritas 
kesehatan lain juga turut dapat dipertimbangkan untuk menjadi 
tujuan intervensi (Guertler,  et al, 2015; Flores, N. M et al, 2016). 
Kualitas tidur yang lebih baik, penurunan stress, tingkat, alertness, 
peningkatan ingatan yang lebih baik,daya konsentrasi yang lebih 
baik, dan peningkatan mood dapat terkait secara langsung 
terhadap performa kinerja di tempat kerja. Pada waktu yang sama, 
beberapa diet dengan tinggi zat gizi mungkin tidak dapat 
terjangkau bagi masyarakat dengan pendapatan yang rendah. 
Kesenjangan sosial yang terjadi dalam mengakses makanan yang 
sehat dapat diatasi melalui fortifikasi dan suplementasi 
menggunakan zat gizi yang esensial. 

Program makan siang nasional yang diselenggarakan oleh 
The US Department of Agriculture (USDA) menyediakan contoh 
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yang baik mengenai bagaimana peningkatan zat gizi dapat 
mempengaruhi performa di sekolah. Tujuan dari Program Gizi di 
Sekolah yang dilakukan oleh USDA bertujuan untuk meningkatkan 
performa sekilah dengan menyediakan energi yang cukup dan 
makanan padat zat gizi dengan harga yang rendah bahkan gratis. 
Tidak seperti beberapa intervensi gizi di tempat kerja yang lain, 
USDA tidak menargetkan penurunan berat badan. Pada beberap 
studi telah disebutkan bahwa penyediaan sarapan dan makan 
siang padat zat gizi dapat meningkatkan performa belajar di 
sekolah. Makanan yang didanai oleh USDA ini juga bertujuan untuk 
meminimalkan kesenjangan sosial yang terjadi pada kualitas diet 
yang anak-anak miliki di rumah (Dunifon, R., & Kowaleski-Jones, L, 
2003). 

Berdasarkan studi yang dilakukan program makan sekolah 
yang dilakukan oleh USDA memiliki hubungan yang signifikan 
terhadap performa kerja di sekolah. Hal ini menimbulkan 
pertanyaan mengenai apakah dalam konteks di tempat kerja, 
target penggunaan suplemen makanan dapat membantu 
meningkatkan asupan makanan padat zat gizi diantara orang 
dewasa sehingga juga dapat meningkatkan produktivitas. 
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BAB 8 
PANGAN, GIZI, DAN KEMISKINAN 
 

Oleh: Agus Hendra Al Rahmad 
 

8.1 Pendahuluan 
Pangan dan gizi adalah dua aspek yang esensial dalam 

kehidupan manusia. Pangan memberikan energi dan nutrisi yang 
diperlukan oleh tubuh kita, sementara gizi memengaruhi 
kesehatan, pertumbuhan, dan perkembangan kita. Namun, 
keduanya tidak terlepas dari aspek ekonomi yang kompleks yang 
mempengaruhi cara kita mengakses, membeli, dan mengonsumsi 
pangan. Dalam bab ini, kita akan memahami konsep dasar 
"Ekonomi Pangan dan Gizi," membahas beberapa isu global dan 
nasional yang terkait, mendefinisikan konsep tersebut, dan 
menjelaskan mengapa mempelajarinya sangat penting. 

Secara global, beberapa isu penting kaitannya dengan 
pangan, gizi dan kesehatan seperti: a) Kelaparan dan 
ketidaksetaraan pangan. Meskipun ada kemajuan dalam 
pengurangan kelaparan global, masih ada jutaan orang yang 
mengalami kelaparan atau ketidakpastian pangan. Masalah ini 
tidak hanya terbatas pada negara-negara berkembang, tetapi juga 
ada di negara-negara maju. Perbedaan ekonomi yang besar, 
perubahan iklim, dan konflik bersenjata adalah beberapa faktor 
yang memperburuk ketidaksetaraan pangan di seluruh dunia 
(FAO, 2021). b) Perubahan iklim dan ketersediaan pangan. 
Perubahan iklim telah mengancam sistem pangan global. Suhu 
yang meningkat, pola hujan yang tidak stabil, dan bencana alam 
lebih sering terjadi, semuanya memengaruhi produksi pangan. Hal 
ini berdampak pada harga pangan, ketersediaan, dan distribusi 
pangan di seluruh dunia (IPCC, 2019; WFP, 2020). c) Krisis 
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kesehatan global. Isu-isu kesehatan global, seperti pandemi COVID-
19, telah mengganggu rantai pasokan pangan dan mengakibatkan 
ketidakpastian dalam akses terhadap pangan yang aman. Ini 
menggarisbawahi kerentanannya sistem pangan global terhadap 
peristiwa luar biasa (WHO, 2020; FAO, 2021). 

Begitu juga pada tingkatan nasional, isu terkait pangan, gizi 
dan kesehatan sangat menarik untuk diulas, seperti: a) 
Ketidaksetaraan akses pangan. Di banyak negara, terdapat 
ketidaksetaraan ekonomi yang signifikan dalam akses terhadap 
pangan berkualitas. Orang-orang yang kurang mampu mungkin 
memiliki keterbatasan dalam membeli pangan yang bergizi. 
Masalah ini sering kali berkaitan dengan pekerjaan berpenghasilan 
rendah dan ketidaksetaraan sosial (Smith and Haddad, 2015; 
Unicef, 2018). b) Gizi buruk. Meskipun kelaparan adalah masalah 
yang serius, gizi buruk juga merupakan isu utama di banyak 
negara. Gizi buruk dapat berdampak pada pertumbuhan, 
perkembangan, dan kesehatan individu, terutama pada anak-anak 
dan perempuan hamil (Black et al., 2013; Vaivada et al., 2017). c) 
Ketahanan pangan nasional. Meningkatkan ketahanan pangan di 
tingkat nasional adalah salah satu prioritas banyak negara. Ini 
mencakup diversifikasi produksi pangan, mengurangi 
kerentanannya terhadap perubahan iklim, dan memastikan 
ketersediaan pangan dalam situasi darurat (FAO, 2021; Burki, 
2022). 

Oleh karena itu, untuk mempelajari lebih dalam tentang 
pangan, gizi dan kemiskinan, maka penting disampaikan beberapa 
kesimpulan pengertian terkait dengan ekonomi pangan dan gizi. 
Walaupun pada bab-bab sebelumnya hal ini telah diulas secara 
rinci. 
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8.1.1 Ekonomi Pangan 
Ekonomi pangan adalah disiplin ilmu yang mempelajari 

produksi, distribusi, konsumsi, dan pengelolaan sumber daya 
pangan dalam konteks ekonomi. Ini mencakup analisis mengenai 
bagaimana faktor ekonomi seperti harga pangan, permintaan, 
kebijakan pertanian, dan perdagangan internasional 
mempengaruhi produksi dan distribusi pangan. Ekonomi pangan 
juga berfokus pada aspek-aspek seperti keamanan pangan, 
ketahanan pangan, dan kebijakan pangan. 

Dalam dunia yang semakin kompleks dan terhubung ini, 
ekonomi pangan adalah bidang studi yang penting dalam menjaga 
keberlanjutan sistem pangan global dan memastikan bahwa 
pangan yang aman dan bergizi dapat diakses oleh semua orang 
(Rask and Rask, 2011; FAO, 2018). Studi ekonomi pangan 
memberikan wawasan yang berharga untuk merumuskan 
kebijakan yang lebih efektif dalam mengatasi masalah pangan dan 
gizi di tingkat lokal, nasional, dan global. 

Dalam pengertian yang lebih mendalam, ekonomi pangan 
mencakup sejumlah konsep dan isu yang vital dalam memahami 
cara dunia memproduksi dan mengakses makanan (IPCC, 
2019)(FAO, 2021)(Barrett, 2010). Beberapa aspek penting dari 
ekonomi pangan adalah sebagai berikut: 
1. Rantai pasokan pangan.  
2. Harga pangan. 
3. Kebijakan pangan.  
4. Keamanan pangan.  
5. Ketahanan pangan.  
6. Perdagangan pangan internasional.  
7. Perubahan iklim dan ekonomi pangan.  
8. Inovasi dan teknologi dalam pertanian.  
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8.1.2 Ekonomi Gizi 
Ekonomi gizi adalah subdisiplin dari ekonomi yang 

memeriksa aspek ekonomi dari pemilihan makanan, pola 
konsumsi, dan status gizi individu serta populasi. Ini melibatkan 
analisis biaya dan manfaat dalam pengambilan keputusan 
makanan, implikasi harga pangan terhadap pola makan, serta 
faktor-faktor ekonomi yang mempengaruhi akses terhadap 
makanan berkualitas. Ekonomi gizi juga mempertimbangkan isu-
isu sosial yang memengaruhi pilihan makanan (Lenoir-Wijnkoop et 
al., 2013). 

Dalam dunia yang terus berubah, ekonomi gizi memiliki 
peran penting dalam mendukung kebijakan dan program-program 
untuk memastikan bahwa semua individu memiliki akses terhadap 
makanan berkualitas dan bergizi. Dengan menggabungkan 
pendekatan ilmiah dengan pengetahuan ekonomi, ekonomi gizi 
membantu kita memahami kompleksitas isu gizi dan memberikan 
landasan bagi keputusan yang lebih bijak dalam upaya untuk 
mengatasi masalah gizi dan mempromosikan kesehatan 
masyarakat yang lebih baik. 

Dengan demikian, kajian terhadap ekonomi gizi dapat 
menyelidiki faktor-faktor ekonomi yang memengaruhi pemilihan 
makanan, pola konsumsi, dan status gizi individu serta populasi. 
Dalam pendekatan ilmiah yang lebih mendalam, ekonomi gizi 
memeriksa berbagai aspek yang melibatkan interaksi antara faktor 
ekonomi dan aspek gizi (Faber, Schwabe and Drimie, 2009; Popkin, 
Adair and Ng, 2012; Ruel and Alderman, 2013; Calloway et al., 
2022). Beberapa aspek penting dari ekonomi gizi yaitu: 
1. Biaya dan manfaat kesehatan. 
2. Dampak harga pangan pada gizi. 
3. Faktor ekonomi yang mempengaruhi akses ke makanan 

bergizi. 
4. Program bantuan pangan dan gizi. 
5. Gizi buruk dan produktivitas ekonomi. 
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6. Kebijakan gizi. 
 

8.1.3 Pentingnya Memahami Ekonomi Pangan dan Gizi 
Pemahaman tentang ekonomi pangan dan gizi memiliki 

peran penting dalam pengentasan masalah gizi dan kemiskinan di 
seluruh dunia. Pertama, pemahaman ini membantu 
mengidentifikasi akar masalah (Ruel and Alderman, 2013). Dalam 
konteks ekonomi pangan, kita dapat menganalisis bagaimana 
faktor ekonomi seperti harga pangan, pendapatan, dan kebijakan 
pangan memengaruhi akses masyarakat terhadap makanan. 
Dengan demikian, kita dapat mengidentifikasi kelompok yang 
paling rentan terhadap gizi buruk dan kemiskinan, serta faktor 
ekonomi yang mendasarinya. Hal ini memungkinkan perumusan 
kebijakan yang lebih tepat sasaran. 

Kedua, ekonomi pangan membantu merumuskan strategi 
ketahanan pangan yang diperlukan dalam menghadapi perubahan 
iklim, bencana alam, dan krisis ekonomi. Pemahaman tentang 
bagaimana masyarakat dapat menjaga ketersediaan pangan 
menjadi sangat penting. Ketahanan pangan adalah langkah proaktif 
untuk memastikan bahwa masyarakat memiliki akses terhadap 
makanan yang cukup dan bergizi dalam situasi darurat (FAO; IFAD; 
UNICEF; WFP and WHO, 2019). 

Selain itu, ekonomi gizi membantu dalam merancang 
program-program pangan yang efektif dengan 
mempertimbangkan faktor ekonomi yang memengaruhi pola 
konsumsi masyarakat. Ini mencakup analisis biaya-manfaat dalam 
pemilihan makanan dan dampak harga pangan terhadap pola 
makan (Lenoir-Wijnkoop et al., 2013). Dengan pemahaman ini, kita 
dapat merancang program bantuan pangan dan kebijakan gizi yang 
lebih efisien dan efektif. 

Dalam rangka mencapai ujuan Pembangunan 
Berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs) yang 
ditetapkan oleh PBB, pemahaman tentang ekonomi pangan dan 
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gizi adalah kunci. Ini membantu memenuhi kebutuhan dasar 
masyarakat, mengurangi ketidaksetaraan, dan meningkatkan 
kualitas hidup secara keseluruhan (Leal Filho et al., 2019). Oleh 
karena itu, studi dalam kedua bidang ini adalah investasi penting 
dalam upaya global untuk mengatasi masalah gizi dan kemiskinan. 

Oleh karena itu, mempelajari ekonomi pangan dan gizi yang 
kaitannya dengan kemiskinan yaitu memiliki beberapa alasan yang 
sangat penting: 
1. Ketahanan pangan: Dalam menghadapi perubahan iklim dan 

situasi darurat, pemahaman tentang ekonomi pangan dapat 
membantu negara-negara untuk mengembangkan strategi yang 
lebih baik dalam menjaga ketersediaan pangan. 

2. Pengentasan kelaparan: Dengan memahami faktor-faktor 
ekonomi yang mempengaruhi akses terhadap pangan, kita 
dapat mengidentifikasi solusi yang lebih efektif untuk mengatasi 
masalah kelaparan dan ketidaksetaraan pangan. 

3. Pencegahan gizi buruk: Ekonomi gizi membantu kita memahami 
bagaimana faktor ekonomi seperti harga makanan dan 
pendapatan rumah tangga dapat memengaruhi status gizi 
individu dan populasi. Ini dapat membantu merancang 
program-program untuk mencegah gizi buruk. 

4. Keberlanjutan: Dalam menghadapi perubahan iklim dan 
peningkatan populasi global, kita perlu memahami bagaimana 
sistem pangan dan pola konsumsi dapat dikelola secara 
berkelanjutan untuk melindungi lingkungan dan memenuhi 
kebutuhan masa depan. 
 

Dalam buku ini, kami akan menggali lebih dalam tentang 
topik ini dan menyelidiki berbagai aspek ekonomi yang berkaitan 
dengan pangan dan gizi serta kemiskinan. Kami akan 
menggunakan data dan penelitian terbaru untuk memberikan 
wawasan yang lebih mendalam tentang bagaimana ekonomi 
memengaruhi dunia pangan dan gizi. Semoga buku ini dapat 
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menjadi panduan berharga dalam memahami dan mengatasi 
tantangan kompleks dalam memenuhi kebutuhan pangan dan gizi 
yang sehat bagi masyarakat global. 
 

8.2 Akses Terhadap Pangan 
Akses terhadap pangan adalah salah satu aspek utama 

dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan yang diakui 
secara internasional. Meskipun ada kemajuan dalam pengentasan 
kelaparan global, tantangan akses terhadap pangan masih menjadi 
perhatian utama baik dalam skala global maupun nasional. Saat ini, 
banyak masyarakat di seluruh dunia menghadapi kesulitan dalam 
mengakses pangan yang aman, bergizi, dan terjangkau, yang secara 
langsung berkontribusi pada masalah gizi dan kemiskinan. 

Secara tingkat global, masalah akses terhadap pangan 
masih sangat signifikan, meskipun kemajuan telah dicapai dalam 
mengurangi jumlah orang yang mengalami kelaparan. Menurut 
laporan terbaru Organisasi Pangan dan Pertanian Perserikatan 
Bangsa-Bangsa (FAO), pada tahun 2021, sekitar 768 juta orang di 
seluruh dunia masih mengalami kelaparan (FAO, 2021). Faktor-
faktor yang berkontribusi terhadap masalah ini mencakup 
perubahan iklim, konflik bersenjata, dan ketidaksetaraan ekonomi. 
Perubahan iklim mengancam ketersediaan pangan dengan 
mempengaruhi produktivitas pertanian dan ketersediaan air, 
sementara konflik bersenjata mengganggu rantai pasokan pangan 
dan menghambat akses masyarakat terhadap sumber daya pangan 
(IPCC, 2019). 

Selain itu, masalah ekonomi juga memiliki dampak yang 
signifikan pada akses terhadap pangan di tingkat global. Harga 
pangan yang tidak stabil dapat membuatnya sulit dijangkau oleh 
kelompok-kelompok masyarakat yang kurang mampu. Selama 
krisis ekonomi global, banyak negara menghadapi peningkatan 
harga pangan yang signifikan, yang secara langsung memengaruhi 
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kemampuan individu dan keluarga untuk memenuhi kebutuhan 
pangan mereka (Smith and Haddad, 2015). 

Bagimana akses terhadap pangan di tingkat nasional? Di 
tingkat nasional, masalah akses terhadap pangan juga menjadi 
perhatian serius. Negara-negara sering menghadapi tantangan 
yang unik tergantung pada faktor-faktor seperti tingkat 
kemiskinan, ketidaksetaraan ekonomi, dan stabilitas politik. 
Beberapa negara menghadapi masalah akses terhadap pangan 
yang lebih serius daripada yang lain. 

Salah satu isu penting adalah ketidaksetaraan dalam akses 
terhadap pangan. Meskipun beberapa kelompok penduduk 
mungkin memiliki akses yang memadai terhadap makanan yang 
berkualitas, kelompok lain, terutama mereka yang hidup di bawah 
garis kemiskinan, seringkali menghadapi kesulitan dalam membeli 
makanan yang cukup bergizi. Ketidaksetaraan ekonomi, pekerjaan 
berpenghasilan rendah, dan akses terbatas ke pendidikan adalah 
faktor-faktor yang memperburuk masalah ini (Jha, Gaiha and 
Sharma, 2009). 

Selain itu, kebijakan pangan dan kebijakan pertanian di 
tingkat nasional dapat berdampak besar pada akses terhadap 
pangan. Kebijakan yang mendukung pertanian berkelanjutan, 
distribusi yang adil, dan harga pangan yang stabil dapat membantu 
meningkatkan akses masyarakat terhadap makanan. Di sisi lain, 
kebijakan yang tidak efektif atau korup dapat menghambat akses 
masyarakat terhadap pangan yang berkualitas (Ruel and 
Alderman, 2013). 
8.2.1 Beberapa Faktor yang Mempengaruhi Akses Pangan 

Akses masyarakat terhadap pangan dipengaruhi oleh 
berbagai faktor ekonomi yang kompleks dan beragam. Analisis 
faktor-faktor ini memberikan wawasan tentang mengapa beberapa 
individu atau kelompok masyarakat memiliki akses terbatas 
terhadap makanan yang cukup dan bergizi, sementara yang lain 
dapat dengan mudah memenuhi kebutuhan pangan mereka. 
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Berikut adalah beberapa faktor ekonomi yang memengaruhi akses 
masyarakat terhadap pangan: 
1. Pendapatan. 

Pendapatan individu atau rumah tangga adalah salah satu faktor 
paling penting yang memengaruhi akses terhadap pangan. 
Kelompok pendapatan rendah memiliki kemampuan terbatas 
untuk membeli makanan yang berkualitas karena keterbatasan 
dana. Studi empiris telah menunjukkan hubungan erat antara 
tingkat pendapatan dan pola konsumsi pangan (World Bank, 
2020). 

2. Harga pangan 
Harga pangan yang tinggi atau fluktuatif dapat menjadi 
hambatan serius bagi akses masyarakat terhadap makanan. 
Ketika harga pangan naik, kelompok pendapatan rendah 
cenderung lebih terpukul karena mereka harus mengeluarkan 
proporsi yang lebih besar dari pendapatan mereka untuk 
membeli makanan [Headey & Fan, 2010]. 
Contoh dampak harga pangan yang tinggi terhadap akses 
terhadap makanan adalah krisis pangan global pada tahun 
2007-2008. Pada periode ini, harga pangan, terutama beras, 
jagung, dan gandum, mengalami lonjakan yang signifikan di 
seluruh dunia. Ini berdampak besar pada kelompok masyarakat 
yang sudah berpendapatan rendah. Di banyak negara, kelompok 
masyarakat ini menghadapi kesulitan dalam membeli makanan 
yang cukup, dan beberapa bahkan terpaksa mengurangi asupan 
pangan mereka. Krisis ini menyoroti betapa sensitifnya akses 
terhadap pangan terhadap fluktuasi harga pangan global dan 
bagaimana harga yang tidak stabil dapat mengancam ketahanan 
pangan keluarga rentan. 

3. Ketidaksetaraan ekonomi 
Ketidaksetaraan ekonomi dalam masyarakat juga memainkan 
peran kunci dalam akses terhadap pangan. Ketika sebagian kecil 
populasi menguasai sebagian besar sumber daya ekonomi, 
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seperti lahan pertanian atau peluang pekerjaan yang baik, 
kelompok yang kurang beruntung dapat tertinggal dan memiliki 
akses yang terbatas terhadap makanan [Milanovic, 2016]. 
Contoh ketidaksetaraan ekonomi yang berdampak pada akses 
terhadap pangan adalah situasi di beberapa negara berkembang 
di mana sebagian kecil populasi memiliki kendali atas sumber 
daya ekonomi yang signifikan seperti tanah dan perusahaan 
besar, sementara mayoritas penduduk hidup dalam kemiskinan. 
Misalnya, di beberapa negara Afrika, terdapat lahan pertanian 
yang luas yang dimiliki oleh sekelompok kecil individu atau 
perusahaan besar. Sementara itu, petani kecil yang bergantung 
pada pertanian subsisten seringkali tidak memiliki akses yang 
cukup ke lahan atau sumber daya pertanian yang diperlukan 
untuk meningkatkan produksi. Hal ini menghasilkan 
ketidaksetaraan dalam distribusi pangan dan akses terhadap 
sumber daya ekonomi, yang pada gilirannya memengaruhi 
akses masyarakat terhadap makanan yang cukup dan bergizi. 

4. Kerentanan pekerjaan 
Jenis pekerjaan yang dijalani oleh individu atau keluarga dapat 
memengaruhi akses terhadap pangan. Pekerjaan dengan 
penghasilan yang tidak stabil, seperti pekerjaan harian atau 
pekerjaan musiman, dapat membuat seseorang lebih rentan 
terhadap ketidakstabilan ekonomi dan kesulitan dalam 
memenuhi kebutuhan pangan (UNICEF, 2015). 

5. Ketidaksetaraan gender 
Ketidaksetaraan gender juga berdampak pada akses terhadap 
pangan. Perempuan seringkali memiliki akses terbatas terhadap 
sumber daya ekonomi, termasuk tanah dan pekerjaan yang 
menghasilkan pendapatan. Ini dapat menyulitkan mereka dalam 
memastikan keluarga mereka memiliki akses terhadap 
makanan yang cukup (Broussard, 2019; Botreau and Cohen, 
2020). 

  



 

133 

6. Infrastruktur dan akses fisik 
Infrastruktur yang buruk, seperti jalan yang tidak baik atau 
kurangnya akses ke pasar, dapat menyulitkan masyarakat untuk 
mendapatkan makanan. Biaya transportasi yang tinggi juga 
dapat meningkatkan harga pangan di daerah terpencil (World 
Bank, 2020). 
Contoh masalah infrastruktur yang memengaruhi akses 
terhadap pangan dapat ditemukan di daerah terpencil atau 
pedesaan di negara berkembang. Misalnya, dalam beberapa 
daerah di Afrika Sub-Sahara, jaringan jalan yang buruk dan 
akses yang terbatas ke pasar dapat membuat transportasi 
makanan menjadi mahal dan sulit. Akibatnya, harga pangan di 
daerah-daerah tersebut cenderung lebih tinggi daripada di 
daerah perkotaan atau daerah yang lebih terhubung. Hal ini 
membuat masyarakat di daerah terpencil seringkali membayar 
lebih banyak untuk makanan yang sama atau memiliki akses 
yang terbatas ke makanan yang berkualitas. Dalam hal ini, 
investasi dalam infrastruktur transportasi dapat membantu 
meningkatkan akses masyarakat terhadap pangan yang 
terjangkau. 

 
Semua contoh di atas menyoroti pentingnya memahami 

dan mengatasi isu-isu seperti ketidaksetaraan ekonomi, harga 
pangan yang tinggi, dan infrastruktur yang kurang memadai dalam 
upaya untuk meningkatkan akses masyarakat terhadap pangan 
yang cukup dan berkualitas. Dengan memperbaiki distribusi 
sumber daya ekonomi, mengendalikan harga pangan yang 
fluktuatif, dan meningkatkan infrastruktur, kita dapat 
berkontribusi pada penciptaan sistem pangan yang lebih inklusif 
dan berkelanjutan. 

Meningkatkan akses masyarakat terhadap pangan yang 
cukup dan berkualitas, diperlukan pendekatan holistik yang 
mempertimbangkan faktor-faktor ekonomi yang saling terkait ini. 
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Kebijakan yang merangkul redistribusi ekonomi, perlindungan 
sosial, investasi dalam pekerjaan berkelanjutan, pengawasan harga 
pangan, dan infrastruktur yang memadai dapat membantu 
menciptakan sistem pangan yang lebih inklusif dan berkelanjutan. 
 
8.2.2 Tantangan dan Solusi 

Mengatasi tantangan akses terhadap pangan baik secara 
global maupun nasional memerlukan upaya bersama dari 
pemerintah, organisasi internasional, dan masyarakat sipil. 
Beberapa solusi yang dapat diambil untuk mengatasi masalah ini 
antara lain: 
1. Peningkatan investasi dalam pertanian. Investasi dalam 

pertanian berkelanjutan dapat meningkatkan produksi pangan 
dan mengurangi harga pangan yang tinggi. Hal ini akan 
memberikan akses yang lebih baik bagi masyarakat terhadap 
makanan (FAO, 2021). 

2. Peningkatan akses ke pendidikan dan pekerjaan. Pendidikan 
dan pelatihan yang meningkatkan kemampuan ekonomi 
individu dapat membantu mengatasi masalah akses terhadap 
pangan dengan meningkatkan pendapatan dan akses ke 
pekerjaan yang lebih baik (Siegner, Sowerwine and Acey, 2018). 

3. Reformasi kebijakan pangan. Negara-negara perlu melakukan 
reformasi kebijakan pangan untuk memastikan adanya 
distribusi yang adil dan harga yang stabil. Kebijakan ini dapat 
mencakup program bantuan pangan, subsidi untuk kelompok 
rentan, dan pengawasan harga pangan (Ruel and Alderman, 
2013). 

4. Kemitraan internasional. Kerja sama antar negara dan 
organisasi internasional sangat penting dalam mengatasi 
masalah akses terhadap pangan di tingkat global. Negara-negara 
dapat bekerja sama untuk menghadapi perubahan iklim, 
mengatasi konflik bersenjata, dan memastikan distribusi pangan 
yang lebih adil (IPCC, 2019). 
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Akses terhadap pangan adalah permasalahan kompleks yang 
memiliki dampak langsung pada gizi dan kemiskinan. Upaya yang 
komprehensif dan kolaboratif diperlukan untuk mengatasi 
tantangan ini, baik dalam skala global maupun nasional. 
Peningkatan investasi, reformasi kebijakan, dan peningkatan 
kesadaran akan pentingnya akses terhadap pangan yang 
berkualitas dapat membantu memastikan bahwa setiap individu 
memiliki hak dasar untuk makanan yang cukup dan bergizi. 
 

8.3 Kemiskinan dan Kelaparan 
Kemiskinan dan kelaparan tetap menjadi tantangan utama 

yang dihadapi dunia pada abad ke-21. Dalam beberapa tahun 
terakhir, isu-isu ini semakin memperoleh perhatian global dan 
nasional, terutama dengan munculnya berbagai perubahan yang 
memengaruhi kehidupan masyarakat di seluruh dunia. Bagian ini 
akan membahas beberapa isu terkini yang berkaitan dengan 
kemiskinan dan kelaparan, dengan mengacu pada temuan-temuan 
penelitian ilmiah terbaru. 

Beberapa isu terkini secara global yaitu seperti dampak 
pandemic COVID-19, perubahan iklim, krisis kemanusiaan dan 
konflik bersenjata. Salah satu isu terkini yang paling signifikan 
adalah dampak pandemi COVID-19 terhadap kemiskinan dan 
kelaparan. Pandemi ini telah mengguncang ekonomi global dan 
memicu penurunan pendapatan serta hilangnya pekerjaan bagi 
jutaan orang di seluruh dunia. Hasil penelitian dari World Bank 
(2020) menunjukkan bahwa pandemi ini dapat menyebabkan 
peningkatan angka kemiskinan global secara signifikan, dengan 
sekitar 88 hingga 115 juta orang tambahan yang hidup di bawah 
garis kemiskinan ekstrem pada tahun 2020. Tidak hanya itu, 
pandemi juga telah mengganggu rantai pasokan pangan dan 
distribusi makanan, yang berdampak langsung pada kelaparan. 
Laporan FAO (2021) menyatakan bahwa pandemi telah 
meningkatkan jumlah orang yang mengalami kelaparan akut, 
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dengan perkiraan 9,9 persen dari populasi global yang menderita 
kelaparan pada tahun 2020. Selain itu, terdapat perubahan pola 
konsumsi masyarakat akibat pandemi, yang dapat memengaruhi 
kualitas gizi dan kesehatan. 

Perubahan iklim adalah isu global lain yang secara 
signifikan mempengaruhi kemiskinan dan kelaparan. Menurut 
penelitian terbaru dari Intergovernmental Panel on Climate Change 
(IPCC) pada tahun 2021, perubahan iklim telah mempengaruhi 
produktivitas pertanian dan ketersediaan air di berbagai wilayah. 
Musim tanam yang tidak teratur, cuaca ekstrem, dan peningkatan 
suhu global telah mengancam produksi pangan. Ini berdampak 
langsung pada akses masyarakat terhadap makanan yang cukup 
dan bergizi, terutama di negara-negara yang bergantung pada 
pertanian. Selain itu, perubahan iklim juga dapat menyebabkan 
konflik bersenjata dan migrasi massal, yang pada gilirannya dapat 
mengakibatkan kemiskinan dan kelaparan. Dengan 
mempertimbangkan ketergantungan banyak negara pada sektor 
pertanian, perubahan iklim adalah isu krusial yang perlu diatasi 
untuk mengurangi risiko kelaparan di masa depan (IPCC, 2021). 

Beberapa negara di seluruh dunia menghadapi krisis 
kemanusiaan yang memengaruhi kemiskinan dan kelaparan. 
Contoh yang mencolok adalah konflik bersenjata di Suriah, Yaman, 
dan Sudan Selatan. Konflik ini telah mengakibatkan gangguan 
serius dalam produksi pangan, distribusi, dan akses terhadap 
makanan. Hasil penelitian dari World Food Programme (WFP) pada 
tahun 2021 menunjukkan bahwa kelaparan telah menjadi masalah 
yang mendalam di negara-negara yang terkena konflik, dengan 
jutaan orang yang mengalami kekurangan pangan. Konflik 
bersenjata juga dapat memaksa masyarakat untuk mengungsi dari 
rumah mereka, kehilangan mata pencaharian, dan terperangkap 
dalam siklus kemiskinan yang sulit untuk ditinggalkan. Isu krisis 
kemanusiaan ini memerlukan respon internasional yang 
koordinatif dan berkelanjutan untuk memberikan bantuan dan 
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bantuan pangan kepada mereka yang terkena dampaknya (WFP, 
2021). 

Selain itu, isu-isu terkini terkait kemiskinan dan kelaparan 
paling sering menjadi sorotan. Beberapa isu nasional seperti 
ketidaksetaraan ekonomi, kebijakan pertanian dan distribusi 
pangan, pendidikan dan kesehatan, dan pandangan masa depan. 

Secara nasional, ketidaksetaraan ekonomi tetap menjadi 
masalah serius yang memengaruhi akses terhadap pangan dan 
kemiskinan. Milanovic (2016) mengungkapkan bahwa 
kesenjangan antara kelompok berpendapatan tinggi dan rendah 
dapat memengaruhi sejauh mana individu atau keluarga memiliki 
akses terhadap sumber daya ekonomi, termasuk makanan yang 
berkualitas. Ketidaksetaraan yang tinggi dapat mengakibatkan 
ketidaksetaraan dalam akses terhadap pangan dan gizi yang baik. 

Kebijakan pertanian dan distribusi pangan di tingkat 
nasional memiliki dampak yang signifikan pada kemiskinan dan 
kelaparan. Penelitian oleh Smith and Haddad (2015) menunjukkan 
bahwa kebijakan yang mendukung pertanian berkelanjutan, 
distribusi yang adil, dan harga pangan yang stabil dapat membantu 
meningkatkan akses masyarakat terhadap makanan yang 
berkualitas. Di sisi lain, kebijakan yang tidak efektif atau korup 
dapat menghambat akses masyarakat terhadap pangan yang baik. 

Pendidikan dan kesehatan juga memainkan peran penting 
dalam isu-isu kemiskinan dan kelaparan di tingkat nasional. 
Penelitian oleh Ruel and Alderman (2013), menyoroti pentingnya 
akses yang baik ke pendidikan dan pelayanan kesehatan dalam 
mengatasi masalah kemiskinan. Pendidikan yang baik dan 
kesehatan yang memadai dapat membantu individu untuk 
menghasilkan pendapatan yang lebih tinggi dan memahami 
pentingnya gizi yang baik. 

Sumber daya alam yang terbatas dan perubahan iklim yang 
terus berlanjut membuat pentingnya mencari solusi masa depan 
untuk mengatasi isu-isu kemiskinan dan kelaparan. Laporan 
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terbaru oleh FAO (2021) menyoroti peran inovasi dan teknologi, 
seperti revolusi digital dalam pertanian dan pengembangan 
varietas tanaman yang lebih tahan terhadap perubahan iklim, 
dalam mendukung keberlanjutan pangan global. 

Dalam menghadapi isu-isu terkini ini, diperlukan kerjasama 
internasional, kebijakan yang efektif, dan investasi yang bijak 
dalam berbagai sektor, termasuk pertanian, kesehatan, dan 
pendidikan. Memahami dampak, penyebab, dan solusi untuk 
kemiskinan dan kelaparan adalah langkah pertama dalam upaya 
bersama untuk menciptakan dunia yang lebih adil dan 
berkelanjutan. 
8.3.1 Hubungan Tingkat Kemiskinan dengan Tingkat 

Kelaparan 
Kemiskinan dan kelaparan adalah dua masalah serius yang 

saling terkait dan memengaruhi kesejahteraan manusia di seluruh 
dunia. Hubungan antara tingkat kemiskinan dan tingkat kelaparan 
sangat kompleks, dengan banyak faktor yang memengaruhi 
korelasinya (World Bank, 2020). Dalam artikel ini, kita akan 
menjelaskan bagaimana tingkat kemiskinan dan tingkat kelaparan 
saling berhubungan, serta bagaimana faktor-faktor sosial, ekonomi, 
dan lingkungan memengaruhi dinamika ini. 

Kemiskinan dapat didefinisikan sebagai keadaan di mana 
individu atau keluarga memiliki sumber daya ekonomi yang 
terbatas dan tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan dasar 
mereka, seperti makanan, perumahan, pendidikan, dan pelayanan 
kesehatan. Kemiskinan dapat bersifat relatif atau absolut, 
tergantung pada standar hidup dalam masyarakat tertentu 
(Hagenaars, 2017). 

Kelaparan, di sisi lainnya adalah kondisi di mana individu 
atau keluarga mengalami kekurangan makanan yang cukup dan 
bergizi untuk memenuhi kebutuhan tubuh mereka. Ini dapat 
menyebabkan berbagai masalah kesehatan serius, termasuk 
kurang gizi, gangguan pertumbuhan, dan bahkan kematian. 
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Kelaparan juga dapat bersifat akut, kronis, atau sementara 
tergantung pada lamanya kekurangan makanan (Ballard, T.J., 
Kepple, A.W., Cafiero, 2013). 
 
8.3.2 Hubungan antara Kemiskinan dan Kelaparan 

Menurut laporan World Bank (2020), keterbatasan akses 
ekonomi, perubahan pola konsumsi, ketidaksetaraan dalam 
distribusi sumber daya, dan ketidakstabilan pendapatan adalah 
tantangan utama yang dihadapi oleh banyak negara di seluruh 
dunia. Pentingnya mengatasi masalah-masalah ini adalah kunci 
untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan 
berkelanjutan. Berikut dirangkum beberapa hubungan antara 
kemiskinan dan kelaparan. 
1. Keterbatasan akses ekonomi. 

Salah satu cara utama di mana kemiskinan dan kelaparan 
berhubungan adalah melalui keterbatasan akses ekonomi. 
Individu atau keluarga yang hidup dalam kemiskinan seringkali 
tidak memiliki pendapatan yang cukup untuk membeli 
makanan yang cukup dan bergizi. Ini mengakibatkan kelaparan 
akibat ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan dasar, 
seperti makanan. 

2. Perubahan pola konsumsi. 
Kemiskinan juga dapat mengubah pola konsumsi makanan. 
Individu atau keluarga miskin cenderung memilih makanan 
yang lebih murah dan kurang bergizi daripada makanan yang 
sehat. Ini dapat menyebabkan kekurangan gizi dan 
berkontribusi pada kelaparan. 

3. Ketidaksetaraan dalam distribusi sumber daya. 
Ketidaksetaraan ekonomi dalam masyarakat dapat 
memengaruhi akses terhadap sumber daya seperti lahan 
pertanian, peluang pekerjaan, dan akses ke pasar. Individu atau 
keluarga yang berada di puncak hierarki ekonomi lebih 
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mungkin memiliki akses ke sumber daya ini, sementara yang 
berada di bawah lebih rentan terhadap kelaparan. 

4. Ketidakstabilan pendapatan. 
Kemiskinan juga seringkali dikaitkan dengan ketidakstabilan 
pendapatan. Individu yang bergantung pada pekerjaan dengan 
penghasilan yang tidak stabil atau pekerjaan harian dapat 
mengalami kesulitan dalam memastikan akses terus-menerus 
terhadap makanan yang cukup. Ketidakstabilan ini dapat 
meningkatkan risiko kelaparan sementara. 
 

8.3.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
Kajian diatas tentunya disebabkan oleh beberapa faktor 

utama. Faktor-faktor yang mempengaruhi hubungan antara 
kemiskinan dengan kelaparan yaitu seperti faktor sosial, ekonomi, 
dan lingkungan memengaruhi hubungan antara kemiskinan dan 
kelaparan (World Bank, 2020): 
1. Tingkat pengangguran. 

Tingkat pengangguran yang tinggi dalam suatu negara atau 
wilayah dapat menyebabkan peningkatan angka kemiskinan 
dan kelaparan. Orang yang kehilangan pekerjaan mereka 
cenderung menghadapi kesulitan dalam memenuhi kebutuhan 
makanan. 

2. Perubahan harga pangan. 
Fluktuasi harga pangan dapat memengaruhi akses terhadap 
makanan. Harga yang tinggi atau tidak stabil dapat 
menghambat akses masyarakat terhadap makanan yang 
cukup dan bergizi. 

3. Perubahan iklim. 
Perubahan iklim, seperti cuaca ekstrem dan pola curah hujan 
yang tidak teratur, dapat mengancam produksi pangan dan 
menyebabkan kelaparan. Daerah-daerah yang bergantung 
pada pertanian rentan terhadap perubahan iklim. 

4. Konflik bersenjata dan krisis kemanusiaan. 
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Konflik bersenjata dan krisis kemanusiaan dapat 
menghancurkan infrastruktur, menghambat produksi pangan, 
dan mengakibatkan pengungsi. Ini dapat memicu kelaparan 
massal di wilayah yang terkena dampaknya. 

5. Kebijakan pemerintah. 
Kebijakan pemerintah dalam bidang pertanian, distribusi 
pangan, dan perlindungan sosial dapat memengaruhi tingkat 
kemiskinan dan kelaparan dalam suatu negara. Kebijakan yang 
mendukung pertanian berkelanjutan dan jaringan pengaman 
sosial dapat membantu mengurangi kelaparan. 
 

8.4 Kesejahteraan dan Ekonomi Rumah Tangga 
Kesejahteraan ekonomi rumah tangga dan akses pangan 

serta gizi adalah faktor-faktor yang sangat terkait dalam 
mempengaruhi kualitas hidup dan kesehatan individu dan 
keluarga. Ekonomi rumah tangga yang stabil dan mapan cenderung 
memiliki lebih banyak kemampuan untuk memenuhi kebutuhan 
pangan dan menyediakan gizi yang memadai. Di sisi lain, 
ketidakstabilan ekonomi atau tingkat kemiskinan yang tinggi dapat 
menghambat akses terhadap makanan yang berkualitas dan 
berdampak negatif pada kesejahteraan gizi. Dalam analisis ini, kita 
akan menjelajahi bagaimana kesejahteraan ekonomi rumah tangga 
dan akses pangan serta gizi saling memengaruhi dan bagaimana 
peran berbagai faktor dalam dinamika ini. 
8.4.1 Peran Kesejahteraan Ekonomi Rumah Tangga dalam 

Akses Pangan 
Kesejahteraan ekonomi rumah tangga berperan penting 

dalam menentukan sejauh mana rumah tangga dapat mengakses 
pangan. Pendapatan rumah tangga adalah faktor kunci dalam 
menentukan kemampuan untuk membeli makanan yang cukup 
dan berkualitas. Rumah tangga dengan pendapatan yang rendah 
atau tidak stabil cenderung mengalami kesulitan dalam memenuhi 
kebutuhan pangan, terutama ketika harga pangan meningkat. 
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Selain pendapatan, manajemen keuangan rumah tangga juga 
berperan dalam akses pangan. Kemampuan untuk membuat 
anggaran yang efektif, memprioritaskan pengeluaran untuk 
makanan, dan mengelola sumber daya keuangan secara bijak dapat 
membantu rumah tangga mengatasi tantangan akses pangan. 
 
8.4.2 Peran Akses Pangan dalam Kesejahteraan Gizi 

Akses pangan yang memadai adalah prasyarat untuk 
kesejahteraan gizi. Memiliki makanan yang cukup dan berkualitas 
adalah langkah pertama dalam menjaga kesehatan individu dan 
mencegah masalah gizi. Akses pangan yang buruk atau tidak pasti 
dapat menyebabkan kelaparan, malnutrisi, dan berbagai masalah 
kesehatan terkait gizi seperti kurang gizi dan obesitas 
(Lasminingrat and Efriza, 2020; UN Indonesia, 2023). 

Selain kuantitas makanan, akses pangan juga berhubungan 
dengan kualitas makanan. Kemampuan untuk memilih makanan 
yang sehat, bergizi, dan bervariasi dapat memengaruhi 
kesejahteraan gizi. Di daerah di mana pilihan makanan sehat lebih 
terbatas atau lebih mahal, individu mungkin menghadapi 
tantangan dalam menjaga pola makan yang seimbang. 
 
8.4.3 Faktor-faktor yang Memengaruhi Hubungan Ini 

Beberapa faktor memengaruhi hubungan antara 
kesejahteraan ekonomi rumah tangga dan akses pangan serta gizi 
(Alderman, Hoddinott and Kinsey, 2006; Smith and Haddad, 2015; 
World Bank, 2020; FAO, 2021): 
1. Harga pangan. Fluktuasi harga pangan dapat memengaruhi 

kemampuan rumah tangga untuk membeli makanan yang 
cukup dan berkualitas. Harga yang tinggi atau tidak stabil 
dapat menghambat akses pangan dan berdampak negatif pada 
kesejahteraan gizi. Sebagai contoh, ketika harga pangan 
meningkat secara signifikan, rumah tangga dengan 
pendapatan terbatas mungkin mengalami kesulitan dalam 
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membeli makanan yang cukup. Misalnya, ketika harga beras 
atau gandum naik tajam di suatu wilayah, rumah tangga 
miskin mungkin terpaksa mengurangi porsi makanan mereka 
atau beralih ke makanan yang lebih murah tetapi kurang 
bergizi. 

2. Kebijakan pemerintah. Kebijakan pemerintah seperti program 
bantuan pangan, program jaminan sosial, dan subsidi pangan 
dapat membantu mengatasi ketidaksetaraan akses pangan. 
Kebijakan yang dirancang untuk mendukung kelompok rentan 
dapat meningkatkan akses pangan. Salah satunya yaitu 
program bantuan pangan pemerintah, seperti program 
distribusi makanan atau kartu bantuan pangan, dapat memiliki 
dampak besar pada akses pangan. Misalnya, di beberapa 
negara, program distribusi makanan membantu rumah tangga 
miskin mendapatkan akses ke bahan makanan dasar dengan 
harga yang lebih rendah atau bahkan secara gratis. 

3. Ketahanan pangan. Ketahanan pangan rumah tangga, yaitu 
kemampuan untuk memiliki akses terhadap makanan yang 
cukup sepanjang waktu, juga merupakan faktor penting. 
Ketahanan pangan yang rendah dapat menyebabkan 
kelaparan dan masalah gizi. Rumah tangga dengan ketahanan 
pangan rendah, artinya mereka tidak memiliki akses terhadap 
makanan yang cukup sepanjang waktu, mungkin lebih rentan 
terhadap kelaparan dan masalah gizi. Misalnya, musim 
paceklik atau bencana alam yang merusak panen dapat 
mengancam ketahanan pangan. Selain itu, rumah tangga 
dengan ketahanan ekonomi yang lebih baik cenderung 
memiliki akses pangan yang lebih baik. Ketika rumah tangga 
memiliki tabungan atau aset yang dapat diandalkan, mereka 
lebih mampu menghadapi fluktuasi harga pangan atau situasi 
keuangan yang sulit. 

4. Infrastruktur dan akses ke pasar: Ketersediaan dan akses ke 
pasar pangan lokal dan regional juga memengaruhi akses 
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pangan. Infrastruktur yang baik, seperti jaringan transportasi 
dan sistem penyimpanan makanan, dapat membantu 
mengurangi kerentanan terhadap kelaparan. Di daerah dengan 
infrastruktur pertanian yang buruk, petani mungkin 
menghadapi kesulitan dalam menghasilkan dan 
mendistribusikan makanan dengan efisien. Ini dapat 
mempengaruhi pasokan pangan di pasar lokal dan 
mengakibatkan harga yang lebih tinggi. 

5. Kualitas Gizi dalam pilihan makanan. Di beberapa wilayah, 
pilihan makanan yang sehat dan bergizi mungkin terbatas. 
Misalnya, di beberapa lingkungan perkotaan, mungkin lebih 
mudah untuk menemukan makanan cepat saji yang kurang 
sehat daripada sayuran segar atau makanan sumber protein 
yang baik. 

6. Pendidikan dan literasi pangan: Tingkat pendidikan individu 
dalam rumah tangga dapat memengaruhi pemahaman tentang 
gizi dan pilihan makanan yang sehat. Rumah tangga dengan 
tingkat literasi pangan yang rendah mungkin kurang mampu 
membuat pilihan makanan yang seimbang dan bergizi. 

 
8.4.4 Pengaruh Tingkat Ekonomi Rumah Tangga terhadap Gizi 

dan Kesejahteraan Keluarga 
Tingkat ekonomi rumah tangga memiliki peran sentral 

dalam menentukan gizi dan kesejahteraan keluarga. Kemampuan 
rumah tangga untuk memenuhi kebutuhan makanan yang cukup 
dan bergizi serta menjaga kesejahteraan anggota keluarga sangat 
tergantung pada faktor ekonomi. Dalam analisis ini, kita akan 
mengeksplorasi bagaimana tingkat ekonomi rumah tangga 
mempengaruhi gizi dan kesejahteraan keluarga, dengan merujuk 
kepada berbagai sumber dan penelitian. 
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1. Pendapatan dan Akses Terhadap Gizi Berkualitas (FAO, 
2021) 
Pendapatan rumah tangga adalah faktor utama yang 
memengaruhi akses terhadap gizi berkualitas. Rumah tangga 
dengan pendapatan yang cukup cenderung memiliki lebih 
banyak kemampuan untuk membeli makanan yang beragam, 
segar, dan bergizi. Mereka juga lebih mampu mengatasi 
fluktuasi harga pangan yang mungkin terjadi dari waktu ke 
waktu. 
Menurut laporan The State of Food Security and Nutrition in the 
World 2021 oleh FAO, individu dari rumah tangga dengan 
pendapatan rendah cenderung mengalami masalah gizi seperti 
kurang gizi atau gizi buruk. Kekurangan pendapatan membuat 
mereka lebih rentan terhadap kelaparan dan kurangnya akses 
terhadap nutrisi yang diperlukan untuk pertumbuhan dan 
perkembangan yang sehat. 

2. Manajemen Keuangan dan Kesejahteraan Gizi (World Bank, 
2020) 
Selain pendapatan, kemampuan rumah tangga dalam mengelola 
keuangan mereka juga memengaruhi gizi dan kesejahteraan. 
Rumah tangga yang memiliki keterampilan manajemen 
keuangan yang baik dapat membuat anggaran yang efisien 
untuk makanan berkualitas. Mereka mungkin lebih mampu 
memprioritaskan pengeluaran untuk bahan makanan yang 
bergizi, bahkan dalam situasi ekonomi yang sulit. 
Di sisi lain, rumah tangga dengan manajemen keuangan yang 
buruk atau tingkat utang yang tinggi mungkin akan terbatas 
dalam kemampuan mereka untuk memenuhi kebutuhan gizi. 
Utang yang besar atau pengeluaran yang tidak terkendali dapat 
mengurangi pendapatan yang seharusnya digunakan untuk 
makanan, yang pada gilirannya dapat berdampak negatif pada 
gizi dan kesejahteraan anggota keluarga. 
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3. Faktor Sosial dan Lingkungan Lainnya (Smith and Haddad, 
2015)  
Selain faktor ekonomi, maka faktor sosial dan lingkungan juga 
memainkan peran dalam kesejahteraan gizi keluarga. Misalnya, 
tingkat pendidikan orang tua, akses ke layanan kesehatan yang 
berkualitas, dan kondisi sanitasi rumah tangga dapat 
berdampak pada status gizi anak-anak. Terdapat juga faktor 
budaya dan perilaku yang memengaruhi pola makan dan 
pemilihan makanan dalam keluarga. 
Untuk memperbaiki kesejahteraan gizi keluarga yang terkait 
dengan tingkat ekonomi rumah tangga, langkah-langkah 
kebijakan yang luas diperlukan. Ini dapat mencakup program 
bantuan pangan, program jaminan sosial, pelatihan manajemen 
keuangan, dan pendidikan gizi. Penting untuk mengakui bahwa 
masalah gizi dan kesejahteraan tidak hanya masalah individu, 
tetapi juga masalah sistemik yang memerlukan pendekatan 
yang komprehensif. 
Tingkat ekonomi rumah tangga memiliki dampak yang 
signifikan pada gizi dan kesejahteraan keluarga. Pendapatan 
yang cukup dan manajemen keuangan yang bijak 
memungkinkan akses terhadap makanan yang berkualitas dan 
mendukung kesejahteraan gizi. Oleh karena itu, penting untuk 
terus mendorong kebijakan dan program yang mendukung 
peningkatan pendapatan rumah tangga, pelatihan manajemen 
keuangan, dan pendidikan gizi guna meningkatkan 
kesejahteraan keluarga, terutama yang berada dalam situasi 
ekonomi yang rentan. 

 

8.5 Kesimpulan 
Dalam buku ini, kita telah menjelajahi topik yang penting 

dan kompleks mengenai pangan, gizi, dan kemiskinan dalam 
konteks ekonomi. Kajian ini membuka wawasan tentang 
bagaimana faktor-faktor ekonomi memengaruhi akses terhadap 
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makanan yang berkualitas, kondisi gizi individu dan keluarga, serta 
dampak kemiskinan pada kesejahteraan sosial dan ekonomi. Selain 
itu, buku ini juga mengemukakan isu-isu yang kompleks dan 
mendesak tentang pangan, gizi, dan kemiskinan dalam konteks 
ekonomi. Meskipun tantangan ini besar, kita memiliki kemampuan 
untuk menciptakan perubahan positif melalui kebijakan yang bijak, 
inovasi, dan kerja sama global. Semua individu memiliki peran 
dalam mendukung upaya untuk memastikan bahwa setiap orang 
memiliki akses terhadap makanan yang cukup, bergizi, dan 
mencapai kesejahteraan ekonomi yang lebih baik. 

Terdapat tiga poin utama sebagai rangkuman dalam buku 
ini, yaitu Pertama adalah pentingnya memahami hubungan antara 
pangan, gizi, dan ekonomi. Pangan adalah hak asasi manusia, dan 
setiap individu berhak mendapatkan akses terhadap makanan 
yang mencukupi dan berkualitas. Namun, kenyataannya adalah 
bahwa akses ini tidak merata di seluruh dunia, dan banyak orang di 
negara-negara berkembang masih berjuang untuk memenuhi 
kebutuhan pangan dasar. Faktor ekonomi memegang peran utama 
dalam hal ini. Pendapatan rumah tangga, manajemen keuangan, 
dan stabilitas ekonomi adalah beberapa aspek penting yang 
mempengaruhi kemampuan individu dan keluarga untuk 
mendapatkan makanan yang cukup dan bergizi. Kesejahteraan gizi 
juga erat terkait dengan kesejahteraan ekonomi. Kelaparan dan 
malnutrisi dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan 
anak-anak, mengganggu produktivitas, dan berkontribusi pada 
beban penyakit. Dalam upaya mengentaskan masalah gizi, sangat 
penting untuk memahami peran ekonomi dalam menciptakan 
akses pangan yang memadai. 

Kedua, peran kebijakan dan program dalam memerangi 
kemiskinan dan kelaparan. Dalam buku ini, kita juga membahas 
peran kebijakan dan program dalam mengatasi masalah 
kemiskinan dan kelaparan. Berbagai negara telah menerapkan 
program bantuan pangan dan jaminan sosial untuk membantu 
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rumah tangga yang berada dalam situasi ekonomi yang rentan. 
Contoh kebijakan ini mencakup distribusi makanan, subsidi 
pangan, dan program-program yang mendukung pendapatan 
keluarga miskin. Upaya-upaya ini bertujuan untuk memberikan 
perlindungan sosial dan memastikan bahwa setiap individu 
memiliki akses terhadap makanan yang memadai. Namun, penting 
untuk diingat bahwa solusi jangka panjang untuk masalah 
kemiskinan dan kelaparan tidak hanya terletak pada bantuan 
pangan. Penting juga untuk mengatasi akar masalah kemiskinan, 
seperti ketidaksetaraan ekonomi, akses terhadap pendidikan 
berkualitas, dan lapangan kerja yang layak. Selain itu, kebijakan 
pertanian yang berkelanjutan dan berorientasi pada gizi dapat 
membantu meningkatkan ketersediaan dan akses terhadap 
makanan yang berkualitas. 

Ketiga, tantangan masa depan dan pentingnya kerja sama 
global. Ketika kita melihat masa depan, tantangan terkait pangan, 
gizi, dan kemiskinan akan semakin kompleks. Perubahan iklim, 
pertumbuhan populasi, dan ketidakstabilan ekonomi global 
semuanya akan mempengaruhi ketersediaan dan akses terhadap 
makanan. Oleh karena itu, kerja sama global dan komitmen untuk 
mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), terutama 
SDG 2 yang menargetkan pengentasan kelaparan dan pencapaian 
gizi yang baik, sangatlah penting. Selain itu, inovasi dalam teknologi 
pertanian, pendidikan gizi, dan pembangunan ekonomi inklusif 
akan menjadi kunci untuk mengatasi masalah-masalah ini. 
Keberlanjutan adalah kata kunci dalam memastikan bahwa sumber 
daya alam tidak terkuras dan bahwa setiap individu, terlepas dari 
latar belakang ekonomi mereka, dapat menikmati akses terhadap 
pangan yang memadai. 
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BAB 9 
PEMBANGUNAN PANGAN DAN GIZI  
 
Oleh Kurniati Dwi Utami 
 

9.1 Pendahuluan 
Pangan dan gizi merupakan pondasi atau dasar dari 

pembangunan suatu bangsa. Adanya kecukupan pangan dan gizi di 
suatu negara akan menjamin kualitas suatu negara tersebut, hal ini 
disebabkan indeks pembangunan manusianya yang berkualitas. 
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) menempatkan 
manusia sebagai tujuan utama pencapaian tujuan. Dari 17 target 
pencapaian SDGs, terdapat lima tujuan pertama berkaitan erat 
dengan manusia, yaitu (1) Tanpa kemiskinan, (2) Tanpa kelaparan, 
(3) Memiliki kebaikan dan kemakmuran hambatan, (4) Memiliki 
pendidikan berkualitas dan (5) Kesetaraan Gender . 
 

 
Gambar 9.1. Sustainable Development Goals 

Sumber : UNDP 
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UNDP menilai keberhasilan pembangunan manusia 
berdasarkan skala pengukuran meliputi dimensi kesehatan 
(harapan hidup rata-rata), dimensi pendidikan (panjang rata-rata 
sekolah dan harapan sekolah rata-rata) dan dimensi ekonomi 
(rata-rata per kapita pengeluaran). Faktor-faktor lain juga dapat  
berpengaruh tidak langsung terhadap perkembangan manusia 
seperti tingkat kemiskinan, kemampuan kerja dan tingkat 
ketimpangan ekonomi. Ketahanan pangan yang baik akan 
menghasilkan manusia yang sehat sehingga akan meningkatkan 
dimensi kesehatan melalui peningkatan harapan hidup. Ketahanan 
pangan yang baik diyakini berpengaruh positif terhadap kesiapan 
dan kemampuan peserta didik dalam memperoleh pendidikan 
yang tinggi sehingga akan berpengaruh terhadap income keluarga.  
 

9.2 Pembangunan Manusia Melalui Ketahanan 
Pangan 

Ketahanan pangan yang baik akan meningkatkan 
produktivitas karyawan yang tinggi sehingga akan meningkatkan 
pendapatan pekerja, hal ini berlaku secara linier yang secara 
otomatis akan meningkatkan kesejahteraan dari masyarakat. 
Kesejahteraan masyarakat diukur dengan pengeluaran perkapita 
rata-rata. Ketahanan pangan bersifat multidimensi, tidak hanya 
terkait dengan masalah ketersediaan pangan tetapi juga mencakup 
aspek lainnya seperti  keterjangkauan makanan, kualitas & 
keamanan dan sumber daya alam.  Indonesia merupakan negara 
yang kaya akan sumber daya alam dan pangan namun pada 
kenyataannya hanya menempatkannya pada posisi ketahanan 
pangan yang relatif rendah, yaitu peringkat ke-65 di dunia dan 
peringkat ini jauh lebih rendah dari Singapura yang merupakan 
peringkat pertama di dunia pada tahun 2018.  (GFSI, 2018) 
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Gambar 9.2.  Peringkat Indeks Ketahanan Pangan Menurut GFSI 

Tahun 2018 
Sumber : GFSI (2018) 

 
Menurut statistik dari Global Food Security Index (GFSI) 

pada tahun 2022 Indeks ketahanan pangan Indonesia naik menjadi 
60,2 atau 1,69% dibandingkan tahun 2021. Meskipun meningkat 
dari tahun sebelumnya, ketahanan pangan Indonesia tahun ini 
masih di bawah rata-rata untuk Asia Pasifik dan dunia, dengan 
indeks masing-masing 62,2 dan 63,4. 

Empat indikator penting — keterjangkauan, ketersediaan, 
nilai gizi dan ketahanan pangan, serta sumber daya alam dan 
ketahanan pangan — digunakan oleh GFSI untuk menilai tingkat 
ketahanan pangan suatu negara. 

GFSI mengevaluasi tindakan pemerintah untuk mengatasi 
bencana yang mengancam ketahanan pangan, menjaga lingkungan, 
dan beradaptasi dengan perubahan iklim berdasarkan Indikator 
Keberlanjutan dan Adaptasi. 

Sow, Berete, & Uche (2015) dalam penelitian mereka 
menemukan hubungan positif antara ketahanan pangan dan 
perkembangan manusia. Hal ini diperkuat oleh penelitian Verwimp 
(2012) bahwa konflik yang terjadi akan mempengaruhi ketahanan 
pangan dan berdampak pada pembangunan manusia. Menurut 
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Burchi &; Muro (2012) menyatakan terdapat hubungan negatif 
yang kuat antara kerawanan pangan di negara-negara Afrika dan 
human development index di daerah tersebut. Gani &; Prasad 
(2007) menemukan bahwa dimensi ketahanan pangan (food 
availability)  

dan pasokan kalori dan protein memiliki efek positif pada 
perkembangan kemampuan manusia. Semakin berkualitas 
makanan yang dikonsumsi dari nilai gizinya maka semakin baik 
kemampuan seseorang dalam bekerja, namun hal tersebut diikuti 
dengan harga pangan yang mahal. Demikian pula sebaliknya 
dengan kualitas makanan yang kurang bervariasi dan kurangnya 
pengetahuan dalam pemilihan bahan makanan bergizi dapat 
menyebabkan kemampuan kerja tubuh kurang optimal.   

Ketahanan pangan memiliki definisi yang sangat luas 
sehingga definisi ketahanan pangan  dikembangkan sesuai dengan 
kebutuhan. Meskipun pengertian ketahanan pangan relatif luas, 
satu hal yang pasti ketahanan pangan sangat penting bagi seluruh 
masyarakat di dunia (Von Braun et al, 1992). Ballenger dan Mabbs-
Zeno (1992) mengklasifikasikan ketahanan pangan menjadi tiga 
kelompok, yaitu (1) Ketahanan Pangan Global yaitu jumlah 
makanan yang tersedia cukup untuk memenuhi kebutuhan dunia 
masyarakat (global), (2) Ketahanan Pangan Nasional yaitu 
kebutuhan pangan yang tersedia untuk dikonsumsi dalam negeri 
setidaknya sama dengan kebutuhan pangan sepanjang tahun, (3) 
Keamanan Pangan Perorangan yang berarti bahwa pendapatan 
setiap individu (orang) cukup untuk memenuhi semua kebutuhan 
mereka. 

Barraclough dan Utting (1987) menyatakan bahwa sistem 
pangan memiliki 5 karakteristik berikut : (1) Kemampuan 
menghasilkan persediaan pangan internal yang memadai, (2) 
Memiliki otonomi dalam menentukan nasibnya sendiri, (3) Dapat 
diandalkan sehingga variasi musiman dan siklus makanan dapat 
diminimalkan, (4) Memiliki keberlanjutan jangka panjang dan (5) 
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Ada keseimbangan yang berarti setidaknya akses yang dapat 
diandalkan untuk mengakses makanan untuk semua kelas sosial, 
kelompok dan strata. Dapat disimpulkan aspek ketahanan pangan 
meliputi ketersediaan, akses (affordability), mutu, keamanan, 
stabilitas dan Pemanfaatan .  

Pendekatan pembangunan manusia menjelaskan proses 
pembangunan melalui peningkatan kualitas hidup manusia dan 
bukan hanya peningkatan ekonomi suatu negara. Pendekatan 
pembangunan manusia mengasumsikan bahwa meningkatkan 
kehidupan manusia akan lebih bermakna jika berpengaruh pada 
kesejahteraan dan kemakmuran daripada hanya meningkatkan 
kapasitas ekonomi atau pertumbuhan ekonomi. Menurut UNDP 
(2015) Kerangka konseptual pembangunan manusia terdiri dari 2 
dimensi yaitu :  
1. Meningkatkan kemampuan manusia secara langsung yang 

meliputi memiliki : Adanya harapan hidup yang panjang 
dan kondisi sehat  
a. Pengetahuan  
b. Standar hidup yang layak  

2. Menciptakan kondisi bagi pembangunan manusia yang 
meliputi partisipasi dalam kehidupan politik dan 
masyarakat  
a. Pembangunan lingkungan yang berkelanjutan  
b. Melindungi keselamatan dan hak-hak setiap manusia  
c. Kesamaan gender  

 
Pengukuran perkembangan manusia pertama kali 

diperkenalkan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa melalui Program 
Pengembangan (UNDP) pada tahun 1990. UNDP secara berkala 
melakukan penyempurnaan dalam perhitungan IPM dan 
pengukuran indeks kemampuan manusia (Human Development 
Index)  
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Pada tahun  2014 UNDP mengeluarkan penilaian terbaru 
terhadap (Human Development Index)  dengan menggunakan 3 
dimensi, yaitu:  
1. Umur (umur panjang) yang diukur dengan Usia Harapan 

Hidup  
2. Pengetahuan (knowledge) diukur dengan menggunakan 2 

indikator, yaitu : 
a. Rata-rata lama sekolah  
b. Harapan melanjutkan sekolah ke jenjang lebih tinggi  

3. Standar hidup layak yang diukur dengan menggunakan GNI 
perkapita  

 
Nilai IPM berada dalam rentang interval dari 0 hingga 100. 

Semakin dekat ke 100 menunjukkan perkembangan manusia yang 
lebih baik dan sebaliknya mendekati 0 menunjukkan 
pengembangan manusia yang lebih buruk . 

 
Gambar 9.2. Indeks Pembangunan Manusia Menurut GFSI Tahun 

2012-2020 
Sumber : GFSI (2020) 
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Indeks Pembangunan Manusia (IPM) untuk Indonesia 
diperkirakan akan mencapai nilai  72,91 pada tahun 2023 dan 
terus meningkat, dengan tingkat pertumbuhan rata-rata 0,77% 
setiap tahun dari 2010 hingga 2022. Dimensi IPM yang dipecah 
menjadi dimensi umur dan hidup sehat tumbuh sebesar 0,28% 
dari 71,85 tahun pada 2022 menjadi 13,10 pada 2023, sedangkan 
dimensi knowledge naik menjadi Rp 323 ribu (2,90%) dari 2022 
hingga 2023. 

 

9.3 Masalah Gizi di Masyarakat Berdampak 
Pembangunan 

Masalah gizi di negara berkembang disebabkan oleh 
kemiskinan, ketergantungan penuh pada pada sumber pangan, dan 
tingginya angka infeksi. Penyakit defisiensi yang umum terjadi 
antara lain defisiensi energi protein, anemia gizi, defisiensi vitamin 
A, defisiensi yodium, dan mungkin penyakit lainnya. Kelompok 
penduduk yang paling berisiko  adalah anak-anak dan perempuan 
dari keluarga miskin. Mengendalikan penyakit gizi ini memerlukan 
diagnosis sistematis terhadap kondisi yang ada dan strategi 
intervensi yang tepat seperti diet yang ditargetkan dan 
suplementasi mikronutrien spesifik, fortifikasi makanan, 
pendidikan gizi dan pengurangan infeksi serta perbaikan umum 
dalam kondisi ekonomi dan keadilan sosial (Brown, 1991). 

Malnutrisi adalah salah satu tantangan pembangunan yang 
paling serius di dunia. Kerugian ekonomi dan kemanusiaan sangat 
besar dan paling banyak ditanggung oleh masyarakat miskin, 
perempuan dan anak-anak. Pada tahun 2022, 148 juta anak di 
bawah usia 5 tahun akan mengalami stunting (tinggi badan rendah 
dibandingkan usia), yang  tidak hanya mencerminkan kegagalan 
genetik untuk mencapai potensi genetik mereka dalam hal tinggi 
badan, namun juga merupakan prediktor dari banyak keterbatasan 
dan peluang ekonomi di masa depan. termasuk menghambat 
kemampuan suatu negara untuk mengoptimalisasi sumber daya 
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manusia. Selain itu, beban nutrisi ganda memiliki efek di seluruh 
siklus hidup.  

Masa pertumbuhan dan perkembangan yang cepat — 
terutama 1.000 hari pertama kehidupan (1.000 HPK), dari 
kehamilan hingga usia dua tahun, dan remaja — adalah merupakan 
golden age periode atau masa keemasan tumbuh kembang. Pada 
fase  ini terjadi percepatan pertumbuhan dan perkembangan organ 
yang sangat penting untuk berpikir yaitu-otak. Jika nutrisi pada 
fase ini tidak terpenuhi maka pertumbuhan dan perkembangan 
otak tidak dapat berjalan optimal yang mengakibatkan rendahnya 
indeks kemampuan dalam bekerja. 

Saat ini, kelompok berpenghasilan tinggi di Indonesia lebih 
mungkin mengalami beban gizi ganda (Oddo, Rah, Semba et al., 
2012). Insiden obesitas dan kelebihan berat badan telah 
meningkat, dan ada perubahan kecil dalam prevalensi kekurangan 
gizi, menurut statistik, tetapi jumlah orang miskin meningkat pesat 
(Delisle & Batal, 2016). 

Di Indonesia, beban ganda gizi berdampak buruk pada 
perekonomian dan pembangunan serta sektor kesehatan. 
Kematian prenatal akibat defisiensi gizi adalah suatu hal yang 
sering terjadi. Ibu berat badan lahir rendah sering melahirkan 
anak-anak yang memiliki keterbelakangan perkembangan 
intrauterin, dan anak-anak ini memiliki peluang lebih besar untuk 
meninggal (Black, Victora, Walker, et al., 2013). Menurut Meehan, 
Beck, Mair-Jenkins et al. (2014), kelebihan berat badan atau 
obesitas pada ibu juga meningkatkan kemungkinan kematian bayi 
baru lahir. Risiko malnutrisi pada masa kanak-kanak juga lebih 
tinggi pada bayi dengan berat badan lahir rendah (Cresswell, 
Campbell, De Silva, &; Filippi, 2012). Tingkat mortalitas dan 
morbiditas yang lebih tinggi terkait dengan kekurangan gizi dan 
obesitas pada masa kanak-kanak. 45% dari semua kematian di 
seluruh dunia disebabkan oleh kekurangan gizi. Malnutrisi 
bertanggung jawab atas 45% dari seluruh kematian anak-anak di 
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bawah usia 5 tahun di seluruh dunia (Black, Victora, Walker, & et 
al., 2013) dan merupakan predisposisi anak-anak terhadap 
penyakit menular seperti diare dan infeksi, infeksi saluran 
pernafasan akut (Black, Allen, Bhutta, dkk., 2008). Pada saat yang 
sama, setidaknya 2,6 juta orang meninggal setiap tahunnya karena 
kelebihan berat badan atau obesitas (WHO, 2018). 

Anak-anak yang kelebihan berat badan atau obesitas akan 
beresiko menjadi orang dewasa yang memiliki masalah PTM, hal 
ini terkait dengan konsumsi makanan, seperti diabetes tipe 2 dan 
kardiovaskulitis (Bjeeregaard, Jensen, & Angquist, 2018). 
Kemungkinan seorang wanita kekurangan gizi memiliki anak 
dengan gizi kurang secara signifikan lebih tinggi. Akibatnya, beban 
ganda gizi akan diturunkan dari generasi ke generasi. Beban ganda 
gizi menghambat pembangunan manusia dan melemahkan 
ekonomi, mengakibatkan kemiskinan lintas generasi. An, Yan, Shi, 
and Yang (2017) menyatakan bahwa "Anak-Anak dengan 
kekurangan gizi dan/atau kelebihan berat badan lebih besar 
kemungkinannya untuk tidak bersekolah dan mempunyai prestasi 
yang lebih buruk di sekolah" (Dewey & Begum, 2011).Menurut 
perkiraan dari Program Pangan Dunia (WFP), stunting dan bentuk-
bentuk kekurangan gizi lainnya merugikan Indonesia lebih dari $ 5 
miliar USD per tahun, atau sekitar 2-3% dari produk domestik 
bruto, dalam output yang hilang sebagai akibat dari tingkat 
pendidikan di bawah standar dan memburuknya kondisi fisik. 
(Bappenas, 2018).  
 

9.4 Penanganan Masalah Gizi 
Kementerian Kesehatan bertugas menerapkan berbagai 

intervensi gizi yang ditargetkan sebagai bagian dari inisiatif 
perbaikan gizi masyarakat. Melalui pelayanan yang terorganisir 
dengan baik dalam fasilitas, pelayanan masyarakat, dan kegiatan 
penjangkauan (home visit), program ini menjamin kelangsungan 
pelayanan kesehatan dan gizi, mencegah dan mengatasi beban 
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ganda gizi. Bayi, anak kecil, wanita remaja, dan ibu hamil dan 
menyusui adalah populasi target untuk perawatan kekurangan gizi. 
Masyarakat umum adalah fokus dari intervensi obesitas. Program 
pencegahan dan manajemen kesehatan mencakup beberapa 
langkah. Dengan mengatasi akar penyebab masalah gizi, perawatan 
nutrisi tertentu hanya akan sedikit meningkatkan perbaikan gizi. 
Perbaikan gizi perlu penanganan lintas sektor.  

Untuk secara efektif mengatasi penyebab masalah gizi, 
metode interdisipliner dan terapi gizi sensitif diperlukan. Untuk 
melakukan intervensi gizi secara spesifik dan sensitif kerjasama 
dan situasi yang mendukung sangat diperlukan. Kerangka kerja 
yang ditunjukkan pada Gambar dibawah menyajikan tiga aspek 
untuk mendapatkan perbaikan gizi yang ideal. Pencapaian 
Sustainable Development Goals (SDGs) dipengaruhi oleh percepatan 
perbaikan gizi. Laporan Nutrisi Global 2017 menguraikan lima 
bidang utama dalam Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) 
untuk periode 2015 hingga 2030 di mana gizi sangat berpengaruh 
beberapa faktor seperti : 

Produksi pangan berkelanjutan, infrastruktur yang kuat, 
sistem kesehatan, keadilan dan inklusi, serta perdamaian dan 
stabilitas adalah lima prioritas utama yang merupakan program 
utama pemerintah untuk mengatasi masalah gizi. 
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Gambar 9.4. Kerangka Penanganan Masalah Gizi 

Sumber : The Lancet  (2013) 
 
Perlu digarisbawahi bahwa kemiskinan adalah penyebab 

utama kekurangan gizi di bagian dunia ini, dan tidak ada 
keberhasilan yang mungkin terjadi tanpa pengentasan kemiskinan 
untuk mengurangi kekurangan gizi. Mengurangi kerentanan rumah 
tangga dan meningkatkan ketahanan rumah tangga adalah langkah 
terbaik dalam pengelolaan malnutrisi yang berkelanjutan. 
Malnutrisi telah menjadi ancaman utama bagi kesehatan dan 
perkembangan anak-anak di negara-negara berkembang, 
menghadirkan tingkat defisiensi mikronutrien yang tinggi, 
stunting, dan malnutrisi akut global. Kegiatan lain yang perlu 
dilakukan pemerintah adalah mendorong konsumsi pangan lokal 
yang tersedia tidak hanya untuk memberantas malnutrisi tetapi 
juga untuk melindungi ekosistem dan ketahanan gizi 
berkelanjutan. Ini mirip dengan pepatah, "Beri seseorang ikan dan 
Anda memberinya makan selama sehari. Ajari seseorang untuk 
memancing dan Anda memberinya makan seumur hidup". Bagi 
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kelompok orang-orang  yang rentan; pengetahuan orang tua 
tentang status gizi anak mereka dan penggunaan makanan 
berbasis pangan lokal memerupakan bukti dampak dari program 
ketahanan yang merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan 
untuk mengurangi masalah gizi yang ada di Indonesia. 
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